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KATA PENGANTAR 

Tuj uan PToyek Inventarisas i dan Pemb i naan Ni lai- Ni l ai 
Budaya Daerah (IPNB)adalah menggal i nilai -nilai luhur 
b udaya bangsa dal am rangka memper kuat penghayat an dan 
pengamalan Pancasila demi ter cap ainya ketahanan nasio­
nal dibidang sosial budaya. Un tu.k mencapa i tujuan itu 
diperlukan penyebarluasam buku-buku yang memuat berba-­
gai aspek kebudayaan daerah. Pada tahun 1990/1991 Pro­
yek Inventarisasi dan Pembinaan Ni l ai-Ni l ai Buday.~ 

Daerah Kalimantan Barat diberi kan kepercayaan menggan­
dakan s ebanyak 12 (dua belas) naskah seperti ber ik ut: 

1. PERALATAN PRODUKSI TRADIS I ONAL DAN PERKEMBANGAN -
NYA, hasil penelitian Proyek I DKD Kalimant an P~­

r a t tahun 1985/1987. 

2 . DAP UR DAN ALAT-ALAT MEMASAK TRADI SIONAL, has i L 111~ 
neliti an Proyek IDKD Kaliman t an Barat t ahun 19 8(; ; 
1987. 

3. POLA PENGUASAAN, PEMILIKAN DAN PENGGUNAAN TANAH 
SECARA TRADISIONAL, hasi l pene litian Proyek IDKD 
Kalimantan Timur t ahun 1984/1985. 

4. PERUBAHAN POLA KEHIDUPAN MASYARAKAT AKIBAT PER­
TUMBUHAN INDUSTRI, hasil peneli tian Proyek IDKD 
Kalimantan Timur tahun 1985 /1986 . 

5. UP ACARA TRADISIONAL KUANGKAY SUKU DAYAK N BENUA, 
hasil penelitian Proyek IDKD Kalimantan Timur ta­
hun 1987/1988. 

6. POLA PENGASUHAN ANAK SECARA TRADISIONAL, has il 
penelitian Proyek IDKD Kaliman tan Timur tahrml988 / 
1989. 

7 . SISTEM EKONOMI TRADISIO~AL, hasi l pene l itian Pro­
yek IDKD Kalimantan Timur tahun 1982/1983. 

8. PERKAMPUNGAN DI PERKOTAAN SEBAGAI WUJUD AOAPTASI 
SOS I AL DI SAMARINDA, hasi l penelitian Proyek IDKD 
KALIMANTAN TIMUR tahun 1982/1983 . 
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9. PENGRAJIN TRADISIONAL, hasil penelitian Proyek 
IDKD Kalimantan Tengah tahun 1988/1989. 

10 . DAMPAK SOSIAL BUDAYA, AKIBAT MENYEMPITNYA LAHAN 
PERTANIAN, DI DESA NANGOR, hasil penelitian Pro­
yek IDKD Kalimantan Tengah tahun 1986/1987. 

11. PERUBAHAN POLA KEHIDUPAN MASYARAKAT AKIBAT PER -
TUMBUHAN INDUSTRI, hasil penelitian Proyek IDKD 
Kalimant an Selatan tahun 1985/1986. 

12. PEMUKIMAN SEBAGAI KESATUAN EKOSISTEM, hasil pene­
litian Proyek IDKD Kalimantan Selatan tahun 1981/ 
1982. 

Tersedianya Buku - buku terbitan ini dapat berhasil 
berkat kerjasama berbagai pihak, baik instansi maupun 
pero rangan, Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional, 
Pemimpin dan Staf Proyek IPNB baik di daerah maupun 
di pusat, Pemerintah Daerah, Kantor Wilayah Departe­
men Pendidikan dan Kebudayaan, Perguruan Tinggi dan 
para peneliti/penulis itu seLdiri. 
Kiranya perlu diketahui bahwa buku ini belum merupa­
kan suatu hasil penelitian yang mendalam, tetapi uaru 
pada tahap pencatatan yang diharapkan dapat disempur­
nakan pada waktu-waktu mendatang. Oleh karena itu, 
kami selalu menerima kritik yang sifatnya membangun. 
Akhirnya kepada semua piha~ yang memungkinkan terbit­
nya buku ini, kami ucapkan terima kasih yang tak ter­
hingga. 
Moga-moga buku ini bermanfaat bukan hanya bagi masya­
rakat umum, tetapi juga bagi para pengambil kebijak -
sanaan dalam rangka membina dan mengembangkan kebuda­
yaan . 

Pontianak , Juli 1990 
Pemimpin Proyek Inventarisasi dan 

Pembinaan Nilai-Nilai Budaya Daerah 
Kalimantan Barat 

~-~TEN 
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KATA PENGANTAR 

Secara teratur dan bertahap, Proyek Inventarisasi dan 
Pembinaan Nilai-Nilai Budaya, yang merupakan salah sa­
t u dari proyek-proyek yang berada dalam lingkungan 
p rogram yang menjadi tanggung jawab Direktorat J ende­
r al Kebudayaan, telah menerbitkan hasil-hasil peneli­
t i an yang dilaksanakan oleh daerah-daerah, menyangkut 
be rbagai aspek kebudayaan daer ah . 
Pada tahun 1990/1991, Proyek Inventarisasi dan Pem­
bi naan Nilai-Nilai Budaya Kalim~ntan Barat, mendapat 
t ugas untuk menerbitkan 12 (dua belas) naskah hasil 
penelitian yang telah dilakukan di 4 propins i yang 
a da di Kalimantan, ialah propinsi-propinsi Kalimantan 
Timur, Kalimantan Selatan, Kalimantan Tengah dan Ka­
l i mantan Barat. 

Ke dua belas naskah tersebut adalah : 

1. "POLA PENGUASAAN, PE!-ULIKAN DAN PENGGUNAAN TA­
NAH SECARA TRADISIONAL", yang merupakan has il 
penelitian yang dilaksanakan Proyek IDKD Kali -
mantan Timur, tahun 1984/1985. 

2 . "PERUBAHAN POLA KEHIDUPAN MASYARAY-AT AK.IBAT PER 
TUMBUHAN INDUSTRI", yang merupakan hasil pene li­
tian yang dilaksanakan Proyek IDKD Kalimantan 
Timur, tahun 1985/1986. 

3. " UPACARA TRADISIONAL KUANGKAY SUKU DAYA N BE­
NUA", yang merupakan hasi l penelitian yang di 
laksanakan Proyek IDKD Kalimantan Timur tahun 
1987/1988. 

4. "POLA PENGASUHAN ANAK SECARA TRADISIONAL" , yang 
merupakan hasil penelitian yang dilaksanakan 
Proyek IDKD Kalimantan Timur ; tahun 1988/1989 . 

5 . "SISTEM EKONOMI TRADISIONAL" ,yang me r upakan ha­
sil penelitian yang dilaksanakan Proyek I DKD 
Kalimantan Timur, tahUn 1982 /198 3. 
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6. "PERKAMPUNGAN DI PERKOTAAN SEBAG!.I WUJUD ADAP­
TASI SOSIAL DI SAMARINDA", yang merupakan hasil 
penelitian yang dilaksanakan Proyek IDKD Kali­
mantan Timur, tahun 1982/1983. 

7. "DAMPAK SOSIAL BUDAY.A, AKIBAT MENYEMPITNYA LA­
HAN PERTANIAN DI DESA NANGOR", yang merupakan 
hasil penelitian yang dilaksanakan Proyek IDKD 
Kalimantan Tengah, tahun 1986/1987. 

8. "PENGRAJIN TRADISIONAL, yang merupakan hasil pe 
nelitian yang dilaksanakan Proyek IDKD Kaliman­
tan Tengah, tahun 1988/1989. 

9. "PEMUKIMAN SEBAGAI KESATUAN EKOSISTE~I", yang me 
rupakan hasil penelitian yang dilaksanakan Pro­
yek IDKD Kalimantan Selatan, tahun 1981/1982. 

10. "PERUBAHAN POLA KEHIDUP AN MASYARAKAT AKIBAT PER 
TUMBlJHAN INDUS'TRI", yang merupakan hasil pene­
litian yang dilaksanakaa Proyek ;mKD Kalimantan 
Selatan, tahun 1985/1986. 

11. "DAPUR DAN ALAT-ALAT MEMASAK TRADISIONAL", yang 
merupakan hasil penelitian yang dilaksanakan 
Proyek IDKD Kalimantan Bar at, tahun 19'86 /19 87. 

12. "PERALATAN PRODUKSI TRADISIONAL DAN PERKEMBANG­
A~"NYA", yang merupakan hasil penelitian yang di 
laksanakan Proyek IDKD Kalimantan Barat, tahun 
1985/1986. 

Pada kesempatan ini secara khusus kami sampaikan peng 
hargaan dan terima kasih kepada Direktur Jenderal Ke­
budayaan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan serta 
Direktur Direktorat Sej(;lrah dan Nilai Tradisional 'pa­
da Direktorat Jenderal Kebud~yaan, atas kepercayaan 
yang diberikan kepada Proyek Inventarisasi dan Pembi­
naan Nilai-Nilai Buday a Dae.rah Kalimantan Barat, untuk 
menerbitkan dan menyebarluaskan kedua belas naskah ha 
sil penelitian tersebut . 
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Ucapan terima kasih kami sampaikan pula kepada 
p ihak, baik yang secara langsung maupun t i dak 
s ung membantu terlaksananya penerbitan ini . 

semua 
lang-

Semoga penerbitan ini akan bermanfaat sebagai usaha 
untuk ikut memperkaya khazanah k epustakaan mengenai 
kebudayaan kita. 

Pont ianak , September 199 0 . 

Kepa la Kantor Wi layah 
Oeparte men Pendidikan dan Kebud a yaan Jf Propins~tan Barat 

H. A. PANGGABEAN, SE ~ 
NI P . 130 4454 5 7 ' 
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KATA PENGANTAR 

Sesuai den gan penje1asan pas a1 32 Bab XIII Undang­
Undang Dasar 1945, maka program pembinaan dan p e n gem­
bangan kebudayaan Nas iona1 terus dit ingkatkan , guna 
memperteba1 kepribadian b angs a, rasa harga di ri dan 
kebanggaan Nasiona1 . 

Keaneka ragaman budaya Daerah , dip andang sebagai 
s ua t u ke Bhineka Tungga1 Ikaan masyarakat y ang per1u 
dia rahkan kemajuan adab, budaya dan tercapainya per­
sa tuan dan kesatuan bangsa. 

Kegiatan Proyek Pembinaan Ni 1ai-Ni1ai Budaya pada 
saat lnl tengah me1aksanakan pengga1ian dan p e 1esta­
rian Ni1ai-Ni1ai 1uhur budaya bangs a , te1ah me mp er­
o1eh berbagai-bagai macam nas kah aspek Kebudayaan 
Dae rah , yang per1u diperbanyak dan disebar1uaskan ke­
se1uruh ke1uarga dan masyaraka t. 

Naskah dengan j udu1 PERUBAHAN POLA KEHIDUPAN MA­
SYARAKAT AKIBAT PERTUMBUHAN INDUSTRI DI DAERAH KALI­
MANTAN SELATAN hasi1 perekaman/pene1itian Proyek In­
ventarisasi dan Pembinaan Ni 1ai -Ni1ai Budaya sangat 
re1evan dengan derap pembangunan Nasiona1 , just ru isi 
dida1amny a diarahkan sebagai penerapan Nilai-Ni 1ai 
1uhur budaya bangsa. 

Kami menyadari bahwa buku ini masih banyak keku­
r angan-kekurangannya, sehingga ap abi1a adasaran- saran 
g una penyempurnaan buku ini kami akan menerima dengan 
s enang hati. 

Dengan terciptanya buku ini . kepada semua pihak ka­
mi ucapkan terima kasih, semoga b e rguna bagi nus a bang­
sa dan Negara. 

Pemimpin Proyek Inven t arisasi 
dan Pembin aan Ni1ai- Ni1a i 

Bud aya Daerah 

vii 
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SAMBUTAN DIREKTUR JENDERAL KEBUDAYAAN 

DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

Saya dengan senang hati menyambut te_rbitnya 
buku-buku hasil kegiatan penelitian Proyek 
Inventarisasi dan Pembinaan Nilai-Nilai Bu­
daya, dalam rangka menggali dan mengungkap­
kan khasanah budaya luhur bangsa. 

Walaupun usaha ini masih merupakan awal dan 
memerlukan penyempurnaan lebih lanjut, na­
mun dapat dipakai sebagai bahan bacaan ser­
ta bahan penelitian lebih lanjut. 

Saya mengharapkan dengan terbitnya buku i ni 
masyarakat Indonesia yang t erdiri dari b e r­
bagai suku .dapat saling memahami kebudayaan­
kebudayaan yang ada dan berkembang di tiap­
tiap daerah. Dengan demikian akan dapat mem­
perluas cakrawala budaya b angsa yang melan­
dasi kesatuan dan persatuan bangsa. 

Akhirnya saya mengucapkan terima kasih s e­
mua pihak yang telah membantu kegiatan p r o­
yek ini. 

Jakar t a, 14 Agustus 1990. 
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RAL KEBUDAYAAN 

DRS. GBPH :-roFGER 
NI P .130204562 



KATA PENGANTAR 
No. 187 /IDKDII/86/Kalsel 

Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan 
Daerah (IDKD) Kalimantan Selatan tahun anggaran 1985/ 
1986 mendapat kepercayaan untuk kesembilan kalinya (sejak 
bernama Proyek Penelitian dan Pencatatan Kebudayaan 
Daerah, disingkat. P3KD) melaksanakan penginventarisasi­
an dan Pendokumentasian kebudayaan daerah Kalimantan 
Selatan sejak tahun anggaran 1977/1978. Meskipun tetap 
meliput lima aspek Kebudayaan atau pada tahun 1985/1986 
ditambah dengan aspek Upacara Adat Tradisional yang dalam 
bentuk perekaman menggunakan VTR, tapi setiap tahun 
menggarap tema yang berbeda-beda . Dengan demikian di­
harapkan hasil penginventarisasi dan pendokumentasian ini 
dapat meliput sebanyak mungkin budaya daerah Kaliman tan 
Selatan yang diharapkan dapat memberikan sumbangan 
positif bagi pembinaan dan pengembangan kebudayaan nasio­
nal. 

Untuk tahun anggaran 1985/1986 kelima aspek ke­
budayaan yang ditambah dengan perekaman upacara adat tra­
disional di Kalimantan Selatan yang diinventarisasi dan di­
dokumentasi mengambil tema : 
1. Kesadaran Budaya tentang Ruang pada Masyarakat di 

Daerah; Suatu studi mengenai proses adaptasi. 
2. Peralatan Produksi Tradisional dan Perkembangannya. 
3. Peralatan Hiburan dan Kesenian Tradisional 
4. Pakaian Adat Tradisional Daerah. 
5. Perubahan Pola Kehidupan Masyarakat Akibat Per­

tumbuhan Industri di Daerah. 
6. Perekaman Upacara Adat Tradisional, yaitu Aruh Ganal 

pada sukubangsa Dayakbukit di Harakit. 
Dntuk mendapatkan data dan informasi yang dapat di ­

pertanggung jawabkan , kami menetapkan Ketua-ketua T im 
bersama anggotanya bagi setiap aspek kebudayaan itu. 
Mereka turun ke lapangan untuk me ngumpulkan sebanyak 
mungkin data yang relevan , sesuai dengan aspeknya , dan 
kemudian mengolahnya sehingga menjadi sebuah naskah 
(draft I) . 
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Pelaksanaan tugas kami di atas tidak berdiri sendiri. 
Kami tidak akan berhasil tanpa bant'uan berbagai pihak, baik 
langsung maupun tidak langsung. Berbagai pihak terlibat ke 
dalamnya , baik di tingkat propinsi maupun kabupaten/kota­
madya , kecamatan dan desa , sampai perorangan . Kami tidak 
dapat menyebutnya satu persatu. Semua bantuan dan partisi­
pasi yang diberikan itu sangat besar artinya dalam turut mem­
bantu bagi suksesnya program Pelita IV sub sektor kebudaya­
an dalam hal mengamankan dan melestarikan kebudayaan 
nasional. 

Semoga Tuhan Yang Maha Esa memberkati kita semua. 

Banjarmasin, 31 Januari 1986 
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1. MASALAH 
a. Masalah Umum 

BABI 
PENDAHULUAN 

Pembangunan industri merupakan unsur pokok dalam 
m~laksanakan ketetapan GBHN, yakni dicapainya sasaran­
sasaran pembangunan jangka panjang dalam rangka mem­
berikan landasan yang kuat untuk pembangunan selanjutnya. 

Sejak Orde Baru Pembangunan Industri telah berhasil 
memberikan pengaruh yang positif bagi pembangunan utama­
nya dengan menyediakan kebutuhan rakyat dan meningkat­
kan kesejahteraan masyarakat. Di samping itu pembangunan 
industri telah memberikan sumbangan yang besar bagi ke­
kuatan ekonomi nasional dan ketahanan nasional pada 
umumnya. Dengan demikian peranan industri cukup besar 
dalam menunjang tercapainya tujuan pembangunan nasional. 

Perhatian pengembangan dan pembangunan industri 
akan terus ditingkatkan dalam Repelita IV sehingga dapat di­
ciptakan kerangka Jandasan bagi bangsa Indonesia untuk 
tumbuh dan berkembang terus, sehingga dalam Repeli~a VI 
nanti bangsa Indonesia telah mampu tinggal landas memacu 
pembangunan nasional. 

Dalam rangka pemerataan pembangunan dan hasil­
hasilnya , pembangunan industri selain dilakukan dalam segala 
tingkatan perlu dilaksanakan pula di seluruh wilayah Indo­
nesia . Hal ini dengan sendirinya menyebabkan kemungkinan 
daerah yang dahulunya tidak mengenal industri sebagai 
lapangan penghidupan sekarang bertumbuh menjadi daerah 
industri dengan segala akibat yang dapat menimbulkan per­
ubahan-perubahan. 

Bangsa Indonesia adalah masyarakat majemuk dengan 
aneka ragam suku bangsa, kebudayaan , agama. Kondisi alam 
Indonesia yang subur memungkinkan mata pencaharian 
utama dalam masyarakatnya adalah bertani dengan Iingkung­
an masyarakat agraris. Kehadiran dan pertumbuhan industri 
pada dasarnya selain membawa teknologi industri ke dalam 
suatu masyarakat agraris tersebut yang dapat membawa per­
ubahan pola kehidupan masyarakatnya , di Jain pihak dapat 
membawa pula tenaga-tenaga kerja baru ke daerah tersebut. 
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Tenaga-tenaga tersebut kemungkinan terdiri dari aneka 
ragam suku bangsa, kebudayaan maupun agama. 

Kehadiran suatu industri di dalam suatu masyarakat 
yang sebelumnya belum mengenal industri mengakibatkan 
bertemunya pola kebudayaan yang berbeda satu dengan lain­
nya. Masyarakat yang selama ini menggantungkan hidupnya 
pada tanah sebagai sarana pertanian , pada dasarnya telah 
membentuk suatu kebudayaan agraris yang tercermin dalam 
berbagai bentuk tingkah laku individu, lembaga-lembaga 
sosial, serta nilai-nil ai budaya yang berkembang di tengah­
tengah mereka . Sedangkan di lain pihak industri dengan 
teknologi, serta masyarakat pendukungnya membawa perang­
kat kebudayaan yang berbeda dan sama sekali tidak ter­
ga ntung pada tanah sebagai sarana produksi yang menjadi 
pendukun g utama kehidupan mereka. 

Kehadiran teknologi industri te lah membuka lapangan 
kerja yang bervariasi sangat besar dibandingkan de ngan 
variasi ya ng terdapat pada masyarakat pertanian . Namun 
variasi lapangan kerja in i menunt ut adanya variasi keahli an, 
yang ditentukan oleh tingkat pendidikan yang dapat memberi 
pengetahuan untuk penguasaan dan penggunaan teknologi. 
Persyaratan ini sering menyebabkan kehadi r-an industri tidak 
dapat langsung dimanfaatkan penduduk setempat. Di lain 
pihak kehadiran industri dengan variasi lapangan kerja ini di­
barengi o leh kedatangan tenaga kerja ya ng berka itan a tau 
memenuhi pe rsyaratan keahlian yang dipe rlukan. Dengan 
demikian masyarakat homogen berubah menjadi masyarakat 
majemuk . 

Pertemuan antara kedua kebudayaan yang memiliki 
perangkat nilai budaya yang bcrbeda sering menimbulkan 
benturan-benturan antar kedua nilai tersebut , yang dapat me­
lahirkan akibat-akibat yang positif maupun akibat-akibat yang 
negatif. Akibat-akibat yang positif pada dasarnya akan dapat 
mendukung proses perubahan yang terjadi , sehingga dapat 
mempercepat terciptanya masyarakat industri dengan masya­
raka t majemuk yang serasi. Sedangkan akibat yang negatif 
dapat menghambat jalannya proses perubahan , sehingga 
dapat memperlambat terciptanya masyarakat industri yang di­
inginkan. Ini berarti akan menghambat proses pembangunan 
nasional yang sedang kita galakkan . 
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Pembangunan industri dapat berla ngsu ng dengan baik 
apabil a didukung o le h beberapa fa ktor. Fakto r-fak tor te r­
se but an tara lain di sam ping menyangkut tekno logi indust ri , 
yang tidak ka lah penting adal ah peranan masyarakat di m a na 
ind ustri itu berada . Oleh ka ren a itu masyarakat se tempat 
harus dibina dan di persiapka n un t uk kehadiran dan ke lan j ut ­
an adanya industri . Pembinaan dan penyiapa n masyara kat 
menjadi masyarakat industrL ha nya di mungkink a n olch 
pe ngetahuan yang luas da n me ndalam te ntan g perubaha n-per­
ubaha n ya ng terjadi dalam masya rakat te rsebut bai k dala m 
be nt uk tingka h laku individu . lembaga-lembaga sosi a l, mau­
pun perubahan sistem nilai pada ke budayaanya . U ntuk itu di­
pcrluka n data dan informasi tentang perubaha n-perubaha n 
ya ng kemungkinan te rjadi di dala m kehidu pa n ma-,yarakat 
se ki tar Industri . 

b. Masalah Khusus 
Dalam rangka me nunjang pe mbangu nan nasional, 

dac rah Ka limantan Selatan tida k ke ti ngga lan pul a untu k 
me ngga la kkan sektor industri gu na me ngolah kc kayaa n alam 
dac rah . Ka lima ntan Se latan . Bebc rapa industri yang m uncul 
dan be rkembang ada kecende runga n un tuk me milih ln kasi di 
wila yah agraris se kitar kota Banjarmasin ibukota Propi ns1 
Kalim antan Selatan . Salah satu in d ustri tersebut adal ah ind us­
tri la m pit C. Y . Syam Trad ing Co mpa ny ya ng be rlok as i Desa 
La nd asan U lin Tim ur. Mun cu ln ya industri d i wi layah agrar is 
d i sek ita r kota Ba nj a rm asi n ini mengakibatkan tl'rjadinya 
u rbanisasi ya itu perpin da han pe nd uduk dari daerah Hu lu 
Sungai (daera h pedalaman) ke daerah industri sek1tar kota 
Ba njarmasin . 

Kehad iran indust ri d i Desa Landasan U lin T imu r chm 
d iikuti de ngan ada nya pend ud u k pendatang ini aka n hcr­
penga ruh te rhadap kehi d upa n masyarakat sek rta rn ya 

Dcngan peneliti an ini d iharapkan dapat mendapatkan 
da ta dan informasi peruba han -perubahan yang kem ungk111a n 
tc rjadi dala m keh idupa n masyara ka t Desa La ndasan Uli n 
T imur setelah adanya indust ri, se hi ngga dapat di paka1 sebaga i 
ga mbaran umum bagi wilayah Kal imantan Sela tan . 
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2. TUJUAN 
a. Tujuan Umum 

Pengetahuan tentang perubahan-perubahan pola ke­
hidupan akibat pertumbuhan industri sangat penting. Arti 
penting pengetahuan itu selain berguna untuk pembinaan per­
tumbuhan industri, juga sangat penting artinya dalam pem­
binaan masyarakat. Agar suatu industri dapat tumbuh dan 
berkembang dengan baik, faktor perangkat teknologi industri 
serta masyarakat pendukung industri harus di bina. Pembina­
an masyarakat industri dimungkinkan dengan baik antara lain 
oleh pengetahuan yang luas dan mendalam tentang perubah­
an-perubahan yang terjadi dalam pola kehidupan masyarakat 
pendukung industri tersebut. 

Masyarakat pada umumnya, terutama yang bukan me­
rupakan perangkat industri yang datang , sangat besar pula 
peranannya , karena antara mereka dengan industri berada 
dalam satu lokasi di mana interaksi langsung dapat terjadi. 
Interaksi-interaksi terse but anta1 a lain dapat melahirkan ber­
macam-macam kesenjangan seperti di bidang ekonomi, 
keluarga , pendidikan, keahlian dan lain-lain. Kesenjangan­
kesenjangan yang terjadi dalam masyarakat ini sering dapat 
melahirkan bermacam-macam konflik . Pengetahuan-pengeta­
huan yang diperoleh tentang perubahan-perubahan yang ter­
jadi dalam pola kehidupan masyarakat pendukung industri 
tersebut akan dapat dipergunakan sebagai usaha memperkecil 
atau meniadakan sama sekali kesenjangan-kesenjangan ter­
sebut. 

Berdasarkan hal-hal tersebut di atas, maka tujuan 
umum penelitian ini adalah untuk mengumpulkan data, infor­
masi atau pengetahuan-pengetahuan tentang perubahan-per­
ubahan yang mungkin terjadi serta analisa-analisa tentang 
pertumbuhan masyarakat industri untuk disumbangkan bagi 
pembinaan dan pengembangan masyarakat industri, sehingga 
proses perubahan dari masyarakat agraris menjadi masyara­
kat industri menjadi lancar dan baik. 
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b. Tujuan Khusus 
Adapun tujuan khusus penelitian ini adalah te rsedianya 

naskah tentang : "Perubahan Pola Kehidupan Masyarakat 
Akibat Pertumbuhan Industri Daerah Kalimantan Selatan" . 
Dengan tersedianya naskah penelitian ini di samping dapat 
memperkaya data dan informasi kebudayaan daerah Kali­
man tan Selatan , juga diharapkan merupakan masukan bagi 
Dinas Perindustrian Propinsi Kalimantan Selatan dalam 
rangka pengembangan dan pembinaan perindustrian di 
wilayah Kalimantan Selatan . 

3. RUANG LINGKUP 
a. Materi 

Perubahan-perubahan dalam pola kehidupan masya ra­
kat ak ibat pertumbuhan industri , hampir mencakup semua 
lapangan kehidupan walaupun antara satu dan lai nnya te r­
dapat perbedaan . Perubahan antara satu lapangan dengan 
la pangan lainnya terdapat perbedaan dalam kadarnya, hal in i 
sangat te rgantung kepada aktivitas industri yang bersangkutan 
serta inte raksi yang terjadi antara perangkat industri dengan 
masyara kat setempat. 

Pe rubahan-perubahan yang te rjadi pada dasarnya se­
bagai ak ibat pertemuan dua pola kebudayaan yang berbeda . 
Setiap pola kebudayaan akan terdapat cara-cara bertingkah 
la ku industri , lembaga-lembaga sosial yang dioperas ionalkan 
untu k mendukung kehidupan , serta seperangkat nilai yang di­
jadik an kerangka acuan dalam kehidupan . 

Berdasarkan keterangan tersebut di atas dihayati bahwa 
peru bahan pola kehidupan masyarakat sangat luas dan 
kompleks. Agar penelitian ini dapat melihat proses perubahan 
de ngan lebih jelas dan tajam , maka dalam penelitian in i di­
batasi ruang geraknya dalam empat macam Japangan kehidup­
an masyarakat yaitu : lapangan kerja, pendidikan, kehidupan 
keluarga dan peranan wanita. D ari keempat topik yang men­
jadi sasaran inti penelitian in i diharapkan dapat melihat per­
ubahan-perubahan pola kehidupan baik sebagai akibat positif 
maupun negatif dari pertumbuhan industri , yang manifestasi­
nya akan terlihat dalam bentuk perubahan pola tingkah laku 
indi vidu , lembaga-lembaga sosial yang ada serta sistem nilai 
ya ng dianut masyarakat. 
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Untuk mengetahui lebih tajam, maka perubahan yang 
terjadi di setiap bidang kebudayaan yang menjadi sasaran inti 
penelitian (lapangan kerja , pendidikan, kehidupan keluarga, 
dan peranan wanita) akan diolah melalui ciri-ciri (karakteris­
tik), proses , prospek serta analisis perubahan yang semuanya 
bertitik tol ak kepada keadaan sebelum dan sesudah adanya 
industri. 

Untuk melengkapi penelitian tentang perubahan-per­
ubahan pola kehidupan masyarakat akibat pertumbuhan 
industri , akan diuraikan pula gambaran umum tentang masya­
rakat serta pertumbuhan industri di lokasi tersebut. Gambar­
an umum masyarakat setempat akan mengungkapkan tentang 
lokasi, penduduk dan Jatar belakang kebudayaan , sedangkan 
pertumbuhan industri akan mengungkapkan tentang sejarah 
perrtumbuhan , lokasi , kegiatan, fasilitas dan kontribusi sosial. 

Pada bagian akhir laporan penelitian, akan disampaikan 
kesimpulan tentang penemuan-penemuan yang menonjol, 
implikasi dari penemuan itu , serta saran-saran yang berkaitan 
dengan perubahan pola kehidupan rnasyarakat akibat adanya 
industri. 

b. Operasional 
Berdasarkan ketentuan yang ditetapkan dalam TOR 

dalam penelitian ini dipilih Industri lam pit C. V. Syam Trading 
Company dengan Desa Landasan Ulin Timur sebagai sasaran 
penelitian . Pemilihan industri lampit C.V. Syam Trading 
Company serta Desa Landasan Ulin Timur sebagai sasaran 
penelitian dengan pertimbangan sebagai berikut : 
a. Tenaga Kerja yang terlibat dalam industri ini tercatat se­

banyak 200 orang terdiri dari 24 orang tenaga tetap , 
106 orang tenaga harian dan 70 orang tenaga borongan . 
Dengan demikian dilihat dari jumlah tenaga kerja yang ter­
libat menurut BPS industri lampit ini termasuk kategori 
industri besar. 

b . Desa Landasan Ulin Timur adalah desa di mana industri 
lampit tersebut berlokasi . Kehadiran industri lampit ini di 
daerah pemukiman penduduk ( dimana tenaga-tenaga 
kerja yang ada tinggal bersama di tengah-tengah pen­
duduk) maka pengaruhnya akan sangat terasa terhadap ke­
hidupan penduduk di sekitar industri tersebut. 
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c. lndustri lampit ini mulai beroperas i dengan mengguna kan 
mekanisasi sej_ak tahun 1978. 

Di daerah Kalimantan Selatan sebenarnya banyak te r­
dapat industri-industri kayu (penggergajian kayu dan ply­
wood) yang termasuk kategori industri besar dengan te naga 
kerja berjumlah ratusan bahkan sampai ribuan. Namun indus­
tri-industri kayu ini berlokasi di aliran Sungai Barito ya ng 
jauh dari pemukiman penduduk. Di samping itu industri ini 
bersifat tertutup, artinya industri-industri tersebut tertut up 
dengan daerah luar dimana tenaga-tenaga kerja yang terl ibat 
(kebanyakan pendatang dari luar daerah) semuanya tinggal di 
asrama-asrama atau barak-barak di dalam industri. Dengan 
demikian kehadiran industri besar sul it diketahui pengaruh­
nya terhadap kehidupan penduduk sekitar. Oleh karena itu 
industri-industri kayu ini tidak dipilih sebagai sasaran penel iti -
an. 

• 
4. PERT ANGGUNGJA WABAN PENELITIAN 
a. Persiapan 

Kegiatan ~kegiatan yang dilakukan dalam tahap persiap­
an ini meliputi : 
a) menyiapkan surat-surat pemberitahuan dan izin yang di­

perlukan misalnya kepada Biro Khusus Pemda Tingkat I , 
Dinas Perindustrian Propinsi Kalimantan Selatan dan se­
bagainya. 

b) penetapan tim peneliti sesuai dengan petunjuk yang telah 
digariskan. 

c) survei pendahuluan : pertama-tama menghubungi Dinas 
Perindustrian Propinsi Kalimantan Selatan maupun pihak­
pihak lainnya dalam rangka menentukan lokasi yang tepat 
(memenuhi syarat-syarat yang ditetapkan dalam peneliti ­
an ) . Setelah lokasi penelitian te rpil ih, selanjutnya meng­
hubungi pemerintahan setempat (Camai, Kepala Desa) 
serta pihak industri untuk menginformasikan waktu peneli ­
tian , rancangan kegiatan serta menentukan orang-orang 
yang akan dijadikan informan kunci . 

d) pengarahan dan diskusi : memberik an pengarahan kepada 
anggota Tim yang berkaitan dengan TOR serta rancangan 
kegiatan penelitian. Selanjutnya dilakukan diskusi dengan 
anggota Tim ten tang instrumen penelitian . 
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e) pembelian alat-alat tulis serta perlengkapan penelitian 
lapangan . 

b. Pengumpulan Data 
Lokasi yang ditetapkan sebagai sasaran penelitian ini 

adalah Desa Landasan Ulin Timur , Kecamatan Landasan 
Ulin, Kotamadya Administratif Banjarbaru, dengan industri 
lampit C.V . Syam Trading Company. 

Sesuai dengan tujuan penelitian ini adalah untuk me­
ngetahui atau menggambarkan bagaimana perubahan pola ke­
hidupan masyaraat dalam lapangan kerja, pendidikan, ke­
hidupan keluarga dan peranan wanita yang lebih dalam . se­
bagai akibat pertumbuhan industri, maka pendekatan yang di­
pergunakan adalah pendekatan kualitatif. Untuk itu metode 
yang dipergunakan adalah kepustakaan, wawancah dan 
observasi. 

Metode kepustakaan dalam penelitian ini dipergunakan 
di samping untuk mendapatkan konsep-konsep dasar yang 
bersifat teoritis juga untuk menjaring akan mendapatkan 
data-data sekunder yang terdapat dalam buku-buku atau 
laporan-laporan dari instansi desa/pemerintah dan industri 
itu sendiri. Dari data sekunder ini diharapkan mendapatkan 
gambaran umum daerah penelitian serta pertumbuhan indus-
tri . 

Metode wawancara dipergunakan untuk mendapatkan 
informasi langsung dari para informan yang dipilih yaitu : 
- 4 (empat) orang tokoh masyarakat 
- 4 (empat) orang perangkat desa 
- 4 (empat) orang biasa yang tidak ada anggota keluarganya 

bekerja di industri. 
- 6 (enam) orang yang ada hubungannya dengan industri lang-

sung maupun tidak langsung. 
- 1 (satu) orang pimpinan industri 
- 2 (dua) orang guru senior 
- 3 (tiga) orang pejabat instansi . 
Untuk melaksanakan wawancara dipergunakan pedoman 
wawancara 
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Metode observasi dipergunakan untuk dapat melihat 
atau mengamati langsung sasaran penelitian yang berkaitan 
dengan keadaan alam, pola perkampungan, kegiatan industri 
serta gejala-gejala sosial lainnya yang ada kaitannya dengan 
perubahan pola kehidupan yang disebabkan oleh pertumbuh­
a.n industri. 

c. Pengolahan Data 
Setelah data hasil studi kepustakaan dan penel iti an 

lapangan terkumpul kemudian diseleksi mana yang dapat dan 
tidak dapat dipakai sebagai bahan penulisan. Data yang telah 
terseleksi kemudian diolah dengan mengklasifikasikan atau 
mengkelompokkan berdasarkan kerangka terurai dan siap 
sebagai bah an penulisan laporan . 

d. Penulisan Laporan 
Berdasarkan data yang telah dikelompok-kelompokkan 

te rsebut di atas kemudian ditulis laporan hasil penel itian 
dengan sistematika sebagai berikut : 

BABIPENDAHULUAN 
Dalam bab pendahuluan ini diuraikan mengenai per­

masalahan yang muncul berkaitan dengan pola kehidupan 
masyarakat akibat pertumbuhan industri yang melandasi pe­
nelitian ini, tujuan yang ingin dicapai dari hasil penelitian ini ; 
ruang lingkup yang menjadi sasaran penelitian ; serta per­
tanggungjawaban penelitian yang memuat tahap-tahap kegiat­
an penelitian dari kegiatan awal sampai tersusunnya naskah 
laporan. 

BAB II GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN 
Dalam bab ini berisikan gambaran umum desa yang 

berada di sekitar lokasi industri, meliputi : Iokasi (Jetak , 
keadaan dan pola pemukiman) desa ; keadaan penduduk (asal 
usul penduduk dan mobilitas Penduduk); Jatar belakang sosial 
budaya yang menyangkut sitem teknologi, mata pencaharian , 
religi, sistem kemasyarakatan serta rekreasi penduduk. 
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BAB III PERTUMBUHAN INDUSTRI 
Dalam bab ini dijelaskan tentang sejarah pertumbuhan 

industri yang meliputi : gagasan pertumbuhan industri; tujuan 
pembangunan industri serta perkembangan industri sampai 
saat ini . Juga dibicarakan tentang lokasi industri yang me­
Iiputi : letak industri di lokasi penelitian , luas areal industri , 
struktur bangunan industri serta keadaan jalan dan transpor­
tasi untuk mencapai lokasi industri. 
Penjelasan tentang kegiatan industri meliputi : jenis produksi, 
bahan-bahan baku serta sumbernya, proses produksi, kapasi­
tas produksi serta proses dan jangkauan distribusi basil indus­
tri. Tentang hal yang berhubungan dengan ketenagaan di­
bicarakan : jumlah dan komposisi karyawan, upah dan peng­
hasilan lainnya dari karyawan , serta kesejahteraan karyawan. 
Juga dibicarakan tentang fasilitas-fasilitas yang tersedia bagi 
karyawan industri serta masalah kontribusi sosial yang ber­
bentuk uang ataupun berbentuk benda/barang. 

BAB IV PERUBAHAN POLA KEHIDUPAN 
Berisi uraian dan analisis tentang usaha-usaha untuk 

menjawab permasalahan dalam penelitian, dengan jalan 
membandingkan keadaan sebelum dan sesudah adanya indus­
tri di lokasi penelitian. 
Ada tiga unsur yang didiskripsikan dari basil analisis, yaitu : 
a. Ciri-ciri atau karakteristik dari hal-hal yang berubah. 
b. Proses perubahan itu berlangsung 
c. Kecenderungan (trend atau prospek) dari perubahan. 
Adapun hal yang ingin dilihat dari penelitian ini yang berkait­
an dengan ketiga unsur tersebut yaitu : 
a. Perubahan dalam lapangan pekerjaan. 
b. Perubahan dalam pendidikan (formal dan non-~ormal) 
c. Perubahan dalam peranan keluarga 
d. Perubahan dalam kehidupan wanita. 
Di samping itu dalam bab ini juga diuraikan mengenai persep­
si penduduk terhadap industri . 
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BAB V KESIMPULAN 
Dalam bab ini akan disimpulkan dari hasil analisis 

temuan-temuan hasil penelitian lapangan yang meliputi : 
a. Pe nemuan-penemuan yang paling menonjol. 
b. Implikasi dari penemuan 
c. Saran-saran dari peneliti dalam rangka pe mbinaan dan 

pengembangan industri di daerah Kalimantan Selatan 
khususnya. 

Pada bagian akhir naskah ini dilengkapi dengan daftar bi blio­
grafi, indeks serta lampiran-lampiran. 

Dalam penelitian ini tidak ditemui hambatan-hambatan 
yang berarti. Berkat dukungan serta bantuan dari berbaga1 
pihak maka penelitian ini dapat terselesa ikan dengan hasil 
ak hir berupa naskah dengan judul : 
" PER UBAHAN POLA KEHID UPAN MASYARA KAI 
AKIBAT PERTUMBUHAN IND USTR l D l D AE RAH 
KALIMANTAN SELAT AN" 

\ T -. ,.. ·': : . 
L.~...:.:... -·------- ·· .. 
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BAB II 
GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN 

1. LOKASI 
a. Letak Administratif 

Desa Landasan Ulin Timur merupakan salah satu desa 
di wilayah Kotamadya Administratif Banjarbaru , dan me­
rupakan desa yang dibawahi oleh Kecamatan Landasan Ulin . 
Sebelum tahun 1978 Landasan Ulin Timur merupakan bagian 
dari wilayah Desa Landasan Ulin yang dibawahi oleh Landas­
an Ulin sebagai kecamatan penghubung dari Kecamatan 
Banjarbaru. Kecamatan Landasan Ulin baru bersifat definitif 
pada tahun 1976 dengan meliputi dua wilayah desa , yakni : 
Desa Landasan Ulin dan Desa Guntung Payung. 

Landasan Ulin merupakan Kecamatan definitif pada 
tahun 1976 dan merupakan salah satu wilayah kecamatan di 
wilayah Kotamadya Administratif Banjarbaru . Pada tahun 
1976 itu wilayah Kecamata n Landasan Ulin hanya meliputi 
dua desa, dan tahun 1978 bersamaan terjadi pemeka.ran desa 
di Indonesia , termasuk di Propinsi Kalimantan Selatan dan 
tidak ketinggalan desa di wi layah Kecamatan Landasan Ulin . 
Dari dua desa yang termasuk wilayah Kecamatan Landasan 
Ulin yang mengalami pemekaran desa hanya Desa Landasan 
Ulin saja, yang selanjutnya dimekarkan menjadi tiga wilayah 
desa baru yakni : Desa Landasan Ulin Barat, Desa Landasan 
Ulin Tengah dan Desa Landasan Ulin Timur. Sehingga 
dengan adanya pemekaran pada tahun 1978 ini , wilayah Keca­
matan Landasan Ulin meliputi empat desa yang terdiri satu 
desa lama dan tiga desa baru hasil pemekaran Desa Landasan 
Ulin. 

Desa Landasan Ulin Timur terbelah dua oleh jalan raya 
propinsi yang menghubungkan Banjarmasin dengan Banjar­
baru , Martapura dan kota-kota kabupaten lain di wilayah 
Hulu Sungai. Letak Desa Landasan Ulin Timur menjadi 
sangat strategis karena adanya lapangan terbang Syamsudin 
Noor yang merupakan pintu gerbang udara bagi daerah Pro­
pinsi Kalimantan Selatan , baik dalam arti umum (untuk 
seluruh wilayah Propinsi Kalimantan Selatan) maupun khusus 
bagi kota Banjarmasin dan sekitarnya. Letaknya yang dekat 
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dengan lapangan terbang ini memberikan kemudahan juga 
dalam hubungan perdagangan produksi lampit dengan pihak 
luar negeri, karena didukung oleh lancarnya perhubungan ter­
utama melalui perhubungan udara. 

Dengan dilaluinya Desa Landasan Ulin Timur oleh 
jalan raya propinsi ini juga merupakan hal yang sangat meng­
untungkan bagi kelancaran produksi lampit , karena dengan 
adanya jalan ini mempermudah untuk mendatangkan bahan 
mentah dari daerah pedalaman. Di samping dalam hubungan­
nya dengan keperluan bahan mentah, letaknya menguntung­
kan untuk terjadinya mobilitas tenaga kerja dari daerah Hulu 
Sungai ke lokasi penelitian atau sebaliknya dari lokasi p~ 
tian ke daerah asal ( daerah Hulu Sungai) 

J arak desa Landasan Ulin Timur dengan ibukota Keca­
matan tidaklah berarti, karena ibukota Kecamatan Landasan 
Ulin juga terletak di wilayah desa itu sendiri. Kantor Keca­
matan dan Kantor Desa letaknya dekat dengan pertigaan 
jalan antara jalan raya Banjarmasin - Banjarbaru dengan 
jalan simpang menuju lapangan terbang Syamsudin Noor. 
Jarak Kantor Desa dengan Kantor Kecamatan hanya sekitar 
200 Meter dan dihubungkan dengan jalan aspal Y<!ng ter­
pelihara keadaannya. 

Jarak Desa Landasan Ulin Timur dengan Kota Banjar­
baru sebagai ibukota Kotamadya Administratif Banjarbaru 
kurang lebih 15 kilometer, dihubungkan dengan jalan raya 
propinsi yang baik keadaannya sehingga hubungan darat 
sangat lancar. Adanya sarana jalan raya di daerah Landasan 
Ulin Timur ini sangatlah menguntungkan karena memberikan 
beberapa alternatif untuk menempuh jarak ini mulai dari ber­
jalan kaki, naik sepeda, sepeda motor sampai ke mobil dan 
kendaraan lainnya. 

Hubungan lancar dari Desa Landasan Ulin Timur ini 
tidak hanya dengan ibukota kecamatan dan ibukota Kota­
madya Administratif Banjarbaru melainkan juga dengan ibu­
kota Kabupaten Banjar yakni Martapura bahkan dengan Ibu­
kota Propinsi yakni Banjarmasin . Jalan raya yang meng­
hubungkan daerah-daerah tersebut keadaannya selalu terawat 
dengan baik dan ditingkatkan setiap saat. Keadaan sarana 
jalan raya yang selalu dalam keadaan baik inilah merupakan 
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salab satu faktor yang membuat lancarnya bubungan dengan 
daerab lain. Jenis lalulintas darat yang digunakan bermacam­
macam, dan yang paling membantu adalab taxi umum. Jenis 
taxi umum yang memberikan kemudaban bubungan dengan 
daerab lain adalab : taxi antar kota yang mengbubungkan 
Banjarmasin dengan Banjarbaru, Martapura dan kota-kota 
lain di daerab Hulu Sungai. Kbusus yang mengbubungkan 
antara Landasan Ulin dengan Banjarbaru dan Martapura se­
lain Taxi antar kota juga dibubungkan angkutan pedesaan 
yang kbusus, melayani penumpang jarak dekat. Di samping 
itu untuk bubungan Landasan Ulin dengan B~njarmasin atau 
kota lain di sekitarnya dapat juga memanfaatkan taxi lapa­
ngan , banya saja ongkosnya lebib mabal dari jenis angkutan 
lainnya. Tentang jalan raya yang mengbubungkan lokasi pe­
nelitian dengan daerab lain Libat Peta 1 (Peta Propinsi Kali­
mantan Selatan). 

Laban di suatu daerab dapat dipergunakan untuk ber­
bagai keperluan misalnya untuk keperluan pemukiman, ke­
perluan industri, keperluan rekreasi, keperluan pertanian, ke­
perluan peternakan, keperluan kebutanan dan sebagainya. 
Untuk mencegab terjadinya pemanfaatan suatu laban oleb 
banyak pibak (tumpang tindib) diperlukan adanya pewilayab­
an laban yang tersedia atau babkan kalau dirasa perlu diada­
kan pewilayaban kembali . Yang dimaksud dengan pewilayab­
an di sini adalab pembagian atau pengalokasian laban-laban 
pada daerab tertentu untuk berbagai keperluan yang lebib 
sesuai. 

Pewilayaban di suatu daerab sekarang ini dirasa sangat 
penting untuk memperoleb lingkungan bidup yang sehat dan 
tidak tercemar polusi dari industri (bagi daerab perkotaan). 
Sedangkan untuk daerab pedesaan, pewilayaban dapat di­
lakukan pada daerab pertanian dan sejenisnya yang biasa­
nya dapat dilakukan menurut kelas kesanggupan/kemampu­
an labannya. Untuk daerab antara Liang Anggang dengan 
Banjarbaru merupakan wilayab industri bagi Kabupaten 
Banjar. Termasuk dalam wilayab· industri bagi Kabupaten 
Banjar ini adalab Desa Landasan Ulin Timur, bahkan wilayab 
Kecamatan Landasan Ulin yang terletak di kiri-kanan jalan 
raya yang mengbubungkan Banjarmasin dengan Banjarbaru 
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dan Martapura. Mengingat adanya industri lampit di Desa 
Landasan Ulin Timur ini , berarti lokasinya cocok dengan pe­
wilayahan yang dilakukan di daerah Kabupaten Banjar. 

Ditinjau dari segi pembangunan , pewilayahan lahan 
sangat penting tidak hanya untuk mencegah terjadinya popu­
lasi yang berlebihan dan eksploitasi sumber daya berlebihan 
pada ·suatu wilayah tertentu, tetapi juga untuk memperoleh 
lingkungan hidup yang lebih baik . Dengan pewilayahan distri­
busi penduduk lebih baik dan penggunaan sumber daya alam 
lebih efisien pada suatu kesatuan ekositem tertentu. 

b. Batas Desa 
Desa Landasan Ulin Timur terletak di Kecamatan Lan­

dasan Ulin , Kotamadya Administratif Banjarbaru dengan 
batas : 
- Sebelah Utara 

- Sebelah Selatan 

- Sebelah Barat 

- Sebelah Timur 

Desa Sungai Rangas , Kecamatan Marta­
pura , Kabupaten Banjar. 
Desa Liang Anggang, Kecamatan Bati­
Bati , Kabupaten Tanah Laut. 
Desa Landasan Ulin Tengah , Kecamat­
an Landasan Ulin, Kotamadya Adminis­
tratif Banjarbaru . 
Desa Guntung Payung, Kecamatan Lan­
dasan Ulin, Kotamadya Administrat if 
Banjarbaru. 

Tentang batas-batas desa ini lebih jelasnya lihat Peta 2 (Peta 
Kecamatan Landasan Ulin). 

Memperhatikan batas Desa Landasan Ulin Timur 
dengan desa sekitarnya yang semuanya merupakan batas 
darat , hal ini memberikan kemungkinan adanya hubungan 
yang mudah dan lancar. Dengan mudal! dan lancarnya 
hubungan ini menguntungkan juga terhadap kemungkinan 
terjadinya mobilitas penduduk , termasuk mobilitas tenaga 
kerja yang diperlukan oleh industri; bahkan mempermudah 
adanya pengiriman bahan mentah bagi industri . 
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c. Keadaan Jalan dan Sarana Transportasi 
Jalan darat yang terdapat di Desa Landasan Ulin Timur 

dapat dibedakan atas tiga kategori yaitu jalan aspal yang di­
kelola oleh Propinsi, jalan aspal yang dikelola oleh Daerah 
Tingkat II dan jalan tanah yang dikelola oleh desa. Tentang 
sarana perhubungan yang terdapat di Desa Landasan Ulin 
Timur dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

No. 

I. 
2. 
3. 
4. 

TABEL 1 : SARANA PERHUBUNGAN DI DESA 
LANDASAN ULIN TIMUR T AHUN 1985 

Jenis Sarana Jumlah/Panjang Jalan 
Perhubungan 

Jalan aspal 10 km 
Jalan tanah/jalan desa 20 km 
Jembatan 3 buah 
Pelabuhan Udara 1 buah 

Sumber : Kantor Desa Landasan Ulin Timur , 1985. 

Adanya jalan aspal dan jalan tanah di Desa Landasan 
Ulin Timur ini memberikan kemudahan untuk berhubungan 
dengan daerah sekitarnya baik dengan jalan kaki, sepeda, 
sepeda motor bahkan motor. Kelancaran dan kemudahan 
hubungan dengan daerah sekitarnya ini juga didukung oleh 
keadaan jalan yang selalu terpelihara terutama jalan aspal 
propinsi sepanjang 4 (empat) kilometer (kilometer 24 sampai 
kilometer 27) 

Jalan aspal yang dikelola oleh Propinsi di wilayah Pro­
pinsi Kalimantan Selatan dewasa ini sedang diadakan pe­
ningkatan jalan, termasuk jalan propinsi yang melintasi Desa 
Landasan Ulin Timur sepanjang 4 (empat) kilometer. Dalam 
usaha meningkatkan kualitas jalan propinsi ini ditangani ol(!h 
pemborong dari Korea , yang mengadakan kerja sama dengan 
pemerintah Indonesia. Dengan adanya usaha peningkatan 
jalan propinsi ini sangatlah menguntungkan bagi daerah Kali­
mantan Selatan pada umumnya , dan Desa Landasan Ulin 
Timur pada khususnya. Keadaan jalan yang baik ini memberi 
kemungkinan lebih lancarnya perhubungan darat dengan 
daerah sekitarnya. 
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Jalan aspal yang dikelola oleh pemerintah daerah ting­
kat II dalam hal ini Kotamadya Administratif Banjarbaru 
keadaan nya juga baik , meskipun kalau dibandingkan dengan 
jalan propinsi keadaannya ada di bawahnya . Jalan ini ter­
uta ma yang menghubungkan a ntara simpang tiga sampai ke 
lapangan terbang keadaannya lebi h terawat dibandi ngkan 
dengan jalan sejenis lainnya . H al ini wajar sebab jalan in i j uga 
memegang peranan penting dalam me nciptakan la ncarn ya 
hubungan dengan lapangan terbang atau lanca rnya hu hun gan 
antara lapangan terbang denga n daerah/kota d i seki tarnya . 
Meskipun jalan propinsi dalam keadaan ba ik , tetapi jala n dari 
si mpang tiga yang menuju ke lapangan te rbang rusak . a ki hat­
nya aka n membuat ridak lancarnya perhubungan. 

Jalan tanah yang juga d ikenal dengan jalan desa . sesuai 
dengan namanya maka jalan in i dibua t, dan dipclihara okh 
desa. Karena itulah jalan desa ini ti dak sebaik ja lan ya ng di ­
kelo la pemerintah daerah tin:kat 1 I apalagi yang d ikelola okh 
dae rah tingkat I (Propinsi). Na mu n dem ikian , ja lan dc..,a yang 
terdapat di Desa Landasan Ulin Tim ur ini keba nyaka n dalam 
keadaa n baik dan terawat karena keadaan alam nya ya ng mcn­
du kung (sebagian wilayahnya yang digunak an un tuk pc ­
muki man tanahnya keras ba hk a n he rpasi r) . Dacra hnya 
berupa tanah keras dan hampir tidak sungai yang be..,ar 
sehingga keadaan ini menguntungkan dalam menc1ptakan 
hubungan yang lancar dan murah ka ren a tidak pcrlu mc mbuat 
jembatan-jembatan . Menurut keterangan Kepala Desa, ja lan ­
jalan desa di Desa Landasan U lin Timur dibu at dan d irawat/ 
dipel ihara dengan gotong-royong . 

Dengan sarana perhubungan yang ada di Desa Landas­
an U lin Timur (Tabel 1) dan ditambah sarana perhubungan di 
daerah sekitarnya, hal ini me mberikan kemudahan Jan ke­
lancaran hubungan antara Desa La ndasan Ulin Timur dengan 
daerah sekitarnya di wilayah Propinsi Kalima ntan Sela tan. 
bahkan juga hubungan dengan kota-kota ata :J daerah lain di 
luar Propinsi Kalimantan Selatan te ruta ma ada nya lapangan 
terbang Syamsudin Noor. 

Sarana transportasi yan g dapat dimanfaatka n dar i Desa 
La ndasan Ulin Timur dalam usahanya mem han tu mohilitas 
penduduk adalah : 
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1) Kendaraan umum an tar kota, dapat menghubungkan Desa 
Landasan Ulin Timur dengan kota Banjarmasin sebagai 
ibukota propinsi dan kota-kota lainnya. Dengan kendaraan 
umum antar kota ini penumpang harus membayar sesuai 
dengan tarif penumpang yang berangkat dari Banjarmasin 
atau yang berangkat dari Martapura. 

2) Kendaraan umum angkutan pedesaan, khusus meng­
hubungkan antara Desa Landasan Ulin Timur yang ke­
betulan dekat dengan kota kecamatan dengan Banjarmasin 
sebagai ibukota propinsi serta dengan Martapura sebagai 
ibukota Kabupaten Banjar. Kendaraan jenis angkutan pe­
desaan ini tarifnya jauh lebih murah dibandingkan dengan 
kendaraan umum antar kota. ' 

3) Kendaraan khusus lapangan, yang menghubungkan lapa­
ngan terbang Syamsudin Noor dengan Banjarmasin dan 
kota-kota lain di sekitarnya. Tarif Kendaraan lapangan ini 
jauh lebih mahal dibandingkan dengan tarif kendaraan 
umum antar kota, tetapi memberikan layanan lebih cepat 
kepada penumpang khususnya penumpang yang akan dan 
telah memanfaatkan jasa angkutan udara. 

4) Angkutan untuk umum yang dikenal dengan OJEK, me­
rupakan jasa angkutan umum yang tidak terdaftar dengan 
menggunakan sepeda motor. Meskipun tidak terdaftar 
namun pelayanan yang diberikan kepada penumpang juga 
baik dan ongkosnya relatif terjangkau oleh masyarakat. 
Jenis angkutan ini seolah-olah seperti armada angkut­
an perintis, yang dapat membawa penuinpang ke setiap 
tempat tujuan asal tersedia sarana jalan. 

Jenis sarana transportasi di atas adalah yang sifatnya 
umum. Di samping yang bersifat umum dimungkinkan juga 
penggunaan sarana transportasi yang sifatnya pribadi mulai 
dari yang paling sederhana sifatnya (gerobak sapi) sampai 
yang modern (mobil). Untuk sarana perhubungan udara yang 
melalui Syamsudin Noor dilayani oleh banyak perusahaan pe­
nerbangan baik yang dikelola oleh pemerintah maupun oleh 
swasta. 
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d. Keadaan Geografis 
Kecamatan Landasan Ulin umumnya dan Desa Landas­

an Ulin Timur khususnya (daerah penelitian) merupakan 
daerah datar yang muncul di atas permukaan air laut dan 
beberapa merupakan dataran dengan bukit-bukit rendah dan 
sebagian lagi berupa daerah rawa-rawa, yang ditumbuhi 
dengan tanaman galam. Galam dalam hal ini memegang pe­
ranan penting dalam kehidupan manusia khususnya penduduk 
di daerah Kalimantan Selatan yang terdiri dari daerah rawa­
rawa. Galam merupakan bahan bangunan yang tahan akan 
air , dan juga dapat dimanfaatkan sebagai kayu bakar dalam 
usaha mencukupi keperluan bahan bakar bahkan diperguna­
kan juga sebagai bahan mentah pembuatan arang. 

D itinjau dari penggunaan tanahnya Desa Landasan Ulin 
Timur seluas 3665 ha digunakan untuk berbagai kegiatan . 
Untuk jelasnya perhatikan tabel no . 2 tentang penggunaan 
tanah di Landasan Ulin Timur tahun 1985. 

TABEL 2: PENGGUNAAN TANAH DI DESA LANDASAN 
ULIN TIMUR TAHUN 1985 

No. Jenis Penggunaan Tanah Luas (ha) % 

1. Pekarangan 275 7,5 
2. Sawah berpengairan 405 11 ,1 
3. Sawah tidak berpengairan 220 6,0 
4. Tegalan/ladang 725 19,8 
5. Tanah Kering 150 4,1 
6. Rawa-rawa 250 6,8 
7. Hutan 1.640 44.7 

Desa Landasan Ulin Timur 3.665 100 

Sumber: Monografi Desa Landasan Ulin Timur, tahun 1985. 
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Daerah yang datar digunakan untuk pekarangan seluas 
275 ha (7,5%), tanah tegalanlladang seluas 725 ha (19,8%), 
serta tanah kering seluas 150 ha (4,1%). Tegalan/ladang dan 
tanah kering sebagian digunakan untuk kebun, baik kebun 
karet maupun kebun buah (yang istilah setempat dikenal 
dengan duson). Tanah yang lebih rendah lagi dan mudah 
mendapatkan air dimanfaatkan sebagai sawah, terdiri dari 
sawah berpengairan seluas 405 ha dan sawah tidak ber­
pengairan seluas· 220 ha. Mengingat sebagian besar tanah di 
Desa Landasan Ulin Timur terdiri dari tanah kering, maka 
erat kaitannya dengan jenis hewan ternak yang dipelihara 
juga jenis yang hidup di daerah kering (tidak berair). Ternak 
yang dipelihara penduduk seperti terlihat pada tabel 3 berikut 
ini. 

T ABEL 3 : HEW AN PELIHARAAN DI DESA LANDASAN 
ULIN TIMiJR TAHUN 1985 

No. Jenis Hewan Peliharaan Jumlah 

1. Ayam Ras 15.000 ekor 
2. Ayam Kampung 12.000 ekor 
3. It i k 2.421 ekor 
4. Kambing 50 ekor 
5. Kerbau 1 ekor 
6. Sa pi 105 ekor 
7. Babi 5 ekor 

Sumber : Monografi Desa Landasan Ulin Tlmur, tahun 1985 

Melihat jenis hewan yang dipelihara penduduk di Desa 
Landasan Ulin Timor ini sebagian besar tidak memerlukan 
daerah yang berair kecuali itik. Ternak itik ini diusahakap 
penduduk yang tempat tinggalnya dekat dengan daerah yang 
berair. Tanah rawa-rawa seluas 250 ha ( 6,8 %) merupakan 
sumber penghasilan purun. Purun adalah sejenis rumput yang 
digunakan penduduk untuk bah an mentah pembuat tikar, 
bakul dan topi purun. Hutan galam sebagai penghasil kayu 
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gal am , dan rawa-rawa sebagai penghasil purun adalah san gat 
berguna bagi penduduk dalam hubungannya menambah peng­
hasil an keluarga. Kedua jenis tanaman tersebut yakni ga lam 
dan purun merupakan tumbuhan liar yang hidup tanpa di­
budidayakan penduduk . 

Berdasarkan uraian tersebut te rutama apabila di lihat 
dari pemanfaatan lahannya , semua menunjukkan dengan 
jelas bahwa Desa Landasan Timur sebagai desa agraris . Jenis 
tan aman yang diusahakan untuk peme nuhan keperluan hidup 
adalah padi , jagung, kacang hijau, kacang tanah , ubi kayu, 
ubi jalar dan bermacam-macam tanaman sayuran . Keadaan 
ini mendukung untuk mempermudah penduduk dalam me­
menuhi keperluan hidup primernya terutama keperl uan 
makan. 

e. Pola Perkampungan 
Desa Landasan Ulin Timur dengan luas 3.665 ha ya ng 

digunakan untuk tanah pekarangan hanya seluas 275 ha 
(7 ,5 % ) . Tanah untuk pekarangan ini pada dasarnya adalah 
merupakan tanah kering dikiri-kanan jalan yang selanjutnya 
digunakan untuk tempat tinggal penduduk. Sehubungan 
dengan h~l tersebut maka pola perkampungan di desa pene li ­
tian adalah berkelompok dan sejajar dengan jalan (baik ja lan 
aspal maupun jalan desa). Pola perkampungan yang ber­
kelompok dan sejajar dengan jalan ini memberikan ke­
mungkinan bertambah banyaknya jalur desa sebagai akibat 
bertambahnya jumlah rumah yang semakin menjauhi jalan 
utama . 

Di desa Landasan Ulin Timur selain terdapat rum ah­
rum ah penduduk, terdapat juga dua kompleks pe rumahan 
yang cukup luas yakni : Perumahan AURI yang lokasi nya 
dekat dengan lapangan udara, serta pe rumahan ABRI R inif 
VI T anjung Pura yang lokasinya be rseberangan dengan lapa­
ngan udara Syamsudin Noor. Kompl eks Rinif VI Tanj ung 
Pura ini tidak hanya sebagai kompleks pemukiman melain kan 
juga berfungsi sebagai Pusat Pendidikan dan Latihan Milite r . 
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Perkembangan tempat pemukiman bagi penduduk baru 
atau penduduk lama (karena sudah berkeluarga) bersamaan 
pula dengan penambahan sarana jalan. Pemilihan tempat 
untuk pemukiman bagi penduduk lebih berorientasikan pada 
kemudahan mengadakan hubungan dengan daerah lain. Ber­
dasarkan keterangan Kepala Desa Landasan Ulin Timur pe­
mukiman penduduk di desanya berkembang mengikuti pe­
nambahan sarana jalan . Untuk_jelasnya lihat lampiran tentang 
Pola Pemukiman Penduduk . 

Dalam pekarangan, penduduk cenderung menanam 
tanaman keras yang dapat menghasilkan tambahan penghasil­
an seperti jenis nangka , jeruk, rambutan . Di antara tanaman 
keras banyak juga ditanam pisang yang hasilnya digunakan 
hanya sekedar untuk dimakan sendiri. Ditanamnya tanaman 
keras di halaman pekarangan rumah tidak semata-mata untuk 
diharapkan hasilnya, tetapi lebih ditujukan juga untuk men­
ciptakan lingkungan hidup yrrng sejuk dan sehat. Banyak juga 
di antara penduduk yang memanfaatkan tanam~n sebagai 
pagar hidup ba)l. i halaman mukanya. 

Tempat t.nggal penduduk dibagi dalam wilayah Rukun 
Kampung yang selanjutnya dibagi lagi dalam wilayah yang 
lebih kecil yakni Rukun Tetangga . Dalam wilayah Rukun 
Tetangga ini terdiri dari beberapa Kepala Keluarga, dan 
umumnya di setiap wilayah Rukun Tetangga terdapat tempat 
ibadah (langgar atau mushola) . Pekuburan mereka gunakan 
tempat pada tanah kering . Kecuali kuburan untuk umum di 
Desa Landasan Ulin Timur ini terdapat juga lokasi Taman 
Pahlawan untuk ABRI dan letaknya berdampingan dengan 
Makam Syuhaaa Haji korban pesawat Colombo. 

Bagi keperluan keluarga khususnya sarana mandi, cuci 
dan kakus rata-rata setiap keluarga mempunyai sarana sen­
diri . Hanya untuk sumur ada sementara keluarga yang meng­
gunakan sarana sumur untuk beberapa keluarga terdekat. 
Sedang untuk tempat pembuangan sampah rata-rata mereka 
memanfaatkan tanah di pekarangan , dengan jalan membuat 
lobang sampah. Lobang-lobang sampah ini akan ditutup apa 
bila sudah penuh dengan sampah , dan membuat lobang baru . 
Bahkan ada juga yang roemanfaatkan sampah-sampah hijau , 
dikumpulkan dalam lobang sampah untuk selanjutnya dibakar 
atau dibusukkan untuk dijadikan pupuk kompos. 
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Di lokasi pasar yang digunakan penduduk untuk me­
menuhi keperluan hidupnya sehari-hari yang letaknya dekat 
persimpangan jalan yang menuju ke lapangan terbang, ter­
dapat juga lokasi untuk tempat hiburan (bioskop terbuka). 
Kedua tempat ini lokasinya sangat strategis , di pinggir jalan 

. raya , sehingga mudah dicapai oleh banyak penduduk . 
Bagi penduduk yang karena kesibukannya kurang ke­

sempatan untuk memasak, atau bagi penduduk yang terbatas 
penghasilannya dapat mendapatkan keperluan makan di 
warung (kedai) makan . Warung (kedai) makan ini hampir 
semuanya berlokasi di kiri-kanan jalan raya dan jalan desa 
sehingga mudah dicapai penduduk yang memerlukan. Kantor 
desa lokasinya menjadi satu dengan balai desa yang terletak 
di jalan Hercules . Bali desa yang sifatnya sebagai tempat per­
temuan ini , dimanfaatkan untuk Taman Kanak-Kanak Pertiwi 
yang dikelola oleh desa. Tidak jauh dari kantor desa dan 
kantor kecamatan yakni disimpang tiga Landasan Ulin ter­
sedia lapangan sebagai sarana olahraga baik untuk sepakbola 
ataupun untuk bola volley . 

Memperhatikan sarana yang tersedia di Desa Landasan 
Ulin Timur ini cukuplah tersedia bagi penduduk segala sarana 
yang diperlukan. Dengan tersedianya sarana-sarana tersebut 
dan di tambah adanya fasilitas-fasilitas yang di sediakan di 
kompleks perumahan ABRI yang bisa digunakan juga untuk 
umum maka dapatlah dikatakan keadaan desa ini sangat 
menguntungkan bagi penduduknya. Lingkungan yang sehat 
dan segar memberikan jaminan penduduk hidup dengan 
sehat. 

2. PENDUDUK 
a. Gambaran Umum Penduduk 

Penduduk desa Landasan Ulin Timtir tahun 1985 ber­
jumlah 6.684 jiwa, terdiri dari banyak suku bangsa baik yang 
asli di daerah Kalimantan Selatan ataupun suku bangsa yang 
datang dari luar Kalimantan Selatan. Demikian hal dengan 
agama sebagian besar penduduk beragama islam , tetapi ada 
juga yang beragama Katholik , Protestan dan bahkan Hindu/ 
Budha. Dilihat dari pendidikannya juga lengkap mulai dari 
yang tidak pernah sekolah sampai yang tamat perguruan 
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tinggi atau akademi. Apabila dilihat dari mata pencaharian 
penduduk, sangatlah komplek terdiri dari petani, berbagai 
macam bidang jasa termasuk juga ABRI dan Pegawai Negeri 
Sipil bahkan juga swasta . 

Ditinjau dari asal usul penduduk dapat dikatakan 
bahwa hanya sebagian penduduk yang merupakan penduduk 
asli. Karena menurut keterangan dari masyarakat bahwa yang 
menernpati pertama kali daerah Landasan Ulin adalah para 
buruh pembuat -lapangan terbang. Bam setelah lapangan 
terbang difungsikan mulailah berdatangan orang-orang dari 
daerah Kalimantan Selatan bahkan yang pertama kali datang 
pada umumnya orang luar Kalimantan Selatan. Orang yang 
pertama kali datang setelah Japangan terbang berfungsi 
sementara , yakni mereka yang sementara ditugaskan di lapa­
ngan terbang. Oleh karena itu penduduk asli sulit diketahui 
dari mana , hanya yang banyak datang dari Kalimantan Sela­
tan. Penduduk yang sekarang ini dapatlah dikatakan hasil asi­
milasi antara suku bangsa yang pernalf bertempat tinggal di 
Desa Landasan Ulin Timur. 

Asimilasi antar suku bangsa ini pertama kali dimungkin­
kan dengan adanya kompleks perumahan AURI dan Angkat­
an dimana penghuninya dari banyak suku bangsa yang ter­
dapat di Indonesia . Asimilasi selanjutnya dimungkinkan 
dengan berdirinya industri yang banyak memerlukan tenaga 
kerja, dan tenaga kerja ini datang dari berbagai daerah. Oleh 
karena itu di Desa Landasan Ulin Timur sekarang ini pen­
duduknya terdiri dari banyak suku bangsa atau bahkan ke­
turunan ya . 

b. Jumlah dan komposisi Penduduk 
Penduduk di Desa Landasan Timur tahun 1985 ber­

jumlah 6.684 jiwa, yang terdiri dari berbagai golongan umur , 
jenis kelamin, pendidikan , mata pencaharian dan juga agama. 
Untuk mengetahui jumlah angkatan kerja yang tersedia di 
Desa Landasan Ulin Timur perlu mengetahui jumlah pen~ 
duduk menurut golongan umur dan jenis kelaminnya. Untuk 
jelasnya lihat tabel 4 tentang jumlah penduduk menurut 
golongan umur dan jenis kelamin . 
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TABEL 4: PENDUDUK DESA LANDASAN ULIN TIMUR 
BERDASARKAN GOLONGAN UMUR DAN JENIS 

KELAMIN TAHUN 1985 

1. 0 - 4 485 566 1.051 15,7 
2. 5- 9 409 482 891 13,3 
3. 10- 14 560 555 1.115 16,7 
4. 15- 24 617 493 1.110 16,6 
5. 25- 29 176 183 359 5,4 
6. 30-34 170 164 334 5,0 
7. 35- 39 175 187 362 5,4 
8. 40-44 184 191 375 5,6 
9. 45- 49 177 171 348 5,2 

10. 50-54 161 171 332 5,0 
11. 55 ke atas 198 209 407 6, 1 

Jumlah penduduk desa 3.312 3.372 6.684 100 

Sumber : Monografi DesaLandasan Ulin Timur, tahun 1985 . 

Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui jumlah angkatan 
kerja yang terdapat di Desa Landasan Ulin Timur per 1985 , 
yakn i penduduk laki-laki dan perempuan yang berumur 
15 -54 tahun . Angkatan kerja yang tersedia berjumlah 3. 220 
orang atau meliputi 48,2% dari jumlah penduduk yang ada di 
Desa Landasan Ulin Timur. Angkatan kerja berjumlah 3.220 
orang tersebut dapat diperinci lagi menurut jenis kelaminnya, 
te rdiri dari tenaga kerja laki-laki 1.660 orang dan tenaga kerja 
perempuan sejumlah 1.560 orang. 

Apabila dilihat kenyataan di daerah penelitian , ternyata 
ada penduduk yang umurnya kurang dari 15 tahun dan lebih 
dari 55 tahun sudah bekerja dan masih bekerja aktif. Hal ter­
sebut menyebabkan jumlah penduduk menurut mata pen­
caharian akan lebih besar dari jumlah penduduk yang ter­
masuk angkatan kerja. 
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T ABEL 5 : PENDUDUK DESA LAND AS AN ULIN TIMUR 
BERDASARKAN MAT A PENCAHARIAN T AHUN 1985 

No. Mata Pencaharian Jumlah % 
1. Tani 998 20,7 
2. Buruh 961 20 ,0 
3. Pedagang 93 1,9 
4. Swasta 38 0,8 
5. Pegawai Negeri Sipil dan ABRI 2.722 56,6 

Jumlah penduduk 4.812 100 

Sumber : Monografi Desa Landasan Ulin Timur , tahun 1985 

Memperhatikan tabel 4 dan tabel 5 jelaslah terdapat 
selisih antara jumlah angkatan kerja dengan jumlah penduduk 
yang bermata pencaharian . Hal ini disebabkan karena adanya 
penduduk yang berumur kurang dari 15 tahun sudah bekerja 
dan adanya penduduk yang umurnya 55 tahun ke ·atas yang 
masih bekerja. 

Seperti diketahui bahwa penduduk Indonesia terdiri 
dari umat beragama , demikian halnya penduduk Desa Lan­
dasan Ulin Timur juga merupakan umat beragama. Dalam 
masalah agama , anak-anak disamakan dengan agama yang di­
ikuti oleh orang tuanya. Apabila dilihat dari jumlahnya maka 
sebagian besar penduduk beragama islam. Untuk jelasnya 
dapat dilihat pada tabel 6 berikut in i 

T ABEL 6 : PENDUDUK DESA LANDASAN ULIN TIMUR 
BERDASARKAN AGAMA YANG DIANUTNYA 

No. Agama Jumlah 0/o 
1. Islam 5.560 83,2 
2. Katholik 442 6,6 
3. Protestan 455 6,8 
4. Hindu/Budha 277 3,4 
Jlh. penduduk Desa Landasan 
Ulin Timur 6.684 100 

Sumber: Monografi Desa Landasan Ulin Timur, Tahun 1985 . 
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Menurut tabel 6 di Desa Landasan Ulin Timur terdapat 
empat jenis agama yang di anut penduduknya. Dengan ada­
nya banyak jenis agama ini menunjukkan adanya kerukunan 
antar pemeluk agama sudah membudaya di daerah ini . 
Hal ini antara lain juga dipengaruhi oleh pendidikan yang di­
!Tiiliki penduduknya. Untuk mengetahui jumlah penduduk 
menurut tingkatan pendidikannya dapat dilihat tabel 7 berikut 
101 . 

T ABEL 7 : PENDUDUK DESA LANDASAN ULIN TIMUR 
BERDASARKAN TINGKAT PENDIDIKAN 

No. Tingkatan Pendidikan Jumlah % 
l. Tidak pernah sekolah 1.313 19,6 
2. Tidak tamat SD 1.236 18,5 
3. Tamat SD sederajat 1.859 27 ,8 
4. Tamat SLTP sederajat 1.454 21 ,8 
5. Tamat SLTA sederajat 788 11 ,8 
6. Tamat Perguruan Tinggi 22 0,3 
7. Tamat Akademi 12 0,2 

J umlah Penduduk 6.684 100 

Sumber : Monografi Desa Landasan Ulin Timur, tahun 1985 

Dilihat dari tabel 7 jelaslah bahwa sebagian besar pen­
duduk Desa Landasan Ulin Timur ini sudah merasakan pen­
didikan meskipun sementara ada yang terpaksa tidak lulus/ 
tamat SD. Keadaan inilah yang mempengaruhi cara penduduk 
menerima hal-hal yang baru dan dengan mudah mereka me­
nyesuaikan terhadap perubahan-perubahan yang terjadi di 
daerahnya . 

c. Mobilitas Penduduk 
Bagi Desa Landasan Ulin Timur mobilitas penduduk 

termasuk besar. Hal ini disebabkan adanya sementara pen­
duduk harus selalu melakukan perjalanan dari tempat tinggal 
ke tempat kerja setiap hari kerja, dan penduduk yang karena 
mutasi tempat kerja, terutama bagi Pegawai Negeri Sipil dan 
ABRI. Ditambah JUga adanya perpindahan penduduk yang 
sifatnya pendatang dan kembali ke tempat asal. 
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3. LA TAR BELAKANG SOSIAL BUDAY A 
a. Sejarah Desa 

Desa Landasan Ulin Timur maupun Desa Landasan 
Ulin Tengah semula adalah tempat pemukiman para pekerja 
atau buruh harian pembuatan lapangan udara atau Iandasan 
pesawat terbang sebelum pendudukan Jepang. Dulunya 
daerah ini merupakan dataran tinggi yang tidak berpenghuni 
dan baru setelah pemerintahan Hindia Belanda sekitar tahun 
1925 membangu!) lapangan terbang untuk keperluan ke­
lancaran transportasi , maka untuk membuat lapangan ter­
bang, didatangkan pekerja-pekerja dari luar daerah. Karena 
itu penduduk asal daerah in i beragam suku dan terbanyak 
berasal dari daerah Hulu Sungai . 

Setelah lapangan terbang dapat dipergunakan dan 
kemudian dibaut jalan yang melintasi daerah ini, maka mulai 
banyak orang-orang dari daerah sekitarnya berdatangan 
ke daerah ini untuk menetap dan mencoba membuka usaha 
sendiri atau ada juga yang bekerja sebagai buruh/pekerja di 
lapangan terbang. Pada saat pendudukan Jepang, lapangan 
terbang dan daerah sekitarnya dibom oleh Sekutu , sehingga 
lapangan terbangnya tidak dapat difungsikan lagi dan pen­
duduk beralih ke arah selatan dari pemukiman ~emula. 

Sesudah proklamasi kemerdekaan yaitu pada tahun 
1948, dibangun kembali landasan pesawat terbang baru yang 
berlokasi tidak jauh dari landasan lama yang telah rusak 
akibat pemboman Sekutu. Landasan baru ini sekarang ber­
lokasi di daerah Desa Landasan Ulin Timur. Di sekitar 
landasan baru ini didirikan pula Kompleks ABRI, khususnya 
untuk Angkatan Darat dan Angkatan Udara. Adanya kom­
pleks ABRI ini merupakan salah satu penyebab bertambah­
nya penghuni daerah ini secara cepat , karena mereka datang 
sekaligus dalam jumlah banyak. 

Secara administrasi pemerintahan sebelum tahun 1959 
daerah ini termasuk wilayah Kabupaten Banjar yang beribu­
kota Martapaura. Setelah kota Banjarbaru di bangun dan di-· 
jadikan Kotamadya Administratif pada tahun 1974, maka 
daerah ini masuk wilayah Kotamadya Administratif Banjar­
baru sampai sekarang ini. Dalam rangka pemekaran Desa 
Landasan Ulin pada tahun 1978 dibagi atas tiga desa yaitu 
De sa Landasan Ulin Timur, De sa Landasan Ulin Tengah dan 
Desa Landasan Ulin Barat. 
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Pertumbuhan dan perkembangan desa tidak secepat 
perkembangan desa yang berdekatan dengan kota. Letak desa 
ini sangat menguntungkan karena transportasi darat melalui 
daerah ini, hal ini menyebabkan kesempatan untuk ber­
kembangnya daerah ini lebih memungkinkan. Faktor ke­
mudahan transportasi inilah yang menarik beberapa peng­
usaha pribumi untuk mendirikan industri di daerah ini, di 
samping kondisi topografinya juga mendukung. 

Berdirinya industri di daerah ini memberikan dampak 
positif terhadap perkembangan penduduk, karena industri 
memberikan daya tarik bagi orang luar daerah untuk . ber­
mukim di daerah ini sambil ikut bekerja sebagai buruh atau 
karyawan. Perkembangan desa lima tahun terakhir ini me­
nunjukkan kenaikan yang cukup berarti di segala sektor. Pola 
pemerintahan desa sudah berjalan baik dan keamanan ter­
jamin , sehingga masyarakat desa sudah berada dalam suatu 
lingkungan yang menyenangkan. 

b. Sistim Teknologi 
Pengelolaan sumber daya alam memerlukan suatu 

sistem teknologi yang tepat guna dan berdaya guna agar di­
peroleh basil yang sebesar-besarnya untuk kepentingan ber­
sama. Sistem teknologi yang dipergunakan untuk mengelola 
sumber daya alam suatu daerah sangat erat hubungannya 
dengan tingkat kemampuan dan tingkat pendidikan yang di-
peroleh penduduk . . 

Rendahnya kualitas penduduk merupakan penghalang 
dalam penggunaan sistem teknologi maju, mereka belum 
mampu berpikir kearah usaha sebagaimana menggunakan 
atau mengeksploatasi sumber-sumber alam yang tersedi a 
secara lebih baik dan lebih terorganisisr. 

Penduduk Desa Landasan Ulin Timur yang ABRI dan 
Pegawai Negeri dalam kegiatan pengelolaan sumber daya 
alam tidak terlalu banyak mempunyai waktu , karenanya 
pengelolaan sumber daya alam merupakan pekerjaan sam­
pingan di samping pekerjaan mereka yang bersifat rutin. Pen­
duduk yang bukan ABRI dan Pegawai Negeri terutama para 
orang tua dan orang dewasa sebagian te rbesar tidak mem per­
oleh pendidikan formal yang memadai, mereka rata-rata 
drop-out pada tingkat Sekolah Dasar. 
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Di samping rendahnya tingkat pendidikan yang dimiliki, 
mereka juga memiliki status sosial ekonomi yang tergolong 
rendah. Faktor pendidikan dan keadaan sosial ekonomi 
rendah inilah yang meuyebabkan ketidakmampuan mereka 
untuk mengelola sumb'er daya alam yang tersedia dengan 
lebih baik. Hal ini membawa akibat bahwa mereka hanya ber­
kemampuan untuk mengelola secara sederhana dan bersifat 
tradisional, tanpa mempergunakan cara-cara yang lebih maju 
dengan peralatan yang lebih bersifat mekanik, (mesin) 

Bagi para penduduk yang mata pencahariannya di 
sektor pertanian , perkebunan dan mencari hasil hutan masih 
mempergunakan cara-cara lama yaitu cara-cara yang secara 
turun temurun diperoleh dari leluhur mereka dengan mem­
pergunakan peralatan yang dibuat sendiri dari bahan yang ter­
sedia di daerah sekitarnya. Sistem pengorganisasian dalam se­
tiap kegiatan belum terpadu , para penduduk bekerja sesuai 
dengan cara masing-masi ng d~ngan tidak ada pola-pola yang 
lebih terarah dan baik , sehingga kegiatan yang c!ikerjakan 
tidak mengalami perubahan dan kemajuan dari masa ke 
masa. 

Bagi penduduk yang ikut di sektor industri sebagai 
buruh, memiliki kemampuan dan ketrampilan dalam mem­
pergunakan peralatan dan fasilitas yang tersedia dengan me­
lalui berbagai latihan dan pengalaman. Karena kegiatan 
mereka terorganisir dan banyak mempergunakan peralatan 
yang tergolong teknologi maju berupa mesin-mesin khusus 
yang didatangkan dari luar negeri , maka mereka yang bekerj a 
di sektor industri sistem teknologinya lebih maju dibanding­
kan dengan penduduk yang bergerak di sektor pertanian . 

Dari kenyataan yang ada sekarang ini Desa Landasan 
Ulin Timur memiliki dua kategori dalam menerapkan sistim 
teknologi yaitu bagi mereka yang bergerak di sektor pertanian 
masih menerapkan sistem tradisional dan bagi mereka yang 
bergerak di sektor industri menerapkan sistem teknologi yang 
lebih baik, karena sebagian besar mudah mempergunakan 
peralatan mekanik berupa mesin-mesin khusus dengan pola 
mengorganisir kerja yang lebih teratur dan terpadu. 

- 30 -



c. Sistim Mata Pencaharian Hidup 
Desa Landasan Ulin Timur mempunyai areal yang 

cukup luas , tetapi yang merupakan daerah human hanya 
sepersepuluhnya dan daerah human ini agak mengelompok 
yaitu yang terdapat berada di seki tar lapangan udara Syam­
.sudin Noor arah ke barat . 

Penduduk sekitar ini mempunyai mata pencaharian 
yang bervariasi. Mere ka yang menempati daerah sekitar lapa­
ngan udara Syamsudin Noor umumnya te rdiri dari ABRI dan 
Pegawai Negeri , karena memang lokasi ini secara khusus d i­
sediakan untuk mereka berupa kompleks-kompleks perumah­
an permanen dan semi permanen. Kehidupan sosial ekonomi 
mereka sudah cukup memadai. Mereka yang menempati 
daerah di luar kompleks yaitu arah ke barat mempunyai mata 
pencaharian yang tidak sama. Mereka terdiri dari buruh tani, 
peternak, pedagang, wiraswasta, buruh industri dan buruh 
kasar lainnya. 

Penduduk yang bukan ABRI dan Pegawai Negeri se­
bagia n terbesar kehidupan sosial ekonominya masih rendah . 
Mereka ini belum mempunyai kemampuan untuk memper­
gunakan sistem mata pencaharian yang dapat dikembangkan 
untuk membina kesejanteraan hidup yang lebih baik . Ke­
tidakmampuan mereka ini karena kurangnya modal, kurang 
me miliki skill tertentu di samping tidak mempunyai pendidik­
an yang cukup , karena mereka drop-out pada pendidikan 
Sekolah Dasar. 

Mata pencaharian yang homogen ini pada dasarnya 
sukar untuk menerapkan sistem tertentu yang dapat d iper­
gunakan oleh semua orang. Teknik dan ca ra atau pola dasar 
yang dianut untuk mengembangkan usaha atau mata pen­
caharian satu sama Jain berbeda orientasi~ya. Bagi mereka 
yang status ekonominya sudah memadai, menerapkan pe­
ngelolaan dengan prinsip-prinsip yang lebih bersifat manage­
ri al dan ekonomis. Sedangkan mereka yang status sosial eko­
nominya rendah , tidak memiliki sistem yang bersifat eko­
nomis, di mana orientasi mereka kepada pekerjaan yang 
mereka lakukan secara moncton dan rutin. Mereka lebih ber­
sifat .pasrah dan menunggu secara pasif hasi dari apa yang 
mereka kerjakan. 
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Dari keadaan mata pencaharian yang dimiliki oleh Pen­
duduk Desa Landasan Ulin secara umum belum tergambar 
suatu sistem yang diterapkan untuk seluruh penduduk. 
Walaupun ada sistim yang diterapkan oleh suatu kelompok 
kecil misalnya koperasi atau sejenisnya dalam upaya me­
ningkatkan kesejahteraan hidup . 

d. Sistem Religi dan Sistem Pengetahuan 
Penduduk Desa Landasan Ulin Timur sebagian besar 

beragama Islam, dan sebagian beragama lain seperti Katholik, 
Protestan , Hindu dan Budha yang pemeluknya merupakan 
pendatang. Kegiatan-kegiatan keagamaan dilaksanakan 
hampir di semua wilayah R. T., b ~rupa pengajian rutin tiap se­
minggu sekali dengan mendatangkan guru-guru agama dari 
luar daerah. Di samping itu juga diadakan kegiatan membaca 
Al-Qur'an (tadarussan) di tiap-tiap mesjid dan mushola pada 
setiap malam Jum'at atau malam Senin. Upacara keagamaan 
yang berhubungan dengan hari-hari besar Islam seperti per­
ingatan 1 Muharram , Isra Mi 'raj dan Mauludan Nabi diada­
kan oleh masyarakat baik secara perorangan maupun secara 
kelompok . 

Pelaksanaan upacara keagamaan secara perorangan 
maksudnya adalah bahwa semua biaya pelaksanaan sepenuh­
nya di tanggung oleh pelaksana dan kegiatannya dilaksanakan 
di rumah dengan mengundang semua warga R .T .nya. Pe­
laksanaan cara ini biasanya oleh mereka yang tergolong 
mampu atau karena ada hajat khusus (nazar) . Pelaksanaan 
secara kelompok maksudnya adalah melaksanakan secara 
bersama dan serentak dengan biaya ditanggung bersama, dao 
kegiatannya berpusat di mesjid atau surau. Kegiatan untuk 
anak-anak, terutama untuk anak-anak tingkat S.D. adalah 
belajar membaca Al-Qur'an tingkat pemula dengan alif-alifan 
yang diselenggarakan di mesjid maupun di rumah masing­
masing. 
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Kegiatan keagamaan yang bertentangan dengan kaidah 
agama Islam , seperti mengadakan sesajian, upacara buang 
naas (sial) , upacara rituillainnya tidak ada . Bentuk ini per~ah 
ada puluhan tahun yang lampau dan sekarang semua kegiatan 
keagamaan selalu berdasarkan ajaran agama yang benar. Sifat 
fanatisme terhadap agama masih cukup tinggi dan hal ini 
mendukung di mana sifat kegotongroyongan masyarakat 
masih besar, segala kegiatan yang berkaitan dengan ke­
maslahatan bersama dikerjakan secara bersama pula . 

Pengetahuan yang dimiliki penduduk yang berorientasi 
dengan ilmu pengetahuan (science) dan teknologi bergailtung 
kepada pendidikan maupun pengalaman yang mereka per­
oleh. Sedangkan pengetahuan keagamaan rata-rata memiliki 
pengetahuan yang cukup, khususnya pengetahuan keagamaan 
dasar serta segi-segi aplikasinya yang mereka peroleh dari 
pengajian-pengajian yang dilaksanakan secara rutin . 

Mereka yang bekerja sebagai ABRI dan Pegawai 
Negeri memiliki tingkat pendidikan yang lebih tinggi di­
bandingkan denagn mereka yang bekerja di bidang lainnya . 
Sistem pengetahuan yang terdapat di kalangan ABRI dan Pe­
gawai Negeri selalu dihubungkan dengan jenjang dan karier 
mereka .. Pola perkembangan pengetahuan mereka diatur se­
cara terjadwal oleh instansi masing-masing baik melalui seko­
lah , latihan maupun penataran-penataran . Keadaan ini sangat 
menguntungkan karena mereka dapat mengikuti perkem­
bangan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan skala periori­
tas yang telah diorganisasikan secara baik . 

Bagi mereka yang pekerjaannya sebagai petani, pe­
dagang, buruh dan wiraswasta umumnya memiliki tingkat 
pendidikan formal yang masih rendah . Mereka rata-rata 
hanya memiliki pengetahuan umum yang bersifat dasar saja . 
Pola pengembangan pengetahuan bagi mereka ini belum di­
usahakan secara massal . Memang ada dari mereka yang 
mengembangkan sendiri secara perorangan dengan ikut ber­
bagai kegiatan kursus-kursus ketrampilan di tempat lain . 
Keadaan ini menyebabkan kemampuan untuk mengembang­
kan diri dalam membina tata kehidupan yang lebih baik 
sangat lamban. 
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e. Sistem Kemasyarakatan 

1) Hubungan kekerabatan 
Hubungan antar keluarga sampai dengan generasi ke­

tiga masih cukup erat baik secara vertikal maupun horizontal. 
Hubungan kekerabatan dengan sifat kekeluargaannya masih 
kelihatan akrab sampai tiga generasi. Penduduk di sini tidak 
mengenal marga, sehingga hubungan kekerabatan tidak mem­
punyai semacam identitas khusus seperti orang Batak . Ke­
akraban mereka tampak terlihat jelas bilamana salah seorang 
anggota keluarga menyelenggarakan suatu kegiatan atau 
hajatan tertentu. Anggota kelaurga yang lain diundang atau 
tidak diundang terus berdatangan untuk membantunya baik 
moril maupun material. Pada saat terjadi kegiatan berkumpul 
seperti inilah mereka saling memperkenalkan anak-anak mau­
pun cucu-cucu mereka masing- masing dan sekaligus dengan 
silsilah kekeluargaannya . 

Hubungan yang mereka jalin dengan keluarga yang her­
ada di tempat lain adalah dengan saling mengunjungi, lebih­
lebih pada waktu hari raya atau hari libur. Ikatan kekeluarga­
an yang kompak ini juga sering menyebabkan adanya bentuk­
bentuk keluarga luas, di mana salah satu anggota keluarga 
lainnya ikut menumpang hidup dalam keluarga lainnya yang 
ada hubungan kekerabatann ya. 

2) Organisasi Sosial 
Organisasi sosial yang ada di masyarakat sekarang ini 

dan masih bersifat tradisional adalah kelompok-kelompok 
yang dibentuk berdasarkan persamaan pekerjaan atau per­
samaan kepentingan seperti kelompok-kelompok kerukunan 
kematian yang telah ada sejak lama, kemudian kelompok 
yasinan, kelompok tadarussan Al-Qur'an, kelompok maulud­
an, kelompok panitia pembangunan mesjid, panitia pem­
bangunan surau dan panitia pembangunan madrasah, Kelom­
pok-kelompok ini umumnya meliputi lingkungan R .T . atau 
beberapa R .T. saja . 
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Organisasi sosial yang lebih terorganisir atau lebih maju 
adalah organisasi sosial yang secara formal ditangani oleh 
pimpinan perangkat kelurahan seperti LKMD, PKK , Olah­
raga dan Kesenian dan Kelompok Pendengar Siaran Pedesa­
an. Walaupun Organisasi sosial yang melembaga ini telah ada, 
namun tidak menyebabkan organisasi sosial yang bersifat tra­
disional, malah sebaliknya tambah memperlancar kegiatan 
organisasinya karena sebagian organisasi ini memperoleh 
pengalaman melalui organisasi yang bersifat melembaga tadi . 
Karena itu antara organisasi sosial yang tradisional dengan 
yang melembaga terdapat suatu hubungan yang baik dan 
saling menunjang. 

3) Stratifikasi Sosial 
Stratifikasi sosial terjadi karena adanya perbedaan-per­

bedaan tertentu yang terdapat dalam masyarakat. Mereka 
memperoleh pendidikan tinggi atau menengah umumnya 
mendapatkan kesempatan kerja yang lebih baik sehingga 
memperoleh kedudukan atau jabatan yang berarti dalam 
suatu lembaga atau instansi, seyogyanya mereka memiliki 
tingkat kehidupan sosial ekonomi yang agak memadai. Begitu 
pula para pedagang dan wiraswasta yang berhasil , mereka 
juga menempati kehidupan sosial ekonomi yang cukup me­
madai . 

Bagi mereka yang tidak memiliki kepandaian dan ke­
trampilan apa-apa dan hanya hidup dengan mata pencaharian 
sebagai buruh tani, buruh atau pekerja kasar termasuk kate­
gori yang berstatus sosial ekonomi rendah. Memang ada juga 
status seseorang yang dianggap memiliki stratifikasi sosial 
yang tergolong tinggi karena berdasarkan adanya suatu peng­
akuan dan penghargaan secara spontanitas dari masyrakat 
misalnya kedudukan seorang ahli agama te:rmasuk guru-guru 
agama, uztads (guru mengaji) dan khatib, Pimpinan perang­
kat desa yang karena jabatannya memiliki status sosial yang 
juga tergolong tinggi di masyarakat. Sistem kebangsawanan 
seperti gusti dan antung yang terdapat di daerah ini tidak lagi 
dijadikan ukuran untuk menentukan stratifikasi sosial. 

Jadi secara umum stratifikasi sosial berorientasi kepada 
kehidupan sosial ekonomi masyarakat di samping kedudukan 
dan jabatan seseorang. 
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f. Bahasa 
Pola penggunaan bahasa berhubungan erat dengan 

keadaan pendidikan , pekerjaan dan asal penduduk. Mereka 
yang berkedudukan sebagai Pegawai Negeri dan ABRI ber­
komunikasi antar anggotanya dengan menggunakan bahasa 
Indonesia dengan aksen dan intonasi sesuai dengan daerah 
asal mereka. Penduduk yang berasal dari daerah-daerah lain 
di Kalimantan Selatan dan menetap di Desa Landasan Ulin 
T imur ini pada umumnya menggunakan bahasa daerah yaitu 
bahasa Banjar sebagai bahasa pengantar. Bahasa Banjar ber­
asal dari bahasa Melayu yang telah saling beradaptasi dengan 
bahasa yang berasal dari penduduk asli Kalimantan Selatan. 
Penggunaan bahasa daerah lainnya hampir tidak ada. Komu­
nikasi melalui bahasa antar penduduk dalam desa ini tidak 
merupakan masalah , karena bahasa yang dipergunakan sama 
yaitu bahasa Banjar. 

g. Kesenian dan Hiburan 
Kegiatan yang berorientasi kepada kesenian dan hibur­

an tidak terlalu banyak . Kelompok-kelompok. kesenian yang 
ada di lingkungan R .T. kehadirannya bersifat temporer, 
manakala ada kegiatan suatu upacara barulah dibentuk 
'<.elompok kesenian yang mampu mereka lakukan. Kesenian 
yang pernah ada di daerah ini adalah pencak silat, hadrah, 
kuda kepang, kesenian lainnya ada juga yang dipertontonkan 
di daerah ini dengan sistem menyewa dari daerah lainnya 
seperti orkes melayu , band dan sandiwara. 

Lokasi atau tempat hiburan tidak terdapat di daerah ini. 
Satu-satunya tempat hiburan adalah sebuah bioskop terbuka 
yang memutar film dalam seminggu empat kali. Bioskop ini 
terletak di desa ini juga dekat dengan jalan raya, sehingga me­
mudahkan bagi penduduk sekitarnya untuk mengunjunginya. 
Mereka yang menonton bioskop ini pada umumya anak-anak 
muda remaja, para orang tua jarang sekali menggunakan 
bioskop sebagai tempat hiburan . 
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BABIII 
PERTUMBUHAN INDUSTRI 

1. SEJARAH PERTUMBUHAN INDUSTRI 
a. Gagasan Pertumbuhan lndustri 

Pulau Kalimantan merupakan pulau yang potensial 
dalam menghasilkan beberapa hasil hutan seperti rotan, 
manau, karet, semambau, latung, damar dan berbagai jenis 
kayu . Hasil hutan tersebut merupakan bahan baku bagi ber­
bagai industri untuk diolah menjadi barang jadi maupun 
setengah jadi . 

Sebelum adanya industri pengolahan hasil hutan , pola 
pengolahan yang dilakukan oleh masyarakat setempat sangat 
bersahaja, sehingga hasilnya hanya mampu untuk konsumsi 
daerah sendiri . 

Beberapa tahun terakhir ini pola pengolahan hasi l hutan 
sudah mulai diupayakan oleh pengusaha swasta pribumi mau­
pun kerjasama dengan pihak swasta asing. Apalagi dengan 
lakunya di pasaran luar negeri, maka pol a pengolahan hasil 
hutan tersebut lebih ditingkatkan sehingga dapat memenuhi 
standar permintaan negara pengimpor baik jumlah maupun 
mutunya.· Salah satu hasil industri tersebut adalah industri 
rotan. 

Daerah Kalimantan Selatan memiliki hutan rotan seluas 
± 10.000 ha yang mampu menghasilkan rotan bulat sebanyak 
± 950 ton/tahun. Dengan adanya hasil hutan rotan ini men­
dorong penduduk Kalimantan Selatan mengembangkan ke­
rajinan rotan misalnya barang-barang meubelair, tikar , lampit 
serta barang-barang souvenir yang terbuat dari bahan rotan. 
Daerah Kalimantan yang terkenal dengan kerajinan rotannya 
adalah Kabupaten Tapin dan Kabupaten Hulu Sungai Utara . 

Pada mulanya hasil kerajinan rotan hanya untuk 
konsumsi lokal. Dengan makin banyaknya pengraj in rotan 
timbul masalah pemasarannya. Dalam hal ini pemerintah 
dengan melalui Departemen Perindustrian telah membantu 
usaha pemasaran dengan jalan mengadakan kegiatan promosi 
dan informasi. Usaha ini juga diikuti dengan kegiatan pem­
binaan, bimbingan dan pengembangan dalam rangka pe­
ningkatan produksi baik kualitas maupun kuantitas. 
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Hasil dari uluran tangan pemerintah adalah meningkat­
kan jangkauan pemasaran tidak hanya pemasaran interinsuler 
tetapi juga pemasaran eksport. Hasil kerajinan rotan yang 
memiliki harapan cerah untuk barang eksport adalah kerajin­
an lampit. Dengan adanya permintaan kerajinan lampit dari 
luar negeri, hal ini sangat menunjang dan merangsang per­
kembangan industri rotan di daerah Kalimantan Selatan. 
Usaha kerajinan lampit makin di galakkan untuk dapat me­
menuhi kebutuhan eksport. Daerah penghasillampit yang ter­
kenal adalah Desa Pelampitan di Kabupaten Hulu Sungai 
Utara. 

Menurut penuturan orang-orang tua nama desa tersebut 
diberi nama Pelampitan karena hampir seluruh warga desanya 
adalah pengrajin lampit. Dengan makin meningkatnya per­
mintaan eksport lampit terutama dari Jepang sangat meng­
gembirakan para pengrajin. Namun basil kerajinan rotan 
masih sangat terbatas karena cara pengerjaannya masih secara 
tradisional. Di samping itu timbul masalah baru mengenai 
bahan baku. 

Dengan makin meningkatnya industri rotan di Kali­
mantan Selatan maka basil rotan dari Daerah Kalimantan 
Selatan tidak dapat mencukupi kebutuhan di samping makin 
sulitnya didapat rotan berkualitas baik. Sebagai gambaran 
perbandingan kebutuhan bahan baku rotan dengan hasil rotan 
daerah Kalimatan Selatan sendiri dapat kita lihat pada data 
tahun 1983. Industri lampit maupun kerajinan rotan lainnya di 
Kalimantan Selatan pada tahun 1983 membutuhkan bahan 
baku rotan bulat sebanyak ± 5.942,95 ton/tahun; sedangkan 
hasil rotan bulat daerah Kalimantan Selatan hanya 950 ton/ 
tahun. Ini berarti hasil rotan bulat dari daerah Kalimantan 
Selatan hanya mampu mencukupi ± 15% dari bahan baku 
yang diperlukan dan 85% bahan baku yang diperlukan hams 
didatangkan dari daerah lain yaitu dari daerah Kalimantan 
Tengah dan Kalimantan Timur. 

Untuk mendatangkan bahan baku rotan dari luar 
·~).!" daerah (Kalimantan Tengah dan Kalimantan Timur) sarana 

., transportasi yang mudah ditempuh adalah lewat !aut dan 
sungai. Dalam hal ini peranan kota Banjarmasin sebagai 
pelabuhan sungai sangat penting sekali . Di samping itu kota 
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Banjarmasin punya peranan penting pula sebagai tempat pe­
masaran serta pelabuhan pengiriman barang-barang hasil 
industri ke luar daerah (interinsuler) maupun eksport. 

Dilihat dari tenaga kerja yang tersedia apabila ingin 
mendirikan industri lampit di daerah Hulu Sungai memang 
sangat menguntungkan karena dekat dengan tenaga-tenaga 
trampil. Jika dilihat dari tersedianya bahan baku yang 
didatangkan dari luar serta kesempatan pemasaran kurang 
menguntungkan karena jauh dari kota Banjarmasin sebagai 
kota pelabuhan. Oleh karena itu para pemilik modal yang 
ingin menanamkan usahanya di bidang industri lampit cende­
rung mencari lokasi industri yang dekat dengan kota Banjar­
masm . 

Daerah antara kota Banjarmasin dengan kota Banjar­
baru sangat ideal sebagai tempat membuka usaha industri . Di 
Lokasi ini masih cukup banyak tanah kosong yang terletak di 
kanan-kiri jalan besar yang menghubungkan kota Banjar­
masin dengan daerah-daerah Hulu Sungai. Kondisi tanahnya 
cukup keras serta kepadatan penduduknyanya masih rendah 
(jarang) sehingga memungkinkan penduduk pendatang- (yang 
nantinya sebagai tenaga trampil dalam industri) untuk me­
netap di sekitar lokasi industri. 

Di antara lokasi yang cocok untuk pendirian suatu 
industri adalah wilayah Kecamatan Landasan Ulin . Daerah ini 
sangat strategis karena di samping letaknya di kiri-kanan jalan 
besar dan tidak jauh dari kota Banjarmasin, juga di wil ayah 
Kecamatan Landasan Ulin ini terdapat pelabuhan udara 
Syamsudin Noor . Oleh sebab itu di daerah kecamatan 
Landasan Ulin berdiri empat buah industri lampit. 

Faktor lain yang juga mendorong usaha membuka 
industri lampit di daerah ini adalah daerah harapan penduduk 
asli setempat untuk meningkatkan atau memperbaiki taraf ke­
hidupannya. Sebagain besar mata pencaharian penduduk asli 
Kecamatan Landasan Ulin adalah sebagai petani , sedangkan 
yang berstatus atau bekerja sebagai Pegawai Negeri atau 
ABRI adalah para pendatang dari luar. Kehidupan para pe­
tani rata-rata rendah karena daerah pertaniannya bukan per­
tanian sawah tetapi pertanian tanah kering yang kurang 
subur. Di samping sebagai petani mereka juga mencari kayu 
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ke hutan sekitar desa untuk dibuat bahan bangunan maupun 
kayu bakar. Dengan penghidupan penduduk setempat yang 
demikian ini, mereka sangat mengharapkan adanya ke­
sempatan lapangan kerja baru yang lebih baik guna me­
numpang kehidupan mereka. Salah satu lapangan usaha yang 
sangat mereka harapkan adalah adanya pembukaan industri 
baru yang dapat menyerap/menampung tenaga kerja. 

Melihat masa depan pemasaran industri lampit cukup 
baik, mendorong H. Syamsuddin salah seorang pengusaha di 
Banjarmasin pada tahun 1971 membuka usaha lampit _di desa 
Landasan Ulin. Pada mulanya sampai tahun 1974 hanya men­
coba menampung hasil kerajinan lampit dari penduduk Hulu 
Sungai dan selanjutnya dipasarkan ke luar daerah. Mulai 
tahun 1974-1978 di samping menampung hasillampit dari pen­
duduk juga mencoba untuk dapat memproduksi lampit sendiri 
masih dengan cara tradisional. Untuk keperluan ini mulai di­
datangkan tenaga-tenaga tran1pil pembuat lampit dari daerah 
Hulu Sungai di samping mulai mendidik dan memberikan 
latihan kepada penduduk setempat. Ternyata usaha lampit ini 
memilik_i masa depan yang cukup baik apalagi dengan makin 
meningkatnya permintaan eksport terutama ke negeri Jepang. 

Oleh karena itu pada tahun 1978 dikembangkanlah 
usaha kerajinan lampit di Desa Landasan Ulin Timur menjadi 
industri lampit dengan mendatangkan mesin-mesin dari 
Jepang. Dengan makin berkembangnya industri lampit ini 
makin banyaklah pendatang tenaga-tenaga trampil, tidak 
hanya dari daerah Hulu Sungai tetapi ada yang datang dari 
daerah Kalimantan Tengah. Penduduk setempat makin lama 
mak.in memiliki ketrampilan untuk bekerja membuat lampit 
dan akibat selanjutnya pekerjaan asal sebagai pencari kayu ke 
hutan mulai ditinggalkan. 

Usaha untuk menampung hasillampit dari daerah Hulu 
Sungai Utara tetap diteruskan di samping hasil Industri 
sendiri. Untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas hasil 
lampit serta memudahkan mengkoordinasikan mereka, di 
daerah Hulu Sungai Utara (Amuntai) dibentuk kelompok­
kelompok Pengrajin dan didatangkan pula peralatan mesin 
dari Banjarmasin . 
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b. Tujuan Pembangunan lndustri. 
Teknologi mempunyai arti yang sangat penting dalam 

kehidupan Manusia. Dengan teknolgi manusia dibantu men­
capai tujuan-tujuan dalam rangka memenuhi tuntutan ke­
butuhan, baik kebutuhan jasmaniah maupun rokhaniah . Oleh 
karena itu untuk mewujudkan kesejahteraan yang lebih baik , 
penguasaan dan penggunaan teknologi yang lebih maju ada­
lah merupakan keharusan. Salah satu bentuk mata pencahari­
an yang berkaitan dengan teknologi adalah perindustrian . 
Industri dan teknologi merupakan dua hal yang tidak dapat 
dipisahkan. Oleh karena itu usaha-usaha guna memajukan 
industri sebagai salah satu bentuk kegiatan untuk meningkat­
kan kemakmuran rakyat tidak Iepas dari kehadiran , pe­
nguasaan dan penggunaan teknologi. Ketiga hal ini perlu di­
perhatikan dan sebagai pedoman bagi siapapun juga yang 
ingin mengembangkan suatu industri di suatu daerah . 

Hal ini sesuai dengan Undang-undang Republik Indo­
nesia Nomor 5 tahun 1985 tentang Perindustrian Bab II 
Landasan dan Tujuan Pembangunan Industri, pasal 3 ayat 1 
sampai dengan 5 yang pokok tujuan pembangunan suatu 
industri adalah : 

(1) meningkatkan kemakmuran dan kesejahteraan rakyat 
secara adil dan merata . 

(2) meningkatkan pertumbuhan ekonomi secara bertahap . 
(3) meningkatkan kemampuan dan penguasaan serta men­

dorong terciptanya teknologi yang tepat guna. 
(4) meningkatkan kcikutsertaan masyarakat golongan eko­

nomi lemah termasuk pengrajin . 
(5) memperluas dan meratakan kesempatan kerj a dan ber­

usaha . 

Sesuai dengan pokok-pokok pikiran serta ketentuan tersebut 
di atas , tujuan utama pendirian industri laampit di Desa 
Landasan Ulin Timur pada dasarnya tidak lepas dari usaha 
untuk meningkatkan kesejahteraan kehidupan masyarakat 
seki tarnya . 
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Daerab Kalimantan Selatan memiliki cukup banyak 
tenaga trampil atau pengrajin dalam pembuatan lampit. 
Usaba mereka sulit untuk berkembang karena masalab pe­
masaran serta modal di sam ping car a pengeri aannya yang 
masib tradisional. Oleb karena itu kebadiran dan pendirian 
industri lampit dengan teknologi mesin dimaksudkan untuk 
meningkatkan dan mengembangkan usaba pembuatan lampit. 
Meskipun telab digunakan tenaga mesin, namun dalam proses 
pembuatan lam pit ini tenaga man usia tetap diperlukan , 
karena penggunaan tenaga mesin ban~'a terbatas pada tabap 
kegiatan tertentu saja. 

Pendirian industri Jampit C.V. Syam Trading Company 
di Desa Landasan Ulin Timur selain bertujuan untuk mem­
proses sendiri pembuatan lampit, juga berusaba meng­
kom;-dinir dan mengembangkan kerajinan lampit masyarakat 
di daerab Hulu Sungai . Untuk meningkatkan kualitas basil 
kerajinan lampit telab diberikan pembinaan dan bimbingan 
serta penyuluban cara-cara pembuatan serta pemiliban baban 
yang berkualitas sebingga dapat dicapai peningkatan ke­
mampuan serta ketrampilan. Dengan pembinaan dan bim­
bingan ini dibarapkan basil produksi rakyat dapat pula me­
menubi persyaratan kualitas eksport. Ini berarti dapat dicapai 
pula keikutsertaan masyarakat dan kemampuan golongan 
ekonomi Jemab termasuk para pengrajin dalam usaba pe­
ngembangan pembangunan industri nasional. 

Bagi penduduk asli setempat pendirian industri lampit 
tersebut dimaksudkan untuk dapat memberikan ketrampilan 
baru dan selanjutnya akan dapat meningkatkan tarap bidup 
mereka. Penduduk asli setempat sebelum adanya industri 
rata-rata bekerja sebagai petani dan pencari kayu ke butan 
dengan pengbasilan mereka rata-rata rendab . Pengbasilan 
mereka sebari-bari boleb dikatakan banya cukup untuk ke­
perluan makan keluarga secara sederbana. 

Dengan adanya industri lampit dibarapkan dapat mem­
berikan lapangan kerja baru yang lebib memadai, sebingga 
tujuan untuk ikut meningkatkan kesejabteraan dan perbaikan 
bidup rakyat dibarapkan dapat tercapai . 

- 42 -



c. Perkembangan lndustri Sampai Saat Ini 
Pada tahun 1971 H . Syamsuddin seorang pengusaha 

pribumi mencoba membuka usaha di bidang industri rotan 
khususnya industri lampit dan meubelair dengan nama C.V. 
Syam Trading Compmay yang berlo kasi di jalan Beli tung 
Banjarmasin . Adapun faktor pendorong usaha industri ini 
antara lain dengan melihat potensi ya ng dimiliki o leh daerah 
Kalimantan Selatan yang perlu di manfaatkan yaitu kekayaan 
dal am hal bahan baku rotan se rta tenaga-tenaga trampil di 
bidang kerajinan rotan yang banyak tersebar di daerah Hulu 
Sungai. Pada awal kegiatannya C. V . Syam T rading Company 
terutama berusaha untuk mengkoordinir usaha pemasaran ke­
rajinan lampit rakyat dengan jalan menampung basil kerajin­
an lam pit penduduk dari daerah Hulu Sungai . Lampit rotan 
yang telah dikumpulkan tersebut setelah diproses lebih lanjut 
dan diseleksi serta diteliti kualitasnya kemudian die ksport ke 
luar negeri . 

Melihat usaha di bidang lampit ini memberikan harapan 
yang cukup cerah maka pada tahun 1974 C. V. Syam Trading 
Company berusaha mengembangkan usahanya dengan me­
mindahkan lokasi usahanya dengan mendirikan gudang di 
Desa Landasan Ulin (sekarang Desa Landasan U lin Timur) 
Kecamatan Landasan Ulin Kotamadya Administratif Banjar­
baru 23 kilometer dari kota Banjarm asi n . Dengan didirikan­
nya ba ngunan baru di lokasi baru in i seluruh kegiatan peng­
olaha n dan pemrosesan lampit dikerjakan di lokasi baru ter­
sebut, sedangkan di kota Banjarmasin hanya sebagai tempat 
kegiatan administrasi perkantoran -;aj<~ . 

Di tempat yang baru ini pada ta hun pertama kegiatan 
yang dilakukan se lain tetap me nampung kerajina n lampit 
rak yat dari Hulu Sungai juga mula i pula membuat lam pit 
sendiri dari proses awal sampai selesa i. Untnk keperluan ini 
did atangkan tenaga ke rja trampil dari dae rah Hulu Sungai. 
Pola pengolahan yang dilakukann ya masih tetap dengan cara 
tradisional. Perkembangan usah a lampit bertamba h maju 
dengan makin meningkatnya hubunga n pemasaran eksport 
terutama ke Jepang. 

Untuk dapat meningkatkan produksi lampit baik kuali ­
tas maupun kuantitas sehingga dapat memenuhi permi ntaan 
eksport , maka pada tahun 1978 C.V . Syam T rading Company 
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mendatangkan peralatan mesin pengolahan rotan dari Jepang 
serta Taiwan. Untuk ini mulai pula dibangun industri lampit 
dengan bangunan-bangunan baru sesuai keperluan tahap­
tahap proses pengolahannya. Sejak didatangkannya peralatan 
baru ini pol a pengolahan lam pit sus;Iah bersifat · mekanisasi, 
meskipun ada pula tahap-tahap kegiatan yang tetap meng­
gunakan cara tradisional .atau tetap menggunakan tenaga 
manusia sepenuhnya. Jenis peralatan mesin yang didatangkan 
dari Jepang dan Taiwan tersebut adalah mesin untuk : men­
jangat, membelah, melubang, menikam, mengikis serta me­
motong rotan. 

Meskipun dalam industri lampit ini telah banyak meng­
gunakan tenaga mesin, bukan berarti tenaga man usia tidak di­
perlukan lagi. Dalam proses pengolahan lampit ini masih 
tetap melibatkan tenaga manusia cukup banyak, karena terc 
dapat tahap-tahap kegiatan yang hanya dapat dilakukan oleh 
tenaga manusia. Dengan demikian dalam industri lampit 
dengan mekanisasi ini masih tetap banyak melibatkan masya­
rakat sekitar. 

Dengan penggunaan peralatan mesin ini perkembangan 
industri lampit bertambah maju, karena dilihat dari segi kuali­
tas lebih terjamin sedangkan dari segi kuantitas jauh me­
ningkat dengan berbagai ukuran sesuai dengan permintaan 
pihak pemesan yang akan mengimportnya. Pasaran lampit 

"Kalimantan Selatan ini di Jepang dari tahun ke tahun makin 
meningkat. Hal ini misalnya dapat kita lihat dari pameran fur-

miture se dunia di Jepang pada tanggal 20 - 24 Nopember 
1985. Pameran ini merupakan pameran tahun keempat yang 
diselenggarakan di Tokyo Ipternasional Fair Ground Haruni 
diikuti oleh 50 perusahaan meubel dari 27 negara. Dalam 
pameran tersebut juga dilakukan kontrak atau perjanjian pe­
ningkatan pembelian dengan perusahaan-perusahaan meubel 
dari Indonesia. Di antara perusahaan- perusahaan yang telah 
menandatangani kontrak atau perjanjian jual beli tersebut 
ternyata perusahaan C.V. Syam trading Company dari· 
Banjarmasin dengan industri lampitnya yang paling besar 
kontrak jual belinya. Ini berarti perkembangan industri lampit 
memiliki masa depan yang cukup cerah. 
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2. LOKASI INDUSTRI 
a. Letak Industri di Lokasi Penelitian 

Desa Ladasan Ulin Timur (desa Penelitian) terbagi 
menjadi dua bagian oleh jalan raya yang menghubungkan 
kota Banjarmasin dengan kota Banj arbaru yaitu bagian utara 
jalan dan bagian selatan jalan . 

lndustri Jampit C.V . Syam Trading Compan y ini berada 
di pemukiman penduduk di wilayah bagian selatan jalan raya, 
yaitu di wilayah R.T. 5 R .K . 2 . D ilihat dari jalan desa, 
industri lampit ini berada di jalan Paramuan yang sekal igus 
merupakan batas Desa Landasan Uli n Timur dengan Desa 
Landasan Ulin Tengah bagian sebelah selatan jalan raya . 
D engan demikian letak industri ini berada di pinggiran desa . 
Jarak industri dengan jalan raya ± 700 meter , sedangkan 
jarak dengan kantor desa ± H-'2 ki lometer. 

Meskipun lokasi industri in i berada di tengah-tengah pe­
mukiman penduduk , namun tidak mem bahayakan keselamat­
an penduduk karena industri ini tidak menimbulkan polusi 
li ngkungan sekitarnya. Oleh karena itu jumlah rumah di seki­
ta r ind ustri ya ng pada mulanya masih sedjkit . Dengan ber­
kem bangnya industri te rsebut keadaan di sekitar industri 
makin padat dengan rumah-rumah penduduk , yaitu penduduk 
pendatang maupun pe nduduk asli yang harus memindah kan 
ru mahnya karena tempat tinggalnya semula dipergunakan se­
bagai tempat makam Syuhada H aji (peristiwa jatuhnya Pesa­
wat Garuda di Colombo). Penduduk pendata ng in i cenderung 
memi lih tempat tinggal di sekitar ind ustri, karena akan me­
mudahkan mereka mendapatkan pekerjaan atau bekerja di 
ind ustri te rsebut. 

U ntuk lebih memperlancar usaha atau hu bungan pe­
masaran serta pengadaan bahan baku, kantor pusat adminis­
trasi C. V . Syam Trading Company berdomisili di Jalan Bank 
Rak yat 15-16 Banjarmasin . 

b. Luas Areal 
Luas areal industri C. V. Syam Trading Company ini 

adalah 4 ha terbagi manjadi dua bagian oleh sebuah rumah 
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yang kebetulan juga mengusahakan kerajinan lampit dengan 
nama C.V. Madonna . C .V . Madonna ini merupakan industri 
kecil yang kebetulan pemiliknya masih ada hubungan 
keluarga pula dengan pemilik industri C. V. Syam Trading 
Company. 

Areal industri pertama dipakai sebagai tempat kegiatan 
proses pembuatan lampit dan perkantoran. Sedang lokasi 
yang kedua dipergunakan sebagai tempat memproses bahan 
baku untuk pembuatan lampit serta tempat gudang pe­
nyimpanan bahan baku. 

Proses pembuatan lampit ini tidak seluruh kegiatannya 
harus dikerjakan di dalam industri, tetapi terdapat tahap­
tahap kegiatan yaitu membuat pinggiran lampit yang disebut 
manulang walut, dapat atau bahkan .di bawa pulang oleh pen­
duduk sekitar untuk dikerjakan di rumah masing-masing. 
Dengan demikian hal ini dapat menghemat tempat dan sekali­
gus mengurangi kebutuhan areal industri. 

c. Struktur Bangunan 
Semua bangunan yang ada termasuk kategori semi permanen, 
berbentuk rumah panggung menggunakan tongkat ulin 
dengan tinggi lantai ± 15 em dari permukaan tanah . Bahan 
bangunan baik lantai maupun dinding terbuat dari bahan kayu 
(papan) serta menggunakan atap seng. Bangunan yang ada se­
banyak 12 buah, dua bangunan di antaranya bertingkat dua, 
luas masing-masing bangunan tidak sama sesuai dengan fungsi 
masing-masing bangunan. Ukuran luas bangunan terkecil ada­
lah 8 x 12 meter dan terbesar adalah 12 x 36 m. 

Di Iokasi yang pertama terdapat 6 bangunan pokok 
yang di pergunakan untuk tempat : 
a) Kantor dan tempat paking Iampit yang diap untuk di-

eksport. 
b) Mesin menjangat dan menikam. 
c) Menganyam pekerja laki-laki 
d) Menganyam pekerja perempuan 
e) Menyortir warna serta memotong ukuran lam pit sesuai 

ukuran (bertingkat) 
f) Pengasapan lampit. 
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Di samping itu di lokasi ini juga terdapat bangunan 
tempat merendam rotan (namun tidak dipakai lagi) dan 
tempat terbuka tempat menjemur lampit setelah disemprot 
dengan obat-obatan pengawet rotan . 

Lokasi kedua terdapat 6 buah bangunan tempat : 
a) Gudang dan memilih bahan lampit yang baik dan afkir ber-

tingkat) 
b) Mesin memanau dan membelah 
c) Mengikis bahan lampit dan menulang walut (3 buah) 
d) Mesin menjangat 
Di lokasi ini juga terdapat bangunan tempat diesel yang diper­
gunakan sebagai pembangkit mesin pada waktu belum ada 
listrik . Susunan dan struktur bangunan secara terperinci dapat 
dilihat pada denah terlampir. 

d. Keadaan Jalan dan Transportasi Untuk Mencapai Lokasi 
lndustri. 

Seperti telah diuraikan di muka bahwa lokasi industri 
ini berada di _pinggiran jalan raya Banjarmasin-Banjarbaru 
J arak an tara jaiA.n ray a terse but dengan lokasi industri 
± 700 m yang dihubungkan oleh jalan desa dengari nama 
Jalan Paramuan. Jalan Paramuan ini hanya dikeraskan 
dengan tanah nierah serta pasir putih dengan Iebar jalan 
± 5 m. Jalan ini dapat dilalui kendaraan roda empat sehingga 
pencapaian ke lokasi ini dari jalan raya sangat mudah . 

Jalan ini setiap hari juga dilalui truk-truk pengangkut 
pasir yang banyak mengambil pasir putih ke daerah agak jauh 
dari lokasi industri ke arab pedalaman. Daerah antara Banjar­
masin-Banjarbaru merupakan daerah pasir putih dengan 
hutan perdu (semak-semak). Kemungkinan pada zaman dulu 
daerah ini termasuk daerah pesisir pantai . Pasir-pasir putih 
banyak diangkut ke Banjarmasin untuk m~nimbun halaman 
maupun jalan-jalan kampung. 

Karena lokasi industri tersebut tidak jauh dari jalan 
raya Banjarmasin-Banjarbaru, sehingga transportasi dari 
Banjarmasin maupun dari daerah pedalaman ke lokasi ini 
sangat mudah. Apalagi lokasi industri ini juga tidak jauh dari 
pelabuhan udara Syamsudin Noor sehi ngga hubungan dengan 
luar daerahpun sangat mudah . 
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3. KEGIATAN INDUSTRI 

a. Jenis Produksi 
Satu-satunya jenis produksi yang dihasilkan oleh 

industri C.V. Syam Trading Company yang berlokasi di Desa 
Landasan Ulin Timur adalah tikar lampit dari bahan rotan . 
Oleh karen a itu industri tersebut lebih dikenal dengan industri 
lampit. Tikar la.mpit ini biasanya dipergunakan untuk me­
nutup lantai sebagai pengganti karpet. Di kota Banjarmasin 
H . Syamsuddin pemilik industri lampit tersebut juga mem­
buka usaha membuat peralatan meubel dari rotan seperti 
meja kursi, hiasan dan lain-lainnya . Namun usaha di bidang 
meubel in i pengelolaannya dipisahkan dengan pengelolaan 
industri lampit yaitu dengan nama Varia Syam Rotan , meski­
pun bahan bakunya berupa rotan diproses pula di industri 
lam pit. 

Produksi lam pit da;i C. V. Syam Trading Company ini 
khusus untuk keperluan eksport. Sedangkan pesanan dalam 
negeri baru aka n dilayani apabila pesanan tersebut dalam 
jumlah besar. Dengan demikian hasi l industri lampit ini tidak 
ada yang dipasarkan di pasaran lokal. Hal ini .ditempuh oleh 
C. V. Syam Trading Company antara lain untuk memberikan 
kesempatan hidup bagi usaha ke rajinan Iampit rakyat. 

Selama ini penjualan lampit ke luar negeri terutama 
untuk melayani pesanan dari Jepang dan Taiwan . Karen a 
fungsi lampit ini adalah sebagai alas atau penutup lantai peng­
ganti karpet , maka ukuran lampitpun perlu disesuaikan 
dengan ukuran-ukuran terteMtu. Uicuran lampit yang di­
produksi oleh C.V. Syam T-rading Company biasanya di­
sesuaikan dengan pesanan yang telah disampaikan oleh pihak 
pembeli misalnya dari Jepang atau Taiwan. 

Adapun ukuran lampit untuk bahan eksport adalah 
sebagai berikut : 
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T ABEL 8 : UKURAN LAMP IT UNTUK 
EKSPORT PRODUKSI 

C.V. SYAM TRADING COMPANY BANJARMASIN 

Luas Jumlah 
Kode m2 Tampik Be nang Keterangan 

D . 1 1,45 D = Danchima 
2 2,89 425 28 
3 4,34 638 28 

4.5 6,50 638 42 
6 8,67 850 42 
8 11,56 850 56 

E . 1 1,55 E = Edoma 
2 3,10 440 30 
3 4.65 660 30 

4.5 6,97 660 44 
6 9,29 880 44 
8 12,39 880 58 

c. 1 1,66 C = Cioma 
2 3,31 455 30 
3 4 ,97 683 30 

4.5 7 ,45 683 45 
6 9,94 910 45 
8 13,24 910 60 

K . 1 1,81 K = Kyoma 
2 3,65 478 31 

Luas Jumlah 
Kode m2 Tampik Be nang Keterangan 

3 5,46 715 31 
4.5 8,18 715 47 

6 10,93 955 47 
8 14,59 955 62 

Somber : C.V. Syam Trading Company Banjarmasin, 
tahun 1985. 
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Dari sejumlah ukuran lampit yang disodorkan oleh pihak 
pemesan ini, jenis ukuran lampit yang banyak dipesan dan di 
produksi oleh C.V. Syam Trading Company adalah ukuran­
ukuran : D3, D4.5 , E3, E4.5, C3, C4.5, K3 dan K4.5. 

b. Bahan Baku Serta Sumbernya 
Bahan baku untuk industri lampit ini adalah rotan kecil 

yang dikenal dengan nama rotan "Taman". Di sam ping rotan 
ini C.V. Syam Trading Compan y juga mendatangkan jenis 
rotan yang lebih besa r untuk diproses lebih lanjut untuk ke­
perluan industri meubel yang berlokasi di Banjarmasin. Rotan 
jenis yang lebih besar ini dike nal dengan rotan manau, latung 
serta rotan semambau. 

Bahan baku rotan ini banyak tumbuh di hutan-hutan 
pedalaman Kalimantan Selatan maupun Kalimantan Timur. 
Pohon rotan ini ada ya ng sengaja ditanam dan dipelihara se­
cara khusus, tetapi ada jug; . yang tumbuh dan berasal dari 
hutan secara liar. U ntuk mendapatkan rotan di hutan-hutan 
makin lama makin sulit , karena letaknya agak jauh di pe­
dalaman dengan sarana tra nsportasi lewat sungai yang cukup 
sulit. Penyediaan bahan baku rotan ini sangat tergantung 
kepada para pencari rotan yang bermukim di pedalaman dan 
belum diusahakan secara terorganisir oleh pemerintah atau 
suatu lembaga tertentu . 

H asil rotan makin lama makin berkurang, sedangkan 
untuk mengusahakan penanaman rotan cukup lama untuk 
dapat sampai menghasi lkan. Di lain pihak industri dan kerajin­
an rotan rakyat makin berkembang dan banyak memerlukan 
bahan bak u rotan sehingga hasil hutan di Kalimantan Selatan 
tidak me ncukupi. Oleh karena itu untuk memenuhi kebutuh­
an industri lampit C.V . Syam Trading Company di samping 
membeli dari daerah Kalimantan Selatan sendiri juga lebih 
banyak mendatangkan dari Kalimantan Timur. 

Bahan baku yang didata ngkan untuk pembuatan lampit 
yaitu rotan taman yang didatangkan sudah dalam bentuk 
bahan baku jadi dan pabrik tinggal menghaluskan serta ada 
pula yang masih berujud rotan utuh (bulat) sehingga di pabrik 
perlu dibelah dan diproses lebih lanj ut. Panjang rotan yang 
didatangkan biasanya 4 m dan 2 m atau kadang-kadang 
panjang rotan yang did atangkan disesuaikan dengan ukuran 
lampit yang akan dibuat berdasarkan pesanan. 
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c. Proses Produksi 
Proses produksi dari bahan baku atau bahan mentah 

sllmpai menjadi lampit yang bagus dan memenuhi standar ter­
tentu melalui beberapa tahapan . 

Tahap pertama adalah mel ihat stok bahan berupa rotan 
yang diperoleh dari pedalaman Kalimantan , dengan menentu­
kan ukuran diameter yang memenuhi syarat yang dif}otong­
potong sepanjang 4 meter atau 2 meter sesuai dengan ukuran 
yang dikehendaki. Rotan yang berdiameter sama dan ber­
warna sama dikelompokkan menjadi satu . 

Tahap kedua adalah membersihkan buku-buku yang 
terdapat pada batang rotan , maksudnya buku-buku tersebut 
diratakan dengan batang rotannya dengan jalan mengikis se­
hingga licin. Peralatan untuk mengikis buku ini sangat seder­
hana berupa pisau kecil yang berbentuk spesifik dan d ibuat 
sendiri oleh pengrajin atau buruh yang mengerjakan pekerj a­
an ini . Pekerjaan mengikis buku in i dapat dikerjakan di 
ruma h , karenanya jenis pekerjaan ini dapat dengan upah hari ­
an a tau borongan . 

Tahap ketiga adalah membelah batang rotan dengan 
uk uran-ukuran tertentu. Untuk pekerj aan ini telah disediakan 
mesin pembelah dengan ukuran yang sudah disetel. Pekerja 
hanya menjalankan dan menjaga mesin dengan selalu meng­
awasi ukurannya jangan sampai berubah . Ukuran yang tidak 
sesuai tidak dapat dipergunakan , karenanya perlu dijaga agar 
ukurannya selalu tetap . 

Tahap keempat adalah me nyortir , yaitu kegiatan me­
milih mana yang memenuhi ukuran sehingga dapat dipergun a­
kan dan mana yang pe rlu diperbaiki dalam arti kata diubah ke 
jenis ukuran lainnya sehingga nantmya dapat dipergunakan . 
D alam kegiatan menyortir ini warna juga sangat diperhati kan . 
yang warnanya sama dijadikan satu kelompok . 

Tahap kelima adalah kegi atan menjangat, kegia tan in i 
adalah menghaluskan batangan rotan yang sudah dibuat per­
segi dan sama besar agar licin dan bersih , tidak ada ujung 
serat yang terlihat keluar. Pekerjaan ini dilakukan dengan 
mesin penjangat , di mana pekerja hanya mengatur kecepatan 
kerja mesin tersebut. 
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Tahap keenam adalah kegiatan menikam yaitu kegiatan 
melobangi rotan tempat memasukkan benang untuk me­
rangkai rotan yang satu dengan yang lain (mengain). Jarak 
antara lobang yang satu dengan lobang yang lain ± 20 em. 
Untuk melobangi rotan ini dipergunakan mesin pelobang. 
Dengan derriikian para pekerja tinggal mengatur memasuk­
kan rotan-rotan yang selesai dijangat ke dalam mesin satu­
persatu. Sebelum dipergunakan mesin cara melobangi dilaku­
kan secara tradisional dengan menggunakan alat besi khusus 
yang runcing dan dengan menggunakan peralatan khusus 
untuk menjepit rotan yang akan dilobangi. 

Tahap ketujuh adalah kegiatan mengain, yaitu me­
nyusun dan menganyam dengan menggunakan jarum tusuk 
yang khusus dan benang-benang yang khusus pula, sehingga 
diperoleh Iembaran-lembaran lampit sesuai dengan standar 
ukuran yang dikehendaki terutama lebarnya, karena ukuran 
panjang di tentukan terlebih dahulu pada saat memotong 
batangan rotan. 

Tahap kedelapan adalah memotong, yaitu kegiatan 
untuk .meratakan ujung-ujung Iampit yang belum rapi dari 
hasil yang sudah merupakan Iemb<ljrart-lembaran dengan ber­
bagai jenis ukurannya. 

Tahap kesembilan adalah menulang walut, yaitu men­
jalin ujung-ujung rotan yang telah diratakan dengan serat 
rotan yang dihaluskan, agar rata dan terpelihara dari kerusak­
an. Menulang walut ini dapat dikerjakan di rumah oleh para 
pengrajin, karenanya pekerjaan ini dapat dikerjakan dengan 
upah harian a tau upah borongan. 

Tahap kesepuluh adalah mengasap dan memberi obat, 
agar lampit yang diproduksi dapat tahan lama. Setelah diasap 
tahap kesebelas yaitu tahap penilaian. Dalam kegiatan me­
nilai ini didatangkan tenaga ahli secara khusus dari pihak 
pemesan untuk memberikan penilaian keadaan Iampit yang 
diproduksi. Apabila lampit dinyatakan baik kemudian diberj 
tanda (cap) dan tahap terakhir adalah mempaking yaitu me­
nyusun Iembaran lampit dan dijadikan dalam bentuk gulung­
an-gulungan dan disatukan lagi dalam satu tempat yang siap 
untuk dikirim. Tetapi manakala lampit tersebut dinilai belum 
baik karena belum memenuhi standar yang dikehendaki , 
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seyogyanya harus diperbaiki lagi sampai nantinya memenuh i 
standar. Tahap penilaian oleh pihak pemesan ini dilakukan 
terlebih dahulu, hal ini untuk menghindarkan adanya pe­
nolakan barang'oleh pemesan setelah terlanjur di kirim . 

Setiap tahap kegiatan dikerjakan oleh sekelompok 
pengrajin secara khusus sesuai dengan bidang kemampuan 
Clan ketrampilan masing-masing . Setiap kelompok di awasi 
oleh seorang pengawas yang berpengalaman . Lama mengerj a­
kan dari tahap pertama sampai tahap terakhir memerlukan 
waktu kurang lebih 6 (enam) hari . Tapi karena setiap tahapan 
pekerjaan dikerjakan secara serempak dan berkesinambung­
an maka sebenarnya sukar menetapkan secara pasti lama rata­
rata mengerjakan untuk setiap bahan sampai menjadi lampit 
yang baik. 

d. Kapasitas Produksi 
Kapasitas produksi sangat tergantung kepada tersedia 

atau tidaknya· stok bahan bakunya. Produksi rata-rata setiap 
bulan untuk lokasi industri ini mencapai 3.000 meter persegi , 
dan apabila ditambah dengan produksi dari daerah lain , di 
mana sebagian proses tahap akhirnya dikerjakan di lokasi ini 
maka keseluruhan dapat mencapai 8.000 meter persegi per­
bulannya. Selain itu kapasitas produksi juga sangat tergantung 
kepada ada tidaknya pesanan dalam jumlah banyak dari pihak 
luar. 

e. Proses dan Jangkauan Distribusi Hasil lndustri. 
Pemasaran hasil industri sekarang ini adalah negara 

Jepang dan Taiwan. Sebelum mereka memesan terlebih 
dahulu mereka mengirimkan jenis ukuran yang diperlukan 
dan besarnya atau jumlahnya yang harus disediakan. Setelah 
mendapat pesanan itu pihak pengelola industri mencari stok 
bahan yang sesuai, baik ukuran maupun jumlahnya . Sampai 
saat ini pesanan yang terbanyak berasal dari negera Jepang 
dan Taiwan. Distribusi untuk daerah-daerah lain di Indonesia 
sangat sedikit, yang agak banyak hanya ke pulau Bali. 
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4. KETENAGAAN 
a. Jumlah dan komposisi Karyawan. 

Tenaga kerja merupakan salah satu faktor penentu yang 
mempengaruhi kehidupan suatu perusahaan atau industri baik 
dilihat dari segi kualitas maupun kuantitas . Oleh karena itu 
penerimaan/pemilihan tenaga kerja perlu selektif dan di­
sesuai kan dengan kebutuh an. 

Industri C.V. Syam T rading Company dalam proses 
pembuatan meskipun telah menggunakan mekanisasi, namun 
te tap membutuhkan tenaga kerja yang cukup banyak. Ber­
beda dengan industri-industri lai n dalam penerimaan tenaga 
kerja, C.V. Syam Trading Company justru Jebih menekankan 
persyaratan pokok pada ketrampilan khusus yang harus di ­
penuhi atau di miliki oleh caJon tenaga kerj a dibandingkan 
dengan persyaratan pendidikan formal. Ketrampilan khusus 
tersebut adalah ketrampil an membuat lampi t dan justru tidak 
menetapkan persyaratan pendidikan formal. Khusus untuk 
tenaga tetap yang akan bertugas sebagai tenaga administrasi 
kantor serta teknisi mesin baru diperlukan persyaratan pen­
didikan formal di samping harus pula telah memiliki ke­
trampilan khusus di bidang pembuatan lampit. 

Dilihat dari segi kom posisi dan status tenaga kerja yang 
terlibat dalam kegiatan industri Jampit ini dapat dibedakan 
antara tenaga tetap, harian serta tenaga borongan . Adapun 
jumlah tenaga kerja ya ng terlibat langsu ng dengan kegiatan 
industri tersebut adalah sebagai berikut : 

TABEL 9 : KOMPOSISI DAN JUMLAH TENAGA KERJA 
C.V. SYAM TRADING COMPANY PER 1 OKTOBER 1985 

No. Status Tenaga Laki-laki Perempuan L + P 
Kerja (orang) (orang) (orang) 

1. Tenaga tetap 24 24 
2 . Tenaga harian 42 64 106 
3. Tenaga borongan 32 38 70 

Jumlah 98 102 200 

Sumber: Industri C.V. Syam Trading Company , tahun 1985 
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Tenaga tetap adalah tenaga yang diangkat sebagai karyawan 
tetap dengan mendapatkan gaji bulanan. Mereka rata-rata 
berpendidikan SLTA (SMEA & STM) serta SLTP. Di 
samping pendidikan sekolah sebagai syarat penerimaan , per­
syaratan lain juga dituntut dari te naga tetap ini adalah pe­
milikan ketrampil an khusus yaitu ke trampilan pembuatan 
~ampit. Persyaratan pendidikan sekolah karena sebagian 
mereka ditugaskan untuk mengelola admin istrasi pe rusahaan 
dan sebagian lagi bertugas sebagai pengawas atau penanggung 
jawab tiap-tiap bagian proses pembuata n lampit. 

Seperti telah dikemukakan di muka bahwa proses pem­
buatan lampit melalui beberapa tahapan . Tahap kerja in i 
antara lain memilih bahan , menjangat, menikam, mengain 
dan sebagainya . Tiap-tiap tahapan ke rja ini dilakukan oleh 
sekelompok tenaga yang berbeda-beda de ngan tempat yang 
terpisah-pisah pula . Di tiap-tiap bagian inilah ditempatkan 
seorang tenaga tetap sebagai penanggung jawab atau peng­
awas. T ugas pengawas ini adalah mengkoordinir , mengawasi 
serta memberi petunjuk kepada para pekerja di dalam pe­
laksanaan tugasnya. Karena tugas-tugasnya itulah seo rang 
tenaga pengawas perlu sekali pula memiliki ketrampitan dan 
keah lian dalam pembuatan lampit. O leh karena itu orang 
yang dia ngkat dan diterim a sebagai tenaga tetap kh ususnya 
tenaga pengawas adalah orang-orang atau tenaga harian yang 
telah lama bekerja di perusahaan tersebut serta memilik i ke­
mam puan yang menonjol. 

Tenaga harian adalah tenaga kerja yang mendapatkan 
upah harian sesuai dengan hari-hari di mana mereka bekerja. 
Tenaga harian ini adalah tenaga-tenaga yang me miliki ke­
trampilan membuat lampit tanpa melihat atau perlu persyarat­
an pendidikan formal. Tenaga harian ini biasanya ditem pat­
kan pada bagian-bagian membersihkan buku-buku rotan , me­
nyortir bahan, menjangat, menikam, memotong, menjamur , 
dan paking lampit yang siap untuk dikirim. Penempatan 
tenaga-tenaga harian pada bagian-bagian proses pembuatan 
lampit ini biasanya be rsifat tetap . Misalnya ada te naga yang 
ditugaskan secara rutin/tetap di bagian penyortiran bahan , 
menjangat dan sebagainya . Dengan demikian tiap-tiap tenaga 
harian ini akan memiliki ketram pilan khusus sesuai dengan 
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bidang tugasnya dan ini berarti akan dapat menunjang tingkat 
produktivitas baik kualitas maupun kuantitas . Tenaga harian 
yang ada terdiri dari pria dan wanita . Tenaga harian pria 
biasanya ditempatkan pada bagian membersihkan buku, men­
jangat, memotorig, menjemur, dan paking, yaitu pada bagian­
bagian yang memerlukan kekuatan tenaga. Sedangkan tenaga 
haria:n wanita biasanya ditempatkan pada bagian-bagian yang 
lebih ringan kerjanya yaitu di bagian menyortir bahan dan 
menikam. 

Karena tenaga harian yang terdaftar cukup banyak 
sedangkan volume pekerj aan di industri tidak tetap yaitu 
banyak dipengaruhi oleh masalah pemasaran atau pesanan di­
samping tersedianya bahan, sehingga kadang-kadang tenaga 
harian tersebut terpaksa bekerja bergiliran. Misalnya dalam 
satu minggu dengan enam hari kerja (hari minggu libur) se­
tiap orang hanya dapat giliran hari kerja sebanyak tiga atau 
empat hari. Kecuali apabila volume pekerjaan di Industri ini 
besar dapat juga semua tenaga kerja harian ini masuk penuh 
selama enam hari, dan bahkan perlu kerja lembur. 

Sedangkan tenaga borongan adalah tenaga kerja yang 
akan mendapatkan upah sesuai dengan jumlah dan jenis pe­
kerjaan yang mereka selesaikan. Tenaga borongan ini juga 
harus terdaftar diperusahaan. Mereka yang diterima sebagai 
tenaga borongan masing-masing memiliki kartu anggota yang 
diberikan oleh perusahaan. Untuk dapat diterima sebagai 
tenaga borongan mereka harus memiliki ketrampilan dalam 
membuat lampit seperti halnya persyaratan bagi tenaga hari­
an. Hanya bedanya dengan tenaga harian tenaga borongan ini 
dalam bekerja tidak terikat dengan waktu dan tempat seperti 
halnya tenaga harian. Untuk tenaga harian jelas tempat be­
kerja adalah di dalam lokasi industri dengan waktu atau 
jumlah jam sesuai dengan ketentuan dari pihak industri. 
Sedangkan bagi tenaga borongan mereka dapat bekerja di 
dalam industri atau dapat pula bekerja di rumah mereka 
masing-masing dengan membawa bahan yang akan dikerja­
kan. Sedang waktunya juga bebas tidak terikat dengan ke­
tentuan waktu dari pihak industri. Mereka ke pabrik hanya 
untuk mengambil atau meminta bahan untuk dikerjakan di 
rumah serta pada waktu mereka menyerahkan kembali basil 
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pckerpanya ya ng suda h se lesai . Pekerj aa n yang biasa nya d i­
kerjakan secara borongan adalah tahap me nganyam dan 
menulang walut. Tahap menganyam yait u p roses mera ngk ai 
rotan denga n menggunakan benang khusus seh ingga menjadi 
tikar. Sedangkan tahap menulang walut yaitu proses me mbuat 
anyaman pinggira n lampit de ngan menggunakan tali rotan 
ya ng ~udah ditipiskan. Biasanya pekerjaan yang dapat d ibawc1 
pula ng dan d i kerjakan d i rumah adalah menulang walut, 
-.edangkan pe kerjaan menganya m bi a~a n ya dikerjaka n di 
da la m pab rik kare na peke rjaan ini me merluka n te m pat yang 
longgar da n Juas. 

Pc ke rjaan menulang walut pada dasa rnya bu kanl ah 
pe ke qaan yang cukup sulit ,. Setiap o rang da n bahkan an ak­
an ak dc ngan belajar t ida k terlalu lama aka n dengan cepat 
dapa t tram pil me mbuat a nyam an d i pinggiran Jampit. Hal ini 
te rlih at ba hwa anak-an a k kecil dc ngan trampil dapat iku t 
me mba ntu orang tua nya menganya m pi nggi ran lampit yang 
dibawa pu la ng. Oleh karena itu mesk ipu n te naga bo rongan­
nya yang te rdaftar di ind ustri ha nya satu orang misalnya 
bapaknya saja, namun di dalam pengerjaa nnya di rumah d i­
ke rj ak a n o le h seluruh anggota keluarga. H al ini berarti pula 
ba hwa meskipun tenaga borongan yang terdaftar d i indust ri 
C. V . Sya m Trading Company hanya 70 o ra ng namu n sebenar­
nya tenaga borongan yang terlibat secara tid ak langsung leb ih 
ba nyak lagi. 

b. Upah dan Penghasilan Lainnya Dari Karyawan. 
Maju mundurnya suatu perusahaa n antara lain sangat 

di pengaruhi oleh dedikas i serta prestasi kerja karyawannya. 
Sedang dedikasi dan prestasi kerja karyawa n atau tenaga 
kerjan ya yang terlibat dalam perusa haa n tersebu t antara lain 
a kan banya k dite ntukan o leh imbalan ke rja ya ng dapat dipe r­
o le h o leh setiap karyawa n atau tenaga kerja tersebut . Me­
nyadari hal ini C. Y . Sya m . Trading Company berusaha un tuk 
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memberikan imbalan kerja kepada karyawannya baik tetap, 
harian maupun borongan sebaik mungkin sesuai dengan ke­
mampuan atau hasil yang dicapai oleh perusahaan. Setiap 
keuntungan yang diperolah oleh perusahaan pada dasarnya 
sebagian adalah hak dari seluruh tenaga kerja yang terlibat di 
dalamnya, oleh karena itu wajar apabila sebagian keuntungan 
tersebut perlu dikembalikan kepada seluruh tenaga kerja 
dalam bentuk upah atau gaji . 

Seperti telah disinggung di bagian muka bahwa tenaga 
tetap adalah tenaga yang mendapatkan gaji bulanan seperti 
halnya Pegawai Negeri. Gaji yang diterima oleh para tenaga 
tetap yang ada, bervariasi sesuai dengan masa kerja serta 
bidang tugas mereka di perusahaan. Berdasarkan keterangan 
pimpinan perusahaan serta sesuai dengan pengakuan para 
karyawan bahwa gaji bulanan bagi tenaga tetap paling rendah 
adalah Rp. 30.000,00 per bulan. Penetapan gaji untuk tenaga 
tetap ini didasarkan atas pengalaman dan prestasi kerja 
mereka. Kenaikan gaji tidak hanya ditemukan oleh Jamanya 
masa kerja seperti halnya Pegawai Negeri, melainkan juga 
lebih ditekankan kepada prestasi kerja. Apabila seorang 
karyawan menunjukkan prestasi kerja yang baik maka se­
bagai imbalannya dan sebagai perangsang akan diberikan ke­
naikan gaji. Jam kerja di industri ini baik untuk tenaga tetap 
maupun tenaga harian adalah jam 8.00 s.d . 13.00 dan di­
Janjutkan lagi jam 14.00 s. d. 16.00. Pada siang hari ada waktu 
istirahat satu jam untuk memberikan kesempatan makan 
s~ang. 

Untuk tenaga harian dengan lama kerja 7 jam/hari 
seperti halnya jam kerja tenaga tetap akan mendapatkan upah 
antara Rp. 1.000,00 sampai dengan Rp. 1.250.00 perhari. 
Variasi upah ini ditentukan oleh pengalaman, prestasi kerja 
serta jenis bidang tugasnya. Upah tenaga harian pria dan 
wanita tidak ada bedaya . Pembayaran upah harian ini dilaku­
kan satu kali dalam seminggu yaitu setiap hari Sabtu sore. 
Untuk tenaga harian dan juga tenaga tetap setiap hari merel\a 
kerja harus menandatangani absensi pada pagi hari, siang hari 
maupun sore hari . 
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Bagi tenaga tetap dan harian apabila bekerja di luar jam 
kerja mereka akan mendapatkan uang lembur se bagai 
tambahan penghasilan mereka. Besarnya uang lem bur di­
tetapkan sebagai berikut : 

Bagi karyawan/tenaga tetap : 
jam pertama 1/ 173 x gaj i x 150% 
jam ke 2 s.d . 7 1/173 x gaj i x 200% 
jam ke 8 atau lebih 1/173 x gaj i x 300% 
hari libur perjam 1/173 x gaj i x 200% 

Bagi karyawan/tenaga harian : 
jam pertama 3/20 x upah harian x 150% 
jam ke 2. s.d . 7 3/20 x upah harian x 200% 
jam ke 8 atau lebih 3/20 x upah harian x 300% 
hari libur perjam 3/20 x upah harian x 200% 

Dilihat dari besarnya upah hari an dibandingkan dengan waktu 
ke rj a mereka memang upah te rsebut te rasa kecil. A palagi 
tidak setiap hari mendapatkan gi li ran untuk masuk kerja. 
se hingga pendapatan mereka setia p minggu pu n tidak tetap. 
Namun sebagai imbalan lain bagi tenaga harian ini selai n ada­
nya kerja lembur sewaktu-waktu , mere ka juga akan men­
dapatkan prioritas untuk mendapatkan jatah pekc rj aan 
borongan untuk dikerjakan di rum ah bersama dengan keluar­
ganya. Dengan demikian meskipun upah hariannya kecil 
namun dengan mendapatkan tambahan uang borongan ha l in i 
da pa t menambah penghasilan kelu arga . 

Untuk tenaga borongan upah yang diterima tergant ung 
dengan banyak dan jenis pekerjaan yang mereka selesa ikan . 
Upah borongan mengain berbeda dengan upah menulang 
walut. Perhitungan upah boro ngan terhitung berdasarkan 
Iuas/m2 lampit yang dikerjakan . Pada waktu mengam bil 
bahan seseorang harus membawa kar tu anggt>tan ya yang telah 
diperoleh dari pihak industri dan kemudian menandatangani 
atau cap jempol bagi yang buta huruf bon pengambilan 
bahan. Pada waktu menyerahkan kembali hasil peke rjaan 
yang telah diselesaikan mereka akan mendapatkan kupon 
atau kitiran dengan disertai besarnya upah yang dite rim a. 
Kupon ini dapat diuangkan setiap hari Sabtu sore yang akan 
dil ayani oleh bendaharawan perusahaan. 
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c. Kesejahteraan Karyawan 
Setiap karyawan suatu perusahaan selalu mendambakan 

agar kesejahteraan hid up mereka di pe rhatikan oleh per­
usahaan. Apabila kcsejahteraan mereka diperhatikan dan di­
jamin. otoma tis para karyawan terseb ut berga irah di dalam 
bekcrja . 

Un tuk kesejahtcraan sc rta menjamin hidup hari tua 
para karyawannya C. V. Syam Trading Company telah men g­
ikutsertakan karyawan atau tcnaga tetapnya menjadi anggota 
Astck, di mana pcmbayaran prcminya tiap bulan dita nggung 
sebagian oleh karyawan sendiri dan sc bagian lagi oleh pihak 
perusahaan . Keikutsertaan anggota Astek ini hanya te rbatas 
pada karyawan atau tenaga kerja tet ap saja. 

Untuk pakaian ke rja karyawan seti ap tahun pihak per­
usahaan te lah memberikan dua stel pakaian kerja kepada 
ka ryawan tetap . Karyawan ata u tengaga te tap juga me ndapat­
kan hak cuti selama 12 hari setiap tahunnya . Apabila hak cuti 
ini tidak diambil atas kesepakatan pihak perusahaan dengan 
karyawan akan dihitung sebagai kelebihan jam ke rja dengan 
perhitungan kerja pada hari libur. 

Untuk melayani kesehatan karyawan . pihak industri 
tidak menyediakan tenaga medi s atau dokter sendiri . Hanya 
apabila ada karyawan tetap maupun harian sakit sewaktu 
kerja pihak perusahaan akan mengirim karyawan tersebut 
berobat ke rumah sakit dan biaya pengobatannya ditanggung 
oleh pihak perusahaan . 

Bentuk kesejahteraan lain yang diberikan kepada pihak 
karyawan adalah pemberian tunjangan hari raya. Tunjangan 
hari raya ini diberikan kepada semua tenaga kerja yang ter­
libat di perusahaan tersebut baik tenaga tetap, harian maupun 
borongan yang terdaftar. Besarnya tunjangan hari raya ini di­
sesuaikan dengan status mereka di perusahaan serta disesuai­
kan pula dengan kemampuan pihak perusahaan. 

Pada siang hari pihak perusahaan tidak menyediakan 
makan siang bagi karyawannya . Oleh karena itu bagi karya­
wan yang rumahnya dekat pada waktu istirahat mereka dapat 
pulang ke rumah untuk makan . Bagi yang jauh biasanya 
membawa bekal dari rumah atau membeli di warung-warung 
yang ada di sekitar industri . 
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Tenaga kerja industri lampit sebagian besar adalah pen­
duduk sekitar industri yang semula bekerja sebagai buruh , 
pencari kayu, atau petani yang tingkat penghidupan mereka 
rata-rata rendah . Di samping itu sebagian lagi adalah pen­
datang dari Hulu Sungai yang datang ke daerah ini untuk 
~encari pekerjaan. Dengan keadaan ini sebagian besar 
mereka sangat menggantungkan keperluan sehari-hari dari 
basil kerja mereka di industri lampit ini . Hal ini antara lain 
juga dikarenakan tidak adanya sumber penghasilan lain yang 
dapat menambah biaya hidup keluarga. Meskipun sebagian 
mereka tetap bekerja sebagai petani namun hasilnya kurang 
memadai . 
Karena upah mereka baru diterima setiap hari Sabtu , sedang­
kan kebutuhan hidup sehari-hari harus dicukupi maka sebagi­
an mereka ada yang terpaksa menjual kuponnya kepada 
orang lain dengan harapan mereka segera mendapatkan uang. 
Atau dapat juga kupon tersebut dipakai sebagai alat tukar 
pacta waktu belanja di warung-warung sekitar industri ter­
sebut. Sebagai· imbalannya setiap nilai kupon seribu rupiah di­
potong Rp. 50,00 sampai Rp. 100,00 tergantung dengaQ jarak 
waktu atau hari waktu menjual kupon tersebut dengan hari 
bayaran atau hari Sabtu. Pacta hari Sabtu para pembeli kupon 
atau warung yang mau menerima kupon tersebut menguang­
kan ke bendaharawan perusahaan. 

5. F ASILIT AS 
a. Tempat Tinggal 

Bagi setiap karyawan adanya tempat tinggal sangat 
penting. Rumah sebagai tempat tinggal san~atlah besar arti­
nya bagi pembinaan keluarga, sehingga dapat memiliki sikap 
dan kesadaran untuk hidup dalam perkembangannya secara 
fisik maupun secara rokhani . Mengingat arti rumah sebagai 
tempat tinggal bagi karyawannya , industri lampit C. V. Syam 
Trading Company juga mengusahakan perumahan tetapi 
hanya terbatas kepada karyawan tetap dan tidak diperuntuk­
kan bagi karyawan harian serta karyawan borongan . 
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Dalam penyediaan rumah tempat tinggal karyawan 
tetap hanya karyawan untuk karyawan dari Banjarmasin yang 
ditugaskan di pabrik. Pengadaan rumah tempat tinggal ini di­
realisir bukan dengan membangun perumahan karyawan di 
lokasi industri mengingat terbatasnya lokasi industri di 
samping kurang tersedianya dana untuk pengadaan perumah­
an tersebut. Pengadaan rumah tempat tinggal bagi karyawan 
tersebut dilakukan pihak pimpinan yang bertempat tinggal di 
Desa Landasan Ulin Timur dengan jalan mencari rumah 
sewaan dari penduduk di sekitar industri, dan karyawan 
tinggal menempatinya. 

Karyawan tetap yang bermaksud membangun atau 
membeli rumah pribadi di sekitar lokasi industri, pihak per­
usahaan kadang-kadang memberikan bantuan pinjaman yang 
bersifat scmentara. Bagi karyawan yang mendapatkan 
pinjaman sementara, dalam mengembalikannya atau mem­
bayarnya secara bertahap, yakni diangsur setiap bulan dengan 
jalan dipotong langsung pada waktu menerima gaji. Sebagai 
jaminan kepada pihak perusahaan atas pinjamannya tersebut, 
karya~an menyerahkan surat jual beli atau sertifikat tanah 
sebagai jaminan. 

Karyawan harian dan karyawan borongan tidak men­
dapatkan fasilitas perumahan sebagaimana karyawan tetap 
yang ditugaskan di pabrik. Namun demikian pihak perusaha­
an tidak menutup kemungkinan untuk memberikan pinjaman 
sementara sampai dengan batas tertentu disesuaikan dengan 
besarnya upah atau borongan yang mungkin diperoleh bagi 
setiap karyawan. Karena keuangan yang terbatas jumlahnya, 
sementara jumlah karyawan yang banyak di samping besarnya 
mobilitas tenaga kerja menyebabkan pinjaman sementara 
kepada karyawan harian dan karyawan borongan sekarang di­
tiadakan. 

Banyak karyawan harian dan karyawan borongan yang 
berasal dari daerah lain dan tidak memiliki tempat tinggal dan. 
di lain•pihak dari pihak industri tidak menyediakan sehingga 
mereka terpaksa menumpang atau menyewa di rumah pen­
duduk asli. Dengan adanya karyawan yang tidak mempunyai 
rumah dan menyewa ini menyebabkan jumlah penghuni 
setiap rumah di sekitar lokasi industri menjadi tambah besar. 
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b. Rekreasi 
Rekreasi merupakan salah satu bentuk pemenuhan kc­

butuh an rokhani yang bertujuan untuk keseimbangan dan kc­
tenanga n pikiran . Dalam usaha membe rikan keseimbangan 
dan ketenangan pikiran kepada para ka ryawan pihak industri 
memberikan kesempatan untuk berekreasi. Rekreasi diberi­
kan ke pada semua karyawan bersama anggota keluargan ya 
tanpa pengecualian. Rekreasi bagi karyawan industri C. V. 
Syam T rading Company diberikan atau dilakukan satu kali 
dalam waktu satu tahun. 

Untuk merealisir pelaksanaan rekreasi bersama bagi 
pa ra karyawan setiap tahunnya harus mengajukan perencana­
a n kepada pihak industri terutama ya ng be rhubungan dengan 
masalah biaya transport. Sampai saa t ini dalam kegiatan 
rek reasi bersama karyawan industri , perusahaan hanya mem­
berikan bantuan dana untuk biaya tra nsport saja , sedangkan 
biaya lain-lain ditanggung masing-masing karyawan . 

Setelah biaya transport diterima , pelaksanaan rekreas i 
menjadi tanggung jawab sepenuhnya pa ra karyawan . Agar 
tidak rnengganggu kegiatan pabrik dan tidak rnengurangi ke­
se rnpatan bekerja bagi para karyawan (terutama karyawan 
harian dan karyawan borongan) pelaksanaan rekreasi dilak u­
kan pada hari-hari libur. 

Dengan rekreasi selain karyawan melepaskan diri dari 
kesibukan kerja sehari-hari untuk mencapai keseirnbangan 
dan ketenangan pikiran , juga berguna untuk saling rnenja li n 
hubungan antar sesama karyawan. Hal ini lah sebenarnya ya ng 
rnerupakan faktor pendorong perlunya diadakan rekreasi be r­
sama bagi karyawan industri larnpit. Rek reasi bagi pengusaha 
rnerupaka.n fasilitas atau hadiah , dan bagi ka ryawan rnerupa­
kan kesernpatan untuk saling berte rnu dan sa ling rnengena l 
satu dengan lainnya. 

c. Olahraga 
Fasilitas untuk kegiatan olahraga bagi para karyawan 

pabrik tidak disediakan secara khusus oleh pihak industr i. 
Para karyawan diberikan kesempatan untuk berolahraga di 
luar jam kerja. Pihak industri tidak rnenyediakan sarana dan 
waktu pada jam-jam kerja karena dinil ai banyak mengganggu 
kegiatan di pabrik . 
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Meskipun pihak pabrik tidak menyediakan sarana olah­
raga dan waktu untuk olahraga di lingkungan pabrik, tetapi 
memberikan kesempatan kepada para karyawan untuk ber­
olahraga di luar jam kerja dan diluar lokasi industri. Pihak 
pabrik tidak hanya memberikan kesempatan berolahraga di 
luar lokasi dan diluar jam kerja, bahkan juga memberikan 
bantuan dalam bentuk alat-alat olahraga. Bantuan yang di­
berikan oleh pihak pabrik tidak semata -mata hanya untuk ke­
pentingan karyawan , melainkan juga untuk kepentingan 
masyarakat secara umum . Dengan demikian bantuan yang di­
berikan oleh pihak pabrik ini merupakan bantuan yang tidak 
perlu menyita uang dalam jumlah yang besar. 

d. Rumah lbadah 
Fasilitas rumah ibadah di lokasi industri ini tidak ter­

sedia, namun demikian kesernpatan karyawan melaksanakan 
ibadahnya sesuai dengan agama dan kepercayaan masing­
masing tidak terhalang. Bagi karyawan yang akan b~ribadah, 
khususnya yang beragama Islam mereka memanfaatkan 
rumah-rumah ibadah yang terdapat di sekitar lokasi industri 
atau ruamh-rumah ibadah yang terletak di sekitar tempat 
tinggal. 

Pihak pabrik menyadari tidak mungkinnya mengusaha­
kan fasilitas ibadah di lokasi pabrik, dan menyadari banyak­
nya karyawan yang memanfaatkan rumah-rumah ibadah di­
sekitar industri maka sebagai tanda partisipasi pihak pabrik 
suatu saat memberikan bantuan ala kadarnya untuk pe­
ngelolaan rumah-rumah ibadah yang ada di lingkungan 
industri. 

e. Kesehatan 
Seperti halnya fasilitas olahraga dan rumah ibadah fasi­

litas kesehatan juga tidak tersedia di lokasi pabrik. Yang ter­
sedia di lokasi pabrik hanyalah obat-obatan dalam bentuk 
pertolongan sementara bagi karyawan yang menderita sakit. 
Untuk selanjutnya dalam memberikan fasilitas kesehatan 
bagi karyawan yang memerlukan perawatan dilakukan pada 
tempat-tempat atau pos-pos kesehatan masyarakat yang ada 
di sekitar lokasi pabrik di Desa Landasan Ulin Timur. 
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Dalam memberikan fasilitas kesehatan bagi karyawan­
nya dibedakan atas dua kelompok , yakni : 
l ) Bagi karyawan yang sakit tidak memerl ukan opname , di­

layani di balai-balai pengoba tan umum atau di Puskesmas 
yang terdapat di Desa Landasan U lin Timur. 

2) Bagi karyawan yang saki t dan perl u opname memanfaat­
kan rumah sakit milik AURI yang terletak di D esa Landas­
an U lin Timur atau kalau di rumah sakit ini tidak dapat 
melayani langsung ke Rumah Sakit U mum Ulin di Banjar­
masm . 

Biaya pe rawatan dan pengobatan bagi karyawan yang sakit 
menjadi tanggungan penuh bagi perusahaan apabila karyawan 
tersebut sakit sewaktu bekerj a dan apabila karyawan itu her­
status sebagai karyawan tetap. Karyawan hari an ataupun 
karyawa n borongan yang sakit di luar jam kerj a bukanlah 
merupa kan kewajiban bagi perusahaan un tuk menanggung 
segala pe rongkosan untuk perawatan dan pengobatannya . 

f. Transportasi 
Fasilitas transportas i tidak di beri kan kepada para karya­

wan karena karyawan pada umumnya be rtempa t tinggal di 
sekitar lo kas i Industri . Karen a jaraknya tidak jauh dan un tuk 
men uju ke tempat ke rj a atau untu k kembali ke rum ah mereka 
cukup de ngan jalan kaki. Dengan jalan kaki ini just ru dapat 
memperpende k ja rak kare na tidak se lal u harus mela lu i jalan­
jala n resmi te tapi dapat mencari ja lan yang potong kompas 
sehingga jaraknya lebih deka t dibandi ngkan kalau melal ui 
jalan resmi . 

Bagi karyawan tetap dari Banjarmasin yang ditugaskan 
d i pa brik , ongkos angkut menuju ke lokasi merupakan tang­
gungan pabrik sepenuhnya. D an tanggungan ini hanya me­
rupakan kewajiban di pihak industri apabil a mereka meng­
adakan perjalanan karena mendapat tugas dari industri. 
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g. Pendidikan 
Fasilitas pendidikan bagi para karyawan baik karyawan 

tetap, karyawan harian dan karyawan borongan tidak ada. 
Hal ini didasarkan pada kenyataan bahwa karyawan industri 
lampit ini tidak didasarkan kepada pendidikan formal melain­
kan lebih ditekankan kepada ketrampilannya membuat 
lampit. Sedangkan ketrampilan membuat lampit ini di 
sekolah-sekolah formal tidak pernah diberikan. Hal inilah 
yang menyebabkan fasilitas pendidikan bagi para karyawan 
tidak ada. 

Sebagai akibat industri lampit C.V. Syam Trading Com­
pany yang sudah terkenal ini , kadang-kadang banyak pihak 
yang datang ke lokasi industri untuk mendapatkan ketrampil­
an membuat lampit. Bahkan kadang-kadang oleh Depar­
temen Tenaga Kerja Tingkat Propinsi sering dibawa banyak 
tenaga kerja ke lokasi ini dalam rangka memberikan ke­
trampilan khususnya ketrampilan membuat lampit. 

6. KONSTRUKSI 
a . Bentuk Uang 

Bantua n yang diberikan kepada masyarakat dalam 
bentuk uang sifatnya insidenti l, dalam arti tidak dianggarkan 
secara pasti untuk setiap kurun waktu tertentu (sementara). 
Bantuan dalam ben tuk uang yang diberikan kepada masyara­
kat terutama bantuan un tuk bangunan fi sik misalnya untuk 
perbaikan tempat-tempat ibadah , pembangunan tempat 
ibadah , pembuatan jalan dan juga perbaikan jalanan . Di 
samping bantuan-bantuan tersebut dari pihak perusahaan 
juga memberikan bantuan uang kepada panitia pelaksana 
kegiatan sosial yang sedang melaksanakan kegiatan di Desa 
Landasan Ulin Timur. 
b. Bentuk Benda/Barang 

Bantuan ya ng diberikan kepada masyarakat dalam 
bentuk benda/barang seperti bantuan dalam bentuk uang 
sifatnya juga insidentil. Bantuan dalam bentuk benda/b;uang 
Iebih banyak ditujukan untuk pembangunan dan pemelihara­
an rumah-rumah ibadah , yakni dalam bentuk bahan-bahan 
bangunan. Bantuan perusahaan dapat juga diwujudkan dalam 
bentuk Iampit yang digunakan untuk alas lantai tempat­
tempat ibadah . 
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Di samping itu untuk kegiatan sosial sering juga pihak 
industri memberikan hadiah-hadiah dalam bentuk barang, 
yakni pada waktu ada perlombaan-perlombaan di tingkat 
desa atau bahkan di tingkat kecamatan . Khususnya pada 
setiap hari raya qurban , pihak perusahaan penyerahkan 
hewan qurban kepada masyarakat untuk dibagikan secara 
1J1erata kepada segenap warga masyarakat di sekitar lokasi 
industri tanpa kecuali . Pembagian daging qurban ini tidak 
hanya di peruntukkan karyawan saja , melainkan juga kepada 
mereka yang bukan karyawan. 
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BABIV 
PERUBAHAN POLA KEHIDUPAN 

1. PERSEPSI PENDUDUK TERHADAP INDUSTRI 
a. Pandangan Penduduk Terhadap lndustri 

Penduduk asli Desa Landasan Ulin Timur seperti hal­
nya penduduk asli daerah Kalimantan Selatan dikenal dengan 
suku Banjar. Dipandang dari segi antropologi budaya dapat 
dikatakan bahwa yang dinamakan suku Banjar ialah orang­
orang yang secara turun-temurun menggunakan bahasa 
Banj ar sebagai bahasa ibu , demikian pula sebagai bahasa se­
hari-hari . Tempat tinggal mereka semula dan sebagai tempat 
asal penyebarannya dikenal dengan tanah Banjar , yang saat 
ini merupakan bagian terbesar dari wi layah Kalimantan 
Selatan. 

Berdasarkan hasil suatu peneli tian dari Tim LIPI 
dalam rangka Seminar Orientasi Sosial Budaya II masalah 
"Pandangan Tentang Makna Hidup dan Tradisionalitas 
Masyarakat : Studi Kasus Kalimantan Selatan" didapat data 
lapangan bahwa "makna hidup yang berkembang dalam 
masyarakat Banjar kalimantan Selatan yaitu hidup merupa­
kan tantangan yang harus dihadapi dengan berbagai usaha." 
Untuk itu manusia wajib bekerja untuk mendapatkan ke­
hidupan yang lebih baik hari depannya. Hal ini sesuai pula 
dengan pula pernyataan penduduk asli Desa Landasan Ulin 
Timur bahwa "fungsi kerja" adalah untuk meningkatkan 
"kesejahteraan keluarga" guna menyongsong masa depan . 

Dari hasil penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa 
bagi masyarakat Banjar hidup tanpa bekerja adalah sama 
dengan kehilangan makna hidupnya . Adanya sikap yang ber­
kembang di kalangan masyarakat Banjar ini sangat meng­
gembirakan, karena dengan sikap mengutamakan kerja dan 
usaha ini sangat menunjang era pembangunan dewasa ini. 

Pandangan penduduk Desa Landasan Ulin Timur tidak 
berbeda dengan pandangan masyarakat Banjar pada umum~ 
nya. Mereka berpendapat bahwa dalam rangka mencapai ke­
sejahteraan hidup keluarga baik masa sekarang maupun masa 
mendatang seseorang perlu berusaha dan bekerja . Keber­
hasilan usaha dan bekerja menurut mereka disamping ditentu­
kan oleh kemampuan pribadi seseorang juga sangat ditentu­
kan oleh kondisi lingkungan . 
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Desa Landasan Ulin Timur memiliki daerah kosong 
yang cukup luas. Daerah kosong ini sebagian merupakan 
hutan perdu dengan padang pasir putih yang tandus . Sebagian 
lagi merupakan tanah pertanian. ltulah sebabnya mata pen­
caharian penduduk asli Desa Landasan Ulin Timur adalah se­
bagai petani. Kehidupan petani pada dasarnya sangat ter­
gantung pada kondisi tanah atau lingkungan yang akan diolah 
sebagai daerah pertanian . Kondisi tanah pertanian Desa Lan­
dasan Ulin Timur memang kurang subur . 

Dengan kondisi tanah pertanian yang kurang subur ini 
dengan sendirinya basil pertanian penduduk boleh dikatakan 
tidak dapat mencukupi kebutuhan hidup keluarga mereka. 
Oleh karena itu guna menambah kebutuhan hidup keluarga 
mereka sangat mendambakan adanya lapangan pekerjaan 
sampingan. Cita-cita atau harapan mereka bahwa bekerja 
atau usaha adalah guna memperjuangkan kesejahteraan ke­
hidupan keluarga untuk masa depan masih jauh dari kenyata­
an. Apa yang berhasil mereka capai sekarang barulah sampai 
tarap "bekerja untuk mempertahankan hidup" yaitu untuk 
dapat mencukupi kebutuhan hidup minimal keluarga 

Satu-satunya harapan yang diperkirakan dapat me­
ni ngkatkan taraf kesejahteraan keluarga adalah kemungkinan 
terbukanya lapangan usaha baru . Dengan sendirinya Iapangan 
usaha baru tersebut yang sesuai dengan tingkat kemampuan 
pribadi masyarakat , sehingga masyarakat setempat akan 
dapat merasakan manfaat langsung maupun tidak langsu ng 
dengan kehadiran lapangan usaha baru tersebut. 

Kehadiran industri di Desa Landasan Ulin Timur me­
rupakan kebanggaan dan haJ,iapan ti tik terang bagi penduduk 
setempat. Mereka merasa bangga karena ternyata desanya 
menjadi pilihan lokasi bagi industri ya ng akan didirikan. 
Dengan kehadiran industri di lingkungan- mereka menimbul­
kan harapan bagi masyarakat sekitarnya untuk dapat mem­
berikan sumber nafkah baru. Adanya ind ustri berarti rnem­
buka lapangan kerja baru bagi penduduk sekitarnya baik 
de ngan bekerja langsung di industri te rsebut atau secara tidak 
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langsung dengan peningkatan pendapatan penduduk me­
mungkinkan terbukanya usaha-usaha baru lainnya. Di 
samping itu dengan kehadiran industri secara tidak langsung 
djharapkan akan meningkatkan kondisi lingkungan Desa Lan­
dasan Ulin Timur. 

Pada mulanya setelah penduduk mengetahui bahwa 
industri baru yang akan di dirikan tersebut adalah industri 
lampit dimana pekerja-pekerja yang dapat diterima adalah 
pekerja-pekerja yang telah memiliki ketrampilan khusus 
membuat lampit , mereka merasa kecewa. Titik-titik terang 
akan mendapatkan sumber pendapatan baru ternyata pudar 
keinbali. Hal ini dikarenakan dengan adanya persyaratan 
khusus yang pasti dituntut oleh pihak industri dalam me­
nerima pekerja berarti hal ini akan menutup kesempatan bagi 
penduduk setempat yang hanya memiliki ketrampilan bertani. 
Namun kemudian adanya prakarsa dari pihak industri C.V. 
Syam Trading Company untuk memberikan latihan secara 
cuma-cuma kepada penduduk setempat tentang proses pem­
buatan lampit dapat membangkitkan kembali harapan-harap­
an penduduk setempat untuk mendapatkan kesempatan 
bekerja di industri tersebut. Prakarsa C.V. Syam Trading 
Company ini ternyata ditunjang pula oleh penduduk atau pe­
kerja pendatang yang dengan lapang dada dan ringan tangan 
ikut melatih serta menularkan ketrampilannya kepada pen­
duduk setempa~. 

b. Pandangan Penduduk Setempat Terhadap Peadatang 
Di bagian muka telah dijelaskan bahwa industri lampit 

ini memerlukan tenaga manusia cukup banyak baik pada 
waktu masih dikerjakan secara tradisional maupun setelah di­
lakukan mekanisasi. Terdapat tahap-tahap pembuatan lampit 
yang pengerjaannya tidak dapat digantikan oleh tenaga 
mesin, dan tetap harus dikerjakan sepenuhnya oleh tenaga­
tenaga manusia misalnya dalam tahap pemilihan atau pe­
nyortiran bahan, menganyam serta menulang walut. 
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Di samping itu pacta tahap kegiatan yang menggunakan 
mesinpun tetap memerlukan tenaga manusia. Namun tenaga­
tenaga yang diperlukan dalam industri ini bukanlah tenaga­
tenaga berdasarkan tingkat pendidikan formal tertentu , tetapi 
persyaratan pokok yang dituntut adalah tenaga- tenaga yang 
telah memiliki ketrampilan khusus membuat lampit. 

Ketrampilan membuat lampit ini bukanlah ketrampilan 
yang diterima dalam pendidikan fo rmal , tetapi semata-mata 
ketrampilan yang hanya didapat dari belajar dalam li ngkung­
an masyarakat pengrajin lampit. Ketrampilan ini biasanya di­
dapat dengan belajar dari orang tuanya atau dengan orang 
lai n atau ternan . Karena tenaga-tenaga yang diperlukan dalam 
industri ini adalah tenaga yang telah memiliki ketrampilan 
kh usus yang belum dimiliki oleh penduduk setempat (Desa 
Landasan Ulin Timur) , maka satu-satunya jalan untuk men­
dapatkan tenaga trampil adalah dengan mendatangkan tenaga 
tra mpil dari daerah lain. Ini berarti akan terjad i urban isasi ke 
Desa Landasan Ulin Timur. 

Tenaga-tenaga trampil yang kemudian banyak datang 
da n menetap di Desa Landasan U li n Timur kebanyakan ber­
asal dari Kabupaten Hulu Sungai dan Kabupaten Tapir'l. Para 
pendatang ini sebagian ada yang sengaja didata ngkan oleh 
pihak industri d~m sebagaian lagi ada yang secara spontan 
da tang ke desa Landasan Ulin Timur dengan tujuan mencari 
pekerjaan ke industri lampit yang baru didirikan tersebut. 

Kelompok pertama yaitu yang sengaja didatangkan oleh 
pihak industri biasanya adalah tenaga-ter.aga trampil yang se­
belumnya telah ada hubungan kerja atau usaha dengan 
di antara mereka banyak juga yang masih ada hu bungan 
keluarga. 

Di samping itu faktor agama yang mereka anu t yaitu 
sama-sama sebagai penganut agama Islam . yang taat maka 
faktor agama juga merupakan sarana pengikat persaudaraan 
antar mereka. Penduduk pendatang ni sebagian ada yang me­
numpang di keluarga penduduk setempat , dan sebagian Iagi 
yang telah membawa keluarganya ada pula yang menyewa 
rumah-rumah penduduk dan ada pula yang berusaha mem­
bangun rumah sendiri di sekitar industri . 
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Dengan adanya persyaratan yang dituntut pihak industri 
dalam menerima tenaga pekerja, pada mulanya penduduk se­
tempat mengira bahwa ini berarti tertutup kemungkinan bagi­
nya untuk ikut bekerja di dalam industri tersebut. Hal ini di­
sebabkan pekerja-pekerja yang dapat diterima bekerja di 
industri tersebut adalah tenaga-tenaga yang telah memiliki ke­
trampilan membuat lampit. Ini berarti bahwa orang-orang 
yang akan dapat bekerja di industri tersebut hanyalah para 
pendatang yang ·memang telah memiliki ketrampilan mem­
buat lampit . Dengan kenyataan ini kedatangan para pen­
datang sebagai pekerja di industri menimbulkan tanggapan 
kurang enak bagi penduduk setempat. Namun hal ini tidak 
sampai menimbulkan dan konflik antara para pendatang 
dengan penduduk setempat. Hal ini antara lain dikarena­
kan adanya tindakan cepat yang segera diambil oleh pihak 
industri. 
Kekecewaan penduduk setempat ini segera terobati setelah 
adanya uluran tangan pihak industri lampit untuk memberi­
kan latihan cara-cara membuat lampit kepada penduduk se­
tempat yang berminat dengan cuma-cuma. Setelah diberikan 
latihan ketrampilan ini penduduk setempat juga diberikan ke­
sempatan untuk ikut bekerja di industri tersebut baik sebagai 
tenaga tetap harian maupun tenaga borongan. Uluran tangan 
pihak industri ini ternyata ditunjang pula oleh sikap para pe­
kerja pendatang. Para pendatang ini pada umumnya secara 
terbuka dan dengan senang hati menularkan ketrampilannya 
kepada penduduk setempat dengan jalan memberikan latihan 
cara-cara membuat lampit. Dengan adanya ketrampilan baru 
yang telah dimiliki oleh penduduk setempat ini, akhirnya 
tidak ada pembedaan kesempatan bekerja di dalam industri 
antara penduduk setempat dengan penduduk pendatang. 

Dengan demikian kedatangan para penduduk ke Desa 
Landasan Ulin Timur ini dapat diterima dengan terbuka ole}} 
penduduk setempat. Kedatangan mereka yang pada mulanya 
dikhawatirkan akan menutup kesempatan penduduk setempat 
untuk mendapatkan pekerjaan di industri lampit tersebut 
akhirnya tidaklah dianggap sebagai saingan bagi penduduk 
setempat, tetapi justru telah dianggap sebagai keluarga sendiri 

- 72 -



yang mampu memberikan ketrampilan baru kepada pen­
duduk setempat yang bermanfaat untuk memperbaiki taraf 
hidup mereka. Di samping itu dengan kedatangan penduduk 
pendatang berarti menambah ramainya keadaan Desa Lan­
dasan Ulin Timur. Dan ini akan lebih menunjang usaha-usaha 
penduduk lainnya misalnya berjualan barang-barang kebutuh­
an sehari-hari atau warung makanan dan minuman . 

2. PERUBAHAN DALAM LAPANGAN PEKERJAAN 
Untuk membicarakan perubahan dalam lapangan 

pekerjaan perlu adanya batasan tentang apa yang dimaksud 
dengan lapangan pekerjaan. Yang dimaksud dengan lapangan 
pekerjaan adalah semua kegiatan yang menghasilkan uang se­
bagai penopang ekonomi rumah tangga . Dalam membicara­
kan perubahan dalam Iapangan pekerjaan di Desa Landasan 
Ulin Timur akibat adanya industri di tem;::mh dengan jalan 
membandingkan jenis lapangan pekerjaan penduduk sebelum 
ada industri dan jenis lapangan pekerjaan penduduk sesudah 
adan ya industri . 

Dalam membandingkan jenis lapangan pekerjaan se­
belum dan sesudah adanya industri di lokasi penelitian di­
dasarkan pada ciri-ciri atau karakteristik dari lapangan pe­
kerjaan yang berubah , proses perubahan itu berlangsung serta 
kecenderungan dari perubahan yang terjadi. Hal-hal yang 
berubah yang mungkin disebabkan karena adanya industri 
bermula dari tingkat perubahan yang paling sederhana sampai 
tingkat perubahan yang paling kompleks. Perubahan di­
maksud dalam hal tingkah laku seseorang (individual beha­
vior) , institusi masyarakat (social insti tution) dan sistem nilai 
budaya (value system). 

a. Sebelum Masuknya Industri 
Lapangan pekerjaan bagi penduduk asli Desa Landasan 

Ulin Timur sebelum masuknya industri secara umum dapat di ­
bedakan atas petani dan buruh. Penduduk dengan mata pen­
caharian petani adalah mereka yang pekerj aannya menggarap 
tanah sehingga mendapatkan hasil untuk memenuhi kebutuh­
an poko k terutama kebutuhan bahan pangan seperti padi , 
jagu ng dan ketela . 
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Petani di Desa Landasan Ulin Timur dapat digolongkan 
menjadi beberapa golongan, yaitu menurut jenis tanah yang 
digunakan untuk usaha tani, menurut letak tanah yang di­
kerjakan serta menurut pemilikan tanahnya. Keadaan seperti 
ini tidak hanya berlaku di Desa Landasan Ulin Timur saja , 
melainkan juga berlaku bagi desa lain diwilayah Kalimantan 
Selatan . 

Menurut jenis tanah yang digunakan untuk usaha tani , 
petani dibedakan atas dua macam yakni petani sawah dan pe­
tani tanah kering atau petani ladang. Petani sawah adalah pe­
tani yang mengerjakan tanah sawah baik di daerah rawa-rawa 
ataupun tanah tadah hujan bahkan tanah yang berpengairan. 
Untuk tanah sawah di daerah rawa-rawa dikerjakan justru 
pada awal musim kemarau, sedangkan dipanen pada awal 
musim penghujan. Hal ini dilakukan mengingat keadaan 
tanah rawa-rawa yang mulai awal musim kemarau airnya 
surut atau berkurang, sehingga pada saat inilah paling tepat 
untuk memulai mengerjakan sawah . Dan musim panen biasa­
nya diawali pada awal musim hujan di mana air rawa mulai 
bertambah dalam sehingga tidak jarang petani mengetam padi 
dengan menggunakan perahu. 

Sawah tadah hujan berkebalikan dengan sawah di 
daerah rawa justru dimulai mengerjakan tanah pada awal 
musim penghujan karena pada saat itulah mulainya tersedia 
air untuk keperluan mengerjakan tanah. Pada awal musim 
penghujan daerah yang semula kering mulai mendapatkan air 
dari hujan, dan memanen justru pada awal musim kemarau 
atau · justru pada waktu tanahnya kering. Berbeda halnya 
dengan sawah berpengairan, pengolahan tanahya tidak lagi 
menunggu surutnya air ataupun adanya hujan karena pada 
tanah jenis ini airnya dapat diatur sesuai dengan keperluan . 
Khususnya di daerah Kalimantan Selatan termasuk Desa 
Landasan Ulin Timur untuk sawah yang dikerjakan pada 
musim kemarau yakni pada tanah rawa-rawa disebut sawah 
timor yang dikerjakan pada waktu musim penghujan untuk 
mendapatkan air disebut sawah barat. 
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Petani di Desa Landasan Ulin T imur mengeqakan 
tanah secara sederhana, yang me ngerjakan anggota keluarga 
atau bergotong royo ng dengan tetangga , d ikerjakan dengan 
alat tradisional, tan ah yang dikerjakan ti dak luas dengan 
modal usahan ya kecil. D engan bertani pada dasarnya bertu ju­
an untuk menghasi lkan bahan makanan pokok guna konsumsi 
keluarga sendiri . Bertani di sa\\ah harat, sawah timur . dan 
sawah berpengairan men unj ukkan adanya usah a penduduk 
untuk menyesuaikan di ri dengan situasi dan kond isi daerah . 

Men uru t leta k tanah ya ng diusahakan petani Desa Lan­
dasan Ulin Timur dapat digolongkan atas petani yang bcrtani 
di wi laya h D esa Landasan U lin Timur dan petani ya ng bcrtani 
luar di wilayah Desa Landasan Uli n T lmur. Pe tani yang 
mcngerjakan tanah di luar daerah disebabkan karen a ter­
batasnya pemilikan tanah di D esa Landasan Ulin T imur . dan 
mcrcka bertani dil uar daerah sete lah bertani didaerahnya sen­
din ~<.:l esa i . Wakt u surutnya ai r di he rbagai daerah di Kali­
manta n Selatan yang te rd iri da ri rawa-rawa ini waktunya tidak 
sama da n kedalamannya pun tidak sama. hal in ilah yang 
mcmberikan kemu ngki nan petani dapat menggarap tan ah di 
ban ya k te rn pat secara bergantian . 

Menurut pemil ika n tanah untuk usaha tani dibedakan 
adanya petani pemili k tanah dan petani pe nggarap ata u petani 
penyewa . Tergo long sebagai petan i pemilik tanah adalah 
petani yang memiliki sebidang tanah/sawah untuk d iguna kan 
berproduksi. Bagi petani pemili k tanah bisa mengerjakan 
tanahnya sendir i a tau mengerj akan denga n cara mengupah­
kan atau bahkan menyewakan kepada petani lai nnya . Ter­
golong petani penggarap apabi la mereka bukan ya ng mem­
punyai tanah dan hanya menggan p saj a berdasarkan perjanji­
an tertentu . Sedang yang term asuk petani penyewa adalah 
mereka yang menyewa tanah dari petani pe f!1ilik tanah untuk 
satuan waktu tertentu berdasarkan perjanjian antar kedua 
pihak . 

U ntuk mencapai hasil yang tinggi petani lebih be rke­
cenderungan untuk menyesuaikan diri terhadap keadaan 
al am . Usaha untuk meningkatkan produksi padi di Kali ­
mantan Selatan masih berorientasi pada cara-cara tradisional 
dan belum banyak yang berorientasi mengikuti kemajuan 
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ilmu pengetahuan dan teknologi, karena itulah hasil persatuan 
luas tertentu umumnya masih rendah. Jadi banyaknya hasil di 
Kalimantan Selatan bukanlah karena mengerjakan tanah se­
cara intensif melainkan lebih banyak disebabkan karena 
ekstensifikasi dengan jalan menambah luas tanah yang di­
kerjakan. 

Daerah rawa-rawa di Desa Landasan Ulin Timur yang 
tidak mungkin dikerjakan dengan baik untuk bersawah , oleh 
penduduk digurtakan untuk bertanam purun. Purun adalah 
sejenis rumput yang dapat digunakan untuk bahan mentah 
dalam membuat bakul , topi dan tikar. Dalam pemanfaatan­
nya terhadap purun ini tidak ada kepastian waktu tertentu se­
cara tetap , melainkan hanya dimanfaatkan pacta waktu-waktu 
senggang sebagai pengisi waktu dan sebagai kerja sambilan. 
Waktu senggang bagi petani biasanya terjadi antara waktu 
tanam dengan waktu panen hasil. 

Dengan adanya kerajinan menganyam purun menjadi 
baku!, topi dan tikar ini merupakan pekerjaan sambilan yang 
mendatangkan penghasilan yang juga dapat dimanfaatkan 
untuk menopang keperluan ekonomi rumah tangga keluarga. 
Penduduk mulai yang dewasa, juga yang tua bahkan anak­
anak di Desa Landasan Ulin Timur ini banyak yang memiliki 
ketrampilan menganyam purun yang dimiliki secara turun­
temurun. Sebagian penduduk ada yang ketrampilan meng­
anyam purun ini diperoleh dengan melihat dan mencoba serta 
belajar dari penduduk lain yang sudah trampil. Karena sifat­
nya sebagai mata pencaharian sambilan maka sering terjadi 
tidak ada kegiatan mengayam purun karena banyak kegiatan 
lain, sehingga tidak tersedia lagi waktu untuk memanfaatkan 
sumber alam purun. 

Di samping bertani di sawah , penduduk juga bertani 
pacta tanah kering. Dalam bertani pacta tanah kering di 
samping bertujuan untuk menghasilkan bahan makanan 
pokok guna pemenuhan konsumsi keluarga, juga menana!J1 
tanaman perdagangan seperti karet, dan juga pohon buah­
buahan. Di desa Landa san Ulin Timur pohon karet yang ada 
diambil karetnya bagi yang masih produktif dan digunakan se­
bagai bahan kayu bakar bagi tanaman karet yang sudah tua . 
Pacta tanah kering untuk mencegah erosi petani menanam 
dengan sistem tumpang sari. 
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Petani mengolah tanah kering sebagaimana pada tanah 
sawah yakni mengerjakan tanah secara sederhana , dikerja- ( 
kan oleh anggota keluarga atau bergotong royong dengan 
tetangga, dikerjakan dengan alat tradisional dan tanah yang 
dikerjakan tidak terlalu luas dengan modal usaha yang kecil. 
Dalam bertanam bahan makanan juga sangat tergantung pada 
keadaan iklim atau musim yang terjadi (tergantung adanya 
hujan) . 

Ditinjau dari tanah yang dikerjakan dalam bertani 
ditanah yang kering inipun ada petani pemilik, juga petani 
penggarap serta petani penyewa. Petani pemilik bi¥anya ber­
tempat tinggal di Desa Landasan Ulin Timur, sedangkan bagi 
yang tidak bertempat tinggal di Desa Landasan Ulin Timur 
mereka menyerahkan kepada seseorang orang digarap atau 
bahkan juga untuk disewakan. Dalam pembagian hasil bagi 
petani penggarap atau petani penyewa ada aturan-aturan ter­
tentu yang diatur atas dasar musyawaah di anta17a mereka. 

Bertani pada tanah kering pengolahan tanahnya lebih 
menyita waktu banyak dibandingkan pengerjaan tanah sawah . 
Bertani pada tanah kering perlu pengolahan tanah secara 
intensif ~gar hasilnya lebih memuaskan . Pekerjaan tanah 
sawah lebih bersifat hanya membersihkan tanah dari rumput , 
sehingga secara ekonomi bertani di sawah lebih untung di­
bandingkan bertani tanah kering . 

Penduduk yang berstatus sebagai petani penggarap , 
banyak yang menggunakan kelebihan waktunya untuk men­
cari kayu di hutan. Hutan yang merupakan lahan terluas di 
Desa Landasan Ulin Timur tidak luput dari penggunaan oleh 
penduduk terutama sebagai sumber mendapatkan bahan 
bangunan dan juga bahan kayu bakar. Penduduk yang pe­
kerjaannya mencari kayu di hutan baik yang digunakan se­
bagai bahan bangunan atau sebagai kayu bakar di daerah ini 
dikenal dengan istilah peramu. Sehubungan adanya lapangan 
kerja meramu maka ada satu jalan yang merupakan batas 
desa Landasan Ulin Timur dan Desa Landasan Ulin Tengah 
yang di sekitarnya dihuni oleh para peramu sehingga diberi 
nama jalan Peramuan . Di pinggir jaan Peramuan inilah lokasi 
Industri Jampit C.V Syam Trading Company . 
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Di samping penduduk yang mempunyai pekerjaan se­
bagai petani ada juga penduduk yang berstatus sebagai buruh . 
Buruh di sini dalam arti yang luas mencakup buruh tani dan 
buruh lainnya. Buruh tani sebenarnya termasuk petani , 
namun mereka tidak mempunyai tanah , tidak menggarap dan 
juga tidak menyewa tanah untuk dikerjakan melainkan hanya 
sekedar mengambil upah. Sebagai buruh mereka menerima 
upah setelah selesai bekerja dan juga setelah menyelesaikan 
pekerjaan tertentu secara borongan. Buruh tani yang ber­
tempat tinggal di Desa Landasan Ulin Timur tidak hanya 
mengambil upah di daerahnya sendiri, bahkan mengambil 
upah sebagai buruh di daerah pertanian di luar desanya. 

Sebagai buruh tani tidak hanya mengambil upah 
mengerjakan tanah, t~tapi mereka mengambil upah pada se-. 
tiap kegiatan dari saat mengerjakan tanah. sampai dengan 
mengambil hasilnya . Pekerjaan yang bermaca'm-macam itu di­
coba untuk dikerjakan karena yang bersangk .. utan ti.dak mem­
punyai ketrampilan khusus dan jenis pekerjaan yang dikerja­
kan tidak menuntut adanya keahlian khusus. Dengan adanya 
banyak pekerjaan yang dapat dikerjakan tanpa adanya ke­
trampilan khusus ini sangat menguntungkan bagi para buruh 
untuk mendapatkan sumber penghasilan sehari-hari. 

Adanya usaha pertanian yang menghasilkan barang per­
dagangan khususnya karet, di sini sangat menguntungkan juga 
bagi para buruh sehingga lebih luas Japangan kerja yang 
mungkin didapatkan dalam memenuhi keperluan hidup 
keluarganya. Untuk kegiatan penanaman karet di samping 
perlu tenaga untuk menanam dan memelihara, juga membuka 
kesempatan bagi buruh untuk mengambil upah menyadap 
karet. Kegiatan menyadap karet ini pada umumnya dijadikan 
pekerjaan sambilan karena untuk menyadap karet waktunya 
harus pagi, sehingga sesudah selesai menyadap karet dapat 
pergi ke tempat lain untuk menambah penghasilannya. 
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Selain buruh tani dan buruh menyadap karet mas1h ada 
buruh kasar yang mau bekerja apa saja asal mendapatkan 
penghasilan. Untuk bekerja me reka hanya berpokok pada 
tenaga yang masih kuat. Buruh-buruh kasar banya k bekerj a 
juga sebagai buruh memperbaiki jalanan um um dan juga se­
bagai buruh di lapangan udara Syamsudin Noor. Ada pula 
'penduduk yang mempunyai ketrampilan tukang-menukang 
(tukang batu , tukang kayu , tukang cukur, tukang J3hit, 
tukang sepeda dan montir) . 

b. Setelah Masuknya lndustri 
Lapangan pekerjaan bagi penduduk asli Desa Landasan 

Ulin Timur setelah masuknya industri pada umumnya tetap 
seperti dahulu , hanya ada beberapa perubahan dibandingkan 
dengan sebelum masuknya industri. Penduduk dengan mata 
pencaharian sebagai petani tetap mendominir di Desa Landas­
an U lin Timur. Usaha tani di daerah ini tetap berorintasi 
untuk menghasilkan kebutuhan pokok keluarga di samping 
juga menghasilkan tanaman bahan perdagangan . 

Dengan adanya industri me nyebabkan banyaknya pen­
datang yang juga mempunyai lapangan kerja bertani. Karena 
terbatasnya luas lahan sawah yang dikerj akan menyebabkan 
bertambah luasnya lahan kering yang dikerjakan penduduk . 
Di lain pihak dengan datangnya penduduk barv menyebabkan 
rna kin terbatasnya ruang gerak usaha ini . Keadaan ini me­
nuntut setiap orang agar lebih giat be kerj a untuk mendapa,t­
kan lapangan kerja dan juga untuk n.endapatkan sumber 
penghasilan bagi keluarga. 

Bertambahnya penduc!uk dan tenaga kerj a di sektor 
pertan ian menyebabkan banyaknya pembukaan tanah-tanah 
baru , dan karena kurang atau sulitnya air· maka dikerj akan 
pada musim hujan di mana keadaan airnya cukup. Sawah 
tadah hujan atau sawah barat bertambah luasnya , yang berarti 
juga makin luasnya tanah yang terbuka dan makin mudah 
tanah untuk tererosi. Dalam usaha tani cara mengerj akan 
tanah masih secara sederhana dengan menggunakan alat-alat 
sederhana dan dikerjakan oleh anggota keluarga , tanah yang 
dikerjakan semakin sempit dan modal usahanya kecil. 
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Terbatasnya lahan untuk usaha tani menyebabkan 
beberapa petani terpaksa meninggalkan Desa Landasan Ulin 
Timur untuk beberapa waktu, untuk menetap dan bertani di 
daerah lain. Sementara buruh tani ada yang mengharapkan 
adanya penghasilan tambahan disamping penghasilan dari 
usaha taninya , terutama diharapkan dari sektor industri yang 
sekarang hadir di daerahnya . Dengan makin terbatasnya 
lahan yang dikerjakan bagi setiap petani menyebabkan 
mereka berusaha bagaimana agar dapat ikut terlibat dalam 
industri lampit. 

Keperluan tanah untuk usaha tani tidak hanya me­
nambah luas tanah kering yang dikerjakan, bahkan perluasan­
nya menuju ke daerah rawa yang dulunya ditanami purun ter­
paksa diubah menjadi sawah. Perubahan status dari daerah 
penanaman purun menjadi sawah secara tidak langsung me­
nyebabkan meningkatnya hasil bahan pangan dan menyebab­
kan terbatasnya hasil purun yang digunakan untuk ketrampil­
an menganyam purun. Bagi penduduk yang pekerjaannya 
menganyam puruh mulai terancam kedudukannya karena ter­
batasnya bahan purun , yang berarti pula terancam pula mata 
pencaharian yang menghasilkan uang bagi keluarganya. 

Banyaknya pendatang baru yang juga mempunyai mata 
pencaharian meramu atau mencari kayu di hutan, terhadap 
penduduk yang mata pencahariannya mencari kayu dirasa 
makin sulitnya mendapatkan kayu. Makin sulitnya mendapat­
kan kayu menyebabkan berkurangnya bahan bangunan kayu , 
sehingga memaksa mereka untuk mencari kayu ke hutan di 
daerah lain . Karena makin sulitnya mendapatkan kayu ini 
tidak sedikit mereka terpaksa harus lebih giat bekerja atau 
berpindah ke lapangan kerja baru untuk mendapatkan 
sumber penghasilan bagi keluarga . 

Bagi para buruh harus lebih banyak bersaing untuk 
mendapatkan penghasilan , oleh karena itu perlu bekerja lebih 
giat lagi agar dapat mendapatkan sumber penghasilan ba&i 
keluarganya . Banyak buruh yang terpaksa harus mencari pe­
kerjaan di luar daerah karena adanya persaingan yang makin 
ketat dalam mendapatkan kerja di samping upah yang makin 
murah . Banyak penduduk terpaksa bekerja apa saja tanpa 
memperhatikan jenis pekerjaan yang tetap hanya sekedar 
mempertahankan sumber penghasilan . 
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Dengan berdirinya industri lampit di Desa Landasan 
Ulin Timur membuka cakrawala baru dalam lapangan kerja 
yang sekaligus merupakan sumber penghasilan baru bagi para 
penduduk atau masyarakat di sekitarnya . Dengan adanya 
industri banyak tenaga kerja yang terserap tetapi untuk ke­
giatan industri ini menuntut adanya ketrampilan khusus. 
Keadaan ini bagi penduduk yang be lum mempunyai ke­
trampilan menjadi masalah baru . 

Diperolehnya ketrampilan membuat lampit bagi pe n­
d udu k as li yang diperoleh dari para pe ndatang me mberikan 
peluang lebih besar bagi banyak penduduk Desa Landasan 
Ulin Ti mur . Hal ini berarti pula terbukanya banyak lapangan 
ke rj a baru yang banyak menyerap tenaga kerja baik pria, 
wanita ata upun tenaga kerja dewasa dan bahkan ana k-an a k. 
Banyaknya tenaga kerj a yang terserap ini memberikan peng­
hasilan baru bagi banyak penduduk . Banyaknya tahapan­
ta hapan dalam membuat lampit memberikan peluang bagi 
pendud uk untuk mendapatkan tambahan mata pencaharian 
ba hkan sebagai lapangan kerja baru. Bagi para buruh baik 
buru h tani maupun buruh lainnya, para penduduk pencari 
kayu untuk bangunan rumah maupun kayu ba kar yang pada 
umu mnya besar penghasilannya kurang me madai untuk ke­
pe rlu an hidup ke luarga , maka dengan adanya industri lampit 
da n ada nya kesempatan bagi mereka untuk bekerj a di dal am­
nya (se te lah mendapatkan latiha n ketrampilan) maka pe­
ke rjaan baru ini ya ng Jebih memberikan harapan-harapan 
ba ru di pilih sebagai pekerjaan poko k. Seda ngkan pekerj aan­
nya semula ditinggalkannya. Bagi pend udu k yang tetap me­
nekuni usaha tanin ya (terutama petani pemili k) pekerjaan di 
industri memberikan pekerjaan sampingan bagi keluarganya. 

c. Analisis 
Membandingkan lapangan pekerjaan pendu du k Desa 

La ndasan Ulin Timur sebelum masukn ya industri dan sesudah 
masuknya industri dapatlah diketah ui adanya perubahan 
sosial yang terjadi di lokasi sekitar industri karena masuknya 
industri. Hal-hal yang berubah yang mungkin disebabkan 
masuknya industri meliputi perubahan dalam tingkah laku 
seseorang, perubahan institusi masya rakat dan perubahan 
dalam sistem nilai budaya. 
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Perubahan tingkah laku individu untuk aspek lapangan 
kerj a adalah sampai berapa jauh perubahan tingkah laku atau 
sistem pribadi orang diakibatkan oleh adanya industri di 
daerahn ya. Perubahan tingkah laku pribadi untuk sebagian 
penduduk terlihat adanya tanggapan terhadap lapangan kerja 
baru yakni membuat lampit yang dianggap sebagai lapangan 
kerja yang memberikan tambahan sumber penghasilan 
kc luarga . Pcnduduk ~an g mempunya1 pandangan <;eperti ini 
adalah mereka yang tetap atau mempertahankan pencaharian 
lama sebagai sumber penghasilan utamanya. 

Lam halnya bagi penduduk yang menganggap pekerjaan 
sebelum adanya industri kurang dapat memberikan sumber 
penghasilan yang memadai untuk mencukupi keperluan hidup 
keluarga, membuat lampit merupakan sumber penghasilan 
baru yang lebih dapat diandalkan untuk memenuhi keperluan 
hidup schari-han. Dengan demikian dapatlah d1katakan 
dengan adanya industri lampit sebagian penduduk berganti 
sumber mata pencaharian yakni mereka yang bekerja di luar 
mdustri menjadi bekerja di sektor mdustri . Bcralihnya 
lapangan pekerjaan dari non industri menjadi industri ini bagi 
sebagian penduduk merupakan bentuk efektivitas pengguna­
an waktu sehingga tidak lagi banyak waktu yang hilang untuk 
pindah dari satu daerah ke daerah lainnya . 

Bagi sebagian penduduk utamanya kaum ibu dan 
bahkan anak-anak yang sebelum adanya industri rata-rata 
tidak bekerj a, dengan adanya industri lampit memberikan 
peluang untuk iku t serta bekerja. Dengan ikut bekerja berarti 
setelah adanya industri tidak hanya ayah (suami) yang men­
cari nafkah , melain kan bisa dibantu oleh para ibu-ibu rumah 
tangga bahkan ole h anak-anaknya. Bekerjanya ibu dan anak 
dalam industr i lampit ini berarti membanti kepa la ke luarga 
dalam meme nuhi keperl uan hidup keluarga . Perubahan 
tingkah laku individu dalam lapangan pekerjaan ini merupa­
kan tingkat awal dari perubahan sosial. 

Institusi sosial adalah wadah atau arena di mana indh 
vidu-individu dalam masyarakat itu berinteraksi . Masuknya 
industri ke Desa Landasan Ulin T imur yang memberikan 
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peluang bagi sebagian penduduk untuk mendapatkan lapa­
ngan kerja sebagai sumber penghasilan keluarga. Banyaknya 
lapangan pekerjaan bagi pendud uk menyebabk an perubahan 
dal am organi sasi mulai dalam keluarga sampai organisasi 
masyarakat. Dalam keluarga yang mendapatkan sumber 
penghasilan bukan lagi hanya aya h, melainkan juga ibu 
bahkan anak. 

Karena tiap-tiap anggota ke luarga masing-masing mem­
punyai peluang untuk mendapatkan hasil, hal ini berakibat 
berkembangnya kerjasama dan musyawarah dalam keluarga 
terutama dalam menentukan kebij akan bagi keluarganya. Di 
samping orga nisasi dalam kelu arga memberi kemungkinan 
juga adanya pengambilan keputusan tidak lagi o leh pihak 
ayah, ibu a ta u ayah dan ibu bahkan tidak menutu p ke­
mungkinan a nak diikutsertakan pula. J uga rne mben ke­
mungkinan adanya persatuan karyawan pria , kanawan 
wanita dan karyawan yang masi h anak meskipun ti dak :-.ecara 
resmi adanya di masyarakat. Banyaknya lapangan pekcrJaan 
mcmberi kemimgkinan juga ti mbu lnya pe rku mpu lan antar 
pcnduduk dengan lapangan pekerj aan yang sama. Dengan 
adanya perkumpulan di masyarakat menye babkan terjadinya 
intcra ksi antar anggota atau a ntar individ u. 

Adanya perubahan dalam sistcm ni lai budaya dengan 
masuknya industri penduduk dapat memperti mbangkan 
tindaka n-ti ndakan mana yang lebi h me ngun tungkan . Pcn­
duduk juga dapat mempertim ba ngka n lapa ngan kerja yang 
mana lebi h cocok dan meru paka n su mber penghasilan untuk 
mcmenuhi kebutuhan keluarga . Penduduk dal am lapangan 
kerja ti dak lagi mengandalkan ke kuata n fis ik melainka n lcbih 
bero rientasi pada ketrampilan sehingga menghe mat tcnaga 
dan waktu , se rta dapat mendapatka n penghasilan ya ng lebih 
memadai untuk meme nuhi kebutu han keluarga . 

Jndustri lampit lebih mementi ngkan ketrampilan khusus 
sehingga terdapat perubahan pandangan penduduk te rutama 
yang berhubungan dengan lapa ngan pekerjaan untuk me­
nyiapkan diri dengan ketrampilan khusus sebagai modal 
kerja. Pandangan penduduk m ulai beru bah , bahwa dengan 
memiliki ketrampilan khusus tidak akan su lit lagi untuk men­
dapatkan lapangan pekerjaan yang berarti pula t idak sulit 
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mendapatkan somber penghasilan. Untuk mendapatkan lapa­
ngan kerja yang baik bagi anak-anaknya kelak, para orang tua 
mempunyai dorongan untuk menyekolahkan anaknya . Per­
ubahan ini berhubungan erat dengan perubahan sikap dan 
pandangan penduduk terhadap dunia pendidikan anak-anak­
nya kelak . 

Terlibatnya kaun wanita atau ibu-ibu rumah tangga 
dalam kegiatan. industri lampit menyebabkan adanya per­
ubahan pandangan orang tua terhadap pendidikan bagi anak 
\Vanita yang disejajarkan sebagaimana pendidikan anak laki­
laki . Dengan terlibatnya kaum wanita dalam industri lampit 
menyebabkan peranan wanita berubah juga dalam keduduk­
annya di keluarga dan di dalam masyarakat. 

3. PERUBAHAN DALAM PENDIDIKAN 

a. Sebelum Masuknya Industri 

Keadaan pendidikan suatu masyarakat ,pacta dasarnya 
dapat dilihat dari fasilita s pendidikan yang ada di lingkungan 
masyarakat tersebut. Pandangan masyarakat teihadap pen­
didikan pacta umumnya termasuk bagaimana minat penduduk 
untuk mengikutsertakan anak-anaknya dalam kegiatan pen­
didikan bagi pendidikan formal maupun pendidikan non­
formal. 

Yang dimaksud pendidikan formal (formal education) 
yaitu kegiatan pendidikan yang diberikan di sekolah dari 
Taman Kanak-kanak sampai Perguruan Tinggi yang diseleng­
garakan oleh pemerintah maupun swasta. Sedangkan yang di­
maksud pendidikan nonformal (nonformal education) yaitu 
usaha-usaha pendidikan yang dilakukan di luar sekolah 
seperti keolahragaan , pendidikan masyarakat, kepemudaan-, 
kepramukaan , kebudayaan dan sebagainya yang diselenggara­
kan oleh pemerintah maupun swasta. Kondisi sosial ekonomi 
masyarakat serta lingkungan pacta dasarnya akan banyak 
mempengaruhi pandangan masyarakat terhadap dunia pen­
didikan ini . 
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Sebelum adanya industri di Desa Landasan Ulin Tim ur 
te rdapat dua buah Sekolah Dasar (S .D .) yaitu S.D. Surya 
Kencana dan S.D . Kartika Kencana . Lokasi S.D . Surya Ken­
cana berada di Kompleks Pelabuhan Udara Syamsudi n Noor, 
sedangkan lokasi S.D. Kartika Kencana berada di R.T.5 yai tu 
di daerah pemukiman penduduk yang sekarang be rdekatan 
dengan lokasi industri lam pit C. V . Syam Trading Company. 

Daerah kompleks pelabuhan uda ra Syamsud in Noor 
adalah daerah pemukiman pegawai pelabu han udara serta 
anggota ABRI. Oleh karen a itu S. D . Surya Kencana ya ng 
berada di kompleks Pe labuhan udara Syamsudin Noor' te r­
sebut praktis murid-muridnya berasal da ri anak-anak pegawai 
pelabuhan udara dan anak-anak anggota AB Rl. Bahka n 
anak-anak dari sekitar S.D. tersebut tidak tertampung semua­
nya di sekolah tersebut , sehingga terpaksa harus mencari S.D. 
yang lain . 

S.D. Kartika Kencana yang di te mpatk an di pemukiman 
penduduk asli Desa Landasan Ulin T imur di luar kompleks 
pelabuhan udara Syamsudin Noor di ma ksudkan unt uk me­
nyediakan fasilitas pendidikan bagi anak-anak penduduk seki­
tarn ya dan bahkan juga anak-anak dari Desa Landasan Ulin 
Tengah yang berdekatan dengan lo kasi S. D . tersebut. Namun 
kenyataannya penduduk sekitar sekolah tersebut belum me­
manfaatkan sepenuhnya S.D. ini bagi pendidikan anak-anak­
nya . Hal ini diakui pula oleh Bapak Abdurrahman sebagai 
guru S.D. Kartika Kencana dan ke mudian menjabat Kepala 
Sekolah tersebut sampai dengan tahun 1984. Meskipun S.D . 
Kartika Kencana tersebut berada di peuuk!man penduduk 
namun hanya sebagian muridnya berasal dari anak-anak pen­
duduk setempat (asli) dan sebagian lagi adalah anak-anak 
pendatang dari kompleks pelabuhan udara Syamsudin Noor 
dan kompleks ABRI. 

Menurut Bapak Abdt:rrahman prosentasi drop-out 
cukup besar terutama menjelang kelas IV , V dan VI. Besar­
nya drop-out yang kebanyakan berasal dari anak-anak pen­
duduk asli dikarenakan mereka sete lah kelihatan cukup besar 
kemudian harus membantu kerja orang tuanya ke kebun atau 
mencari kayu. Di samping itu juga disebabkan orang tuanya 
tidak mampu untuk membiayai sekolah anak-anaknya . Hal ini 
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sesuai dengan pernyataan para orang tua penduduk asli Desa 
Landasan Ulin Timur yang menyatakan bahwa anak-anaknya 
terpaksa putus sekolah setelah kelas IV dan V atau kelas VI, 
karena mereka tidak mampu membiayai lagi. 

Umumnya penduduk asli mempunyai pendapat bahwa 
pendidikan anak-anaknya sudah cukup apabila sudah dapat 
membaca dan menghitung, apalagi untuk anak perempuan 
mereka. Walaupun ada juga anak-anak yang dapat menamat­
kan pendidikan di S.D. akhirnya juga tidak mampu lagi untuk 
melanjutkan sekolah ke SLTP. Hal ini terutama karena di 
Desa Landasan Ulin belum ada SMP-nya dan untuk melanjut­
kan sekolah ke SMP harus ke Banjarbaru yang jaraknya seki­
tar 15 kilometer dari Desa Landasan Ulin Timur. Ada ke­
cenderungan dari masyarakat lebih tertarik memasukkan 
anak-anaknya ke sekolah agama atau Madrasah. Hal ini ter­
lihat dari banyaknya anak-anak mereka yang dimasukkan ke 
Pondok Pesantren yang ada di Desa Landasan Ulin Tengah . 
Menurut mereka lebih baik memberikan pendidikan agama 
kepada anak-anaknya daripada pendidikan umum yang akhir­
nya belum tentu dapat menjamin kehidupan mereka kelak 
untuk mencari pekerjaan . 

Dalam menentukan pendidikan anak-anaknya, meski­
pun pihak ayah dan ibu secara bersama memusyawarahkan 
hal ini namun pihak ayahlah yang akhirnya sebagai pengambil 
keputusan . Hal ini antara lain berkaitan dengan keadaan ke­
hidupan ekonomi mereka yang rendah. Dengan keadaan eko­
nomi yang serba kekurangan mereka perlu mengatur segala 
sesuatu yang berkaitan dengan keperluan keluarga. Dalam 
bidang pendidikan mereka lebih menekankan kepada pen­
didikan agama bagi keluarga. Dengan mendalami agama akan 
dapat memberikan bekal dan dasar ketentraman kehidupan­
nya kelak untuk tetap dapat mensyukuri nikmat Tuhan Yang 
Mahaesa seperti apapun juga keadaannya. 

Kegiatan dalam pendidikan nonformal boleh dikatakan 
tidak ada . Satu-satunya kegiatan pendidikan nonformal yang 
kelihatan jelas adalah dalam bentuk pengajian-pengajian yang 
dilakukan di langgar-langgar yang ada di kampung. Kegiatan 
inipun kebanyakan dilakukan pada malam hari yang diikuti 
tidak han ya oleh para pemuda , anak-anak bahkan juga oleh 
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orang tua secara bergiliran. Kegiatan pengajian ini dilakukan 
pada malam hari setelah sembahyang Maghrib , karena pada 
siang hari tidak ada algi waktu yang terluang. Pada siang hari 
semua sibuk bekerja untuk mencari nafkah, baik ke kebun , 
mencari kayu maupun sebagai buruh di tempat lain . 

b. Sesudah Adanya lndustri 
Dengan adanya industri merupakan sumt>er penghasilan 

baru bagi masyarakat sekitarnya . Meskipun pendapatan baru 
yang diperoleh penduduk dari sektor industri ini rata-rata 
minim, namun diakui bahwa kehadiran industri di desa ini 
memberikan angin baru bagi kehidupan masyarakat sekitar­
nya . Kehadiran industri lampit tersebut ternyata berhasi l 
memberikan ketrampilan baru bagi penduduk sekitarnya dan 
mampu melibatkan cukup banyak penduduk sekitarnya baik 
Iangsung maupun tidak langsung. 

Apabila sebelum adanya industri untuk mendapatkan 
uang mereka harus membanting tulang maka setelah adanya 
industri dengan bekerja di dalam industri maupun di rumah 
masing-masing bersama keluarga , mereka akan mendapatkan 
penghasilan meskipun hanya cukup untuk membeli beras ke­
perluan keluarga. Dengan demikian kehidupan penduduk 
akan banyak dipengaruhi oleh faktor uang . 

Adanya perubahan kehidupan masyarakat yang lebih 
baik ini ternyata membawa perubahan pula pandangan 
masyarakat terhadap pendidikan . Di samping itu dengan ada­
nya para pendatang yang banyak tinggal di. Desa Landasan 
Ul in Timur memungkinkan terj adinya interaksi yang le bih 
luas sehingga banyak mempengaruh i pola kehidupan masya­
rakat setempat. Masyarakat mulai menyadari bahwa bagi 
anak-anaknya di samping perlu dibekali pendidikan agama 
atau bekal kehidupan di akhirat juga tidak kalah penting ada­
lah pemberian bekal pendidikan sekolah umum sebagai bekal 
perbaikan kehidupan duniawi . 
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Tanpa bekal pendidikan umum sangat sulit bagi anak­
anaknya kelak untuk dapat mengubah warisan kehidupan 
orang tuanya ke arab kehidupan yang lebih baik . Oleh karena 
itu mereka berusaha untuk dapat tetap menyekolahkan anak­
anaknya ke pendidikan umum. Untuk menentukan pendidik­
an anak-anaknya ada kecenderungan untuk musyawarah ber­
sama antara pihak ayah dan ibu . Sedangkan untuk pemberian 
bekal pendidikan agama dapat diperoleh melalui pengajian­
pengajian yang tlilakukan dilanggar-langgar dan tidak mesti 
harus lewat pendidikan di sekolah agama atau pondok pesan­
tren . 

Perubahan sikap dan pandangan penduduk terhadap 
masalah pendidikan anak-anaknya juga dapat terlihat dari 
membanjirnya animo masyarakat untuk memasukkan anak­
anak usia sekolah ke sekolah umum. Hal ini menyebabkim 
sekolah umum (S.D .) yang ada sudah tidak mampu lagi me­
nampung anak-anak usia sekolah. Untuk mengimbangi atau 
menampung keinginan masyarakat menyekolahkan anak­
anaknya ini maka segera didirikan sekolah-sekolah (S.D.) 
baru <?i Desa Landasan l.)lin Timur. Sampai dengan 1 Okto­
ber 1985 di Desa Landasan Ulin Timur telah terdapat 
6 (enam) buah S.D. yaitu S.D. Surya Kencana, S.D . Kartika 
Kencana , S.D. Syamsuddin Noor , S.D. Ngudi Utomo , S.D. 
Inpres Bina Benua dan S.D. Inpres Tri Buana. Lokasi 
keenam S.D . tersebut tersebar di seluruh wilayah Desa Lan­
dasan Ulin Timur. Dengan jumlah enam S.D. dalam satu desa 
tersebut merupakan bukti bahwa kesadaran penduduk cukup 
besar menyekolahkan anak-anaknya. Di samping itu untuk 
dapat menampung keinginan masyarakat yang dapat me­
nyekolahkan anak-anaknya setelah tamat dari S.D. namun 
tidak mampu membiayai anaknya sekolah ke Banjarbaru , 
maka di Desa Landasan Ulin Tengah telah berdiri pula SMP 
yang lokasinya tidak begitu jauh dari industri lampit. 

Di samping adanya perubahan pandangan masyarak~t 
terhadap masalah pendidikan , juga terdapat perubahan 
pandangan orang tua terhadap pendidikan anak laki-laki mau­
pun perempuan. Kalau sebelumnya mereka cenderung untuk 
menyekolahkan anak-anak perempuannya cukup sampai 
kelas III atau IV saja dan berbeda dengan anak laki-laki 
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untuk dapa t sekolah sampai ke l a~ yang lebih tinggt ttau k,tlau 
mungkin dapat tamat S. D , maka ki ni mereka hcranggapan 
bahwa anak perempuanpun pe rlu pula mendapatkan pen­
didik an ya ng Jebi h tinggi seperti halnya anak la ki -laki. 

Untuk dapat membantu orang tuanya anak -anak baru 
ikut bekerja mengan yam lampit sctelah mereka pu lang 
<>ekolah. Karena pekerjaan menganyam lampit (misa lnya 
menulang walut) tidak terlalu bcrat , sehingga hal ini ttdak 
mengganggu sekolah ana k-anaknya. Meskipun an ak-anak ikut 
beke rja pada sore hari , pada malam hari mereka teta p masih 
dapat belajar dengan baik. 

Dengan kehadiran industri tidak hanya dapat mem be ri­
kan lapangan pekerjaan bagi para kepala ru mah tangga atau 
o rang laki-laki saja . Para ibu rumah tangga tanpa harus me­
ninggalkan keluarganya mereka dapat ikut bekerj a di indus tri 
te rsebut dengan mengambil bahan untuk dikerjakan di rumah 
bersama anak-anak. Dengan dem iki an sekarang tida k hanya 
suami yang mendapatkan penghasilan tetapi juga para isteri 
atau ibu rumah tangga . Keadaan baru ini ternyata tidak mem­
pengaruhi pula sikap mereka terhadap siapa yang lebih me­
nentukan keputusan pendidikan anak-anaknya . Para suami­
isteri cenderung untuk nierundingkan dan memutuskan her­
sama ten tang masa depan pendidikan· anak -anakn ya. 

Pendidikan nonformal kini lebih berkem bang tidak 
hanya dalam bidang keagamaan tetapi juga dal am bidang 
o lahraga dan kesenian para pemuda inipun sekali waktu men­
dapatkan bantuan pula dari pihak industri. Kegiatan olahraga 
dan kesenian .ini dikoordinasi oleh Karang Tm una yang mulai 
terbina . Dengan adanya kegiatan olahraga dan kese nia n in i 
sekaligus mempercepat pembauran antara para pemuda se­
tempat dengan pemuda dari wilayah pe labuhan ud a ra Syam­
sudin Noor dan ABRI. 

c. Analisis 
Berbicara tentang konsep perubahan dalam kontcks 

perubahan sosial , maka suatu obyek di kataka n berubah hila­
mana terjadi perbedaan antara obyek di depan ma ta ya ng 
sedang kita observasi atau teliti dengan obyc k terschut pada 
masa Jam pau yang berlangsung dalam jangka waktu te rtc ntu . 
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Dengan melihat keadaan yang ada sekarang yang ber­
kaitan dengan masalah pendidikan dibandingkan dengan 
keadaan sebelum adanya industri terdapat adanya beberapa 
perubahan. Perubahan-perubahan yang terjadi terutama ber­
awal dari perubahan sikap dan pandangan penduduk terhadap 
dunia pendidikan serta pendidikan anak-anaknya. 

Apabila sebelum adanya industri pandangan penduduk 
lebih menekankan pendidikan agama (kerokhanian) di­
bandingkan dengan pendidikan umum , maka kini setelah ke­
hadiran industri masyarakat berpendapat bahwa pendidikan 
umum juga penting di samping pendidikan agama. Perubahan 
pandangan masyarakat ini juga berakibat pada sikap orang 
tua terhadap pendidikan anak-anaknya. Untuk dapat mem­
perbaiki kehidupan masa depan anak-anaknya maka tidak ada 
jalan lain selain meiilberikan bekal kepandaian anak-anaknya 
lewat pendidikan umum. Hal ini dapat terlihat dari animo 
masyarakat untuk menyekolahkan anak-anaknya ke pendidik­
an umum . Kalau sebelumnya animo masyarakat umum me­
nyekolahkan anaknya ke sekolah atau pendidikan umum 
masih rendah maka kini meningkat cukup besar sehingga 
sebelumnya hanya dua S.D . yang ada menjadi enam buah 
S.D . 

Demikian pula pandangan orang tua terhadap pendidik­
an anak perempuan dan laki-laki serta siapa yang lebih ber­
peranan menentukan atau memutuskan pendidikan anaknya. 
Unsur musyawarah dalam keluarga telah berkembang khusus­
nya dalam menentukan pendidikan anak-anaknya . 

Di samping itu kegiatan di dalam bidang pendidikan 
nonformal khususnya dalam bidang keolahragaan, kesenian 
terjadi adanya perubahan. Perubahan ini akan membawa ke­
hidupan antar pemuda lebih terbuka untuk saling berkomuni­
kasi dan berbaur antara kelompok pemuda dari lingkungan 
pegawai (pelabuhan udara Syamsudin Noor) dengan kelom­
pok pemuda dari lingkun gan petani (lingkungan industri) . 
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4. PERUBAHAN DALAM PERANAN KELUARGA 
a. Sebelum Masuknya Industri 

Menurut para ahli antropologi kel uarga adalah sebagai 
satu-kesatuan sosial terkecil yang dij umpai oleh manusia 
sebagai makhluk sosial. Pendapat ini didasarkan atas kenyata­
a_n bahwa sebuah keluarga adalah suatu kesatuan kekerabatan 
yang juga merupakan kesatuan tem pat tinggal yang ditandai 
o leh adanya kerjasama ekonomi dan mempunyai fungsi untuk 
berkembang biak, mensosialisasi ata u mendidik anak dan me­
nolong serta melindungi mereka yang lemah misalnya me­
rawat orang-orang tua mereka yang tel ah jompo. 

Dalam bentuknya yang paling dasar, sebuah kel uarga 
terdiri atas seorang laki-laki (ayah) dan seorang perempuan 
(ibu ) serta anak-anak mereka yang biasa tinggal dalam satu 
rumah ya ng sama . Satuan atau ke lompok sepert i ini dal am 
antropologi dinamakan sebagai keluarga batih atau keluarga 
inti. Suatu keluarga batih kadang-kadang dapat juga ditamhah 
de ngan anggota keluarga dari orang la in, baik yang sekera hat 
maupun tidak · sekerabat, yang secara bersama-sama hid up 
dalam satu rumah . 
Orang-orang yang sekerabat ini dapat berasal dari pihak 
suam i maupun dari pihak istri . Sedangkan orang lain atau 
orang luar tersebut biasanya adalah pemban tu rum ah tangga. 
huruh atau pesuruh yang hidup bersama dengan keluarga 
majikannya. Keluarga batih yang te lah mendapat ta mba han 
anggota keluarga tersebut dikenal de ngan kelu arga lu LlS. 
Dengan demikian keluarga luas terwujud karena adanya 
ta mbaha n dari sejumlah orang lain , bai k yang sekerabat mau­
pun yang tidak sekerabat dengan ke luarga batih , yang secant 
bersama-sama hidup dalam satu rumah dan sc kaligus menjadi 
anggota keluarga dari kcluarga inti terscbut. 

Di Desa Landasan Ul in Timur scbelum adanya industri 
"ebagian besar bentuk keluarga ya ng ada adalah kelu arga 
batih atau keluarga inti . Hal ini antara la in juga dipcngaruh~ 
oleh keadaan kehidupan ekonomi me reka pada um umn ya. 
Dengan penghasilan mereka yang rcndah pada dasarnya 
hanya cuku p untuk mencukupi ke bu tuhan keluarga secara 
"ederhana. Sehingga cukup berat apabil a harus ditambah 
dengan anggota keluarga lain , apabila ada juga keluarga lu as, 
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terutama disebabkan adanya orang tua yang telah jompo ikut 
dal?m keluarga anak-anaknya. Seperti halnya ciri umum 
datam masyarakat petani , kehidupan keluarga dalam masya­
rakat Desa Landasan Uli n Timur pada dasarnya tidak terlihat 
adanya pembagian kerja yang jelas dalam keluarga. 

Tugas seorang suami sebagai kepala rumah tangga tidak 
hanya bekerja mencari nafkah tetapi dalam waktu-waktu 
senggang ikut p~la mengerjakan pekerjaan-pekerjaan rumah 
tangga. Demikian pula seorang isteri sebagai ibu rumah 
tangga selain tugas pokoknya mengerjakan pekerjaan rumah 
tangga juga ikut bekerja membantu suami mencari nafkah , 
untuk dapat menambah kekurangan pemenuhan kebutuhan 
keluarga dari hasil suaminya. Dengan demikian baik suami 
maupun seorang isteri pada umumnya berperan ganda, 
di samping mencari nafkah juga mengerjakan pekerjaan­
pekerjaan rumah tangga. 

Yang dinyatakan sebagai pekerjaan rumah tangga 
an tara lain mengambil air , membasuh alat rumah tangga , 
mencuci pakaian , mengasuh anak , membersihkan rumah 
tangga , membelah kayu dan sebagainya. Sedangkan usaha 
mencari nafkah misalnya bekerja di sawah ata!J ladang, men­
cari kayu bakar untuk dijual dan sebagainya. Tidak hanya 
suami dan isteri saja yang bekerja untuk mencari nafkah. 
Anak-anak laki-laki yang sudah kelihatan besar harus pula , 
ikut membantu bekerja dengan orang tuanya untuk mencari 
nafkah misalnya bekerja di sawah atau ladang, pergi ke hutan 
mencari kayu bakar untuk di jual. 

Keadaan ini memaksa anak-anak untuk keluar dari 
sekolah meskipun belum tamat. ltupun sebabnya prosentasi 
drop-out (putus sekolah) cukup besar. Sedangkan bagi anak­
anak perempuan ikut membantu ibunya mengerjakan pe­
kerjaan-pekerjaan rumah tangga misalnya membersihkan 
rumah , memasak , mengasuh adiknya dan sebagainya . 

Hubungan kekerabatan antar keluarga yang ditandai 
dengan kunjungan antar keluarga jarang terjadi . Apalagi 
dengan keluarga-keluarga yang jauh dari Desa Landasan Ulin 
Timur , sedangkan antar keluarga dalam satu desapun jarang 
dilakukan. Hal ini antara lain masing-masing keluarga sibuk 
dengan pekerjaan masing-masing untuk mencari nafkah agar 
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dapat mencukupi kebutuhan keluarga . Apalagi dengan 
keluarga di luar desa yang memerlukan biaya transportasi . 
Hal ini bukan berarti hubungan kekerabatan antar mereka 
terputus . Hubungan kekerabatan antar keluarga tetap ter­
jalin . Mereka akan dapat saling berkumpul terutama bila ada 
upacara hajat keluarga misalnya upacara perkawinan, khitan­
an maupun pada waktu Hari Raya Idul Fitri dan Idul A dha . 

Meskipun masing-masing keluarga sibuk dengan usaha­
nya sendiri-sendiri, namun hubungan antar tetangga masyara­
kat Desa Landasan Ulin Timur tetap terpelihara de ngan baik . 
Sifat gotongroyong dan tolong-menolong antar tetangga tetap 
terjalin dengan baik . Sifat gotongroyong akan dapat terlihat 
misalnya apabila ada tetangga punya hajat perkawinan . 
khitanan dan sebagainya . Bahkan dalam pendirian rum ah di 
samping perlu adanya tukang khusus untuk mengerjakan 
bagian-bagian khusus , kerj a gotongroyongpun masih te tap 
ada . 

Sikap tolong-menolong dapa t te rlihat apabila terdapat 
keluarga tetangga mendapatkan musibah sepert i kematian 
atau ada yang sakit . Sifat dan sikap go tongroyon g dan tolong­
menolong ini tetap terpelihara dengan baik sebagai perwujud­
an dari kehidupan beragama mereka yang kuat. Masyara kat 
Desa Landasan Ulin Timur khususnya masyarakat asli desa 
ini telah dikatakan hampir seluruhnya sebagai penganut 
agama Islam yang taat. Dalam ajaran agama Islam (dan juga 
dalam agama yang lain) menganjurkan agar sal ing tolong­
menolong , gotongroyong dalam kehidupan bermasyarakat. 
Mere ka juga sating membantu mengawasi anak-anaknya ter­
utama pada waktu anak-anak bermain . 

Dalam pengambil an keputusan setiap kegi atan yang di­
lakukan di dalam maupun di luar rumah tangga pada umum­
nya diputuskan bersama antara suami isteri. Apal agi kegiatan 
yang akan dilakukan di luar rum ah tangga yang dapat meng­
ganggu waktu atau tenaga mereka untuk me ncari na fkah . 

Pola konsumsi masyarakat sangat dipengaruhi oleh 
tingkat ekonomi mereka . Masyarakat D esa Landasan U lin 
Timur (selain Pegawai Negeri dan A BRI) pada umu mnya 
hidup sederhana atau termasuk ekonomi lemah . Hal in i me­
nycbabkan pula pola konsumsi masyara kat pada umumnya 
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sangat scderhana. Penghasilan mereka termama baru sampai 
pacfu tingkat usaha pemenuhan kebutuhan pangan, sandang 
dan papan yang sederhana. 

b. Setelah Adanya lndustri 
Akibat adanya industri antara lain banyaknya penduduk 

pendatang di Desa Landasan Ulin Timur untuk mencari pe­
kerjaan di industri lampit. Para pendatang yang kebanyakan 
berasal dari daerah Hulu Sungai ini banyak pula yang mem­
punyai keluarga di Desa Landasan Ulin Timur. Mereka ini 
kemudian tinggal bersama dengan keluarga mereka yang ada. 
Dengan demikian dengan adanya industri menyebabkan ada­
nya keluarga inti atau batih berubah menjadi keluarga luas. 

Anggota keluarga yang baru datang ini kebanyakan 
adalah masih keluarga dekat dengan keluarga inti atau batih 
baik dari keluarga suami atau isteri misalnya adik, kemenakan 
maupun orang tua mereka. Ada juga orang lain atau kenalan 
yang ikut menumpang di keluarga inti atau batih di Desa Lan­
dasan Ulin Timur sehingga berubahlah keluarga batih men­
jadi keluarga luas. 

Dengan adanya industri tidak banyak mempengaruhi 
kehidupan keluarga masyarakat Desa Landasan Ulin Timur 
khususnya dalam pembagian kerja atau tugas dalam rumah 
tangga. Di dalam keluarga batih tidak terlihat adanya per­
ubahan pembagian kerja dalam keluarga. Suami sebagai 
kepala rumah tangga di samping bekerja mencari nafkah di 
industri lampit juga tetap ikut membantu mengerjakan pe­
kerjaan-pekerjaan rumah tangga. Bantuan suami dalam pe­
kerjaan rumahtangga ini biasanya mengasuh anak, memandi­
kan . anak yang dilakukan sebelum dan sesudah bekerja di 
industri lampit. Demikian pula seorang isteri di samping ber­
tugas mengerjakan pokoknya di rumah tangganya juga tetap 
ikut bekerja mencari nafkah baik bekerja langsung di dalam 
industri atau mengerjakan pembuatan lampit di rumah . 
Dengan demikian tugas ganda para ibu atau isteri bertambah 
berat yaitu berkurangnya atau terbatasnya bantuan suami 
dalam mengerjakan tugas-tugas rumah tangga. Peranan anak 
dalam ikut membantu orang tuanya mencari nafkah volume­
nya justru meningkat. 
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Dengan adanya industri lampit ini kehidupan anak-anak 
menj adi terbatas . Pekerjaan membuat lampit khususnya 
tahap menulang walut atau menganyam pinggiran lampit me­
rupakan pekerjaan ringan dan mudah dikerjakan . Modal 
utama adalah ketekunan. Oleh karena itu dengan adanya pe­
kerjaan borongan menulang walut yang dapat dibawa pulang 
ini menyebabkan anak-anak...usia 9-10 tahun telah dilibatkan 
dan biasanya ikut serta bekerja untuk mendapatkan uang . Di 
dalam industri anak-anak tidak diperbolehkan ikut bekerja, 
namun di rumah pihak industri tidak memiliki kewenangan 
untuk melarang atau memb<Hasi . 

Demikian pula dalam keluarga luas pembagian tugas 
keluarga juga tidak terlihat dengan jelas. Suami isteri tetap 
berperan ganda yaitu di samping sama-sama bekerj a mencari 
nafkah juga bersama menyelesaikan atau mengerjakan tugas­
tugas rumah tangga. Hanya dengan adanya anggota keluarga 
baru ini misalnya kemenakan atau orang tua mereka (pihak 
nenek) tugas isteri dalam mengerjakan pekerjaan rumah 
tangga menjadi berkurang atau ringan , karena telah dibantu 
oleh orang tua ·atau kemenakan yang ikut. Kehadiran anggota 
keluarga atau kerabat baru ini di samping bekerja .sesuai 
dengan tujuan utamanya untuk menc_ari pekerjaan di industri 
lampit , di rumah ikut membantu pula menyelesaikan tugas­
tugas rumah tangga . Di samping itu kehadiran kerabat dalam 
keluarga batih ini terutama nenek atau kakek ikut membantu 
pula mengasuh , mendidik dan mengawasi anak-anak . 

Dengan kehadiran industri banyak keluarga yang 
bekerj a di industri lampit namun hal in i tidak membawa per­
ubahan dalam hal hubungan antar keluarga dengan keluarga 
lain (kerabat). Hal ini di samping dengan adanya industri 
lampit setiap hari mereka sibuk bekerja sehari penuh juga 
hasil dari bekerja ini hanya cukup untuk K:eperluan hidup 
keluarga. Demikian pul::. hubungan antar tetangga terlihat 
tidak terjadi perubahan. Sifat gotongroyong dan tolong­
menolong tetap mewamai hubungan antar tetangga. Meski­
pun masing-masing keluarga berusaha mendapatkan borong­
an bahan lampit dari industri, namun antar mereka tidak ter­
lihat adanya rasa eprsaingan atau sifat iri . 
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Hal ini antara lain juga ditunjang oleh pengaturan yang 
dilakukan oleh pihak industri sendiri. Untuk mendapatkan 
borongan lampit telah diatur secara bergiliran dan berdasar 
pemerataan. Hanya bagi pekerja harian mendapatkan periori­
tas namun untuk pemerataan tetap diperhatikan oleh pihak 
industri. Dengan adanya kebijakan yang ditempuh oleh pihak 
industri ini juga menunjang usaha menciptakan hidup ke­
keluargaan antar tetangga masyarakat sekitar industri. Per­
sengketaan antar .tetangga dapat dikatakan tidak pernah ter­
jadi apalagi yang disebabkan oleh rasa iri hati, persaingan 
ataupun gosip. 

Meskipun dengan adanya industri semua keluarga di 
sekitar industri ikut terlibat bekerja di industri tersebut baik 
langsung maupun tidak langsu~g namun penghasilan mereka 
hanya cukup untuk kebutuhan konsumsi keluarga sehari-hari. 
Dengan adanya industri tidak membawa perubahan dalam 
pola konsumsi kehidupan keluarga. Pola hidup sederhana 
tetap merupakan ciri kehjdupan keluarga masyarakat di seki­
tar industri. Hal ini antara lain juga disebabkan karena basil 
yang mheka peroleh dari kerja di industri hanya cukup untuk 
keperluan hidup keluarga secara sederhana. 

c. Analisis 
Dengan adanya industri · di Desa Landasan Ulin Timur 

hampir tidak membawa perubahan dalam kehidupan keluarga 
masyarakat Desa Landasan Ulin Timur. Dalam kehidupan 
rumah tangga tetap tidak terdapat pembagian kerja yang jelas 
antara suami dan isteri . Baik suami maupun isteri tetap ber­
peran ganda yaitu di samping bekerja mencari nafkah juga. 
bekerja menyelesaikan pekerjaan-pekerjaan rumah tangga. 
Hanya peranan suami (ayah) dalam keluarga terjadi pergeser­
·an sedikit khususnya dalam ikut membantu pekerjaan­
pekerjaan rumah tangga . 
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Setelah adanya industri kesempatan suami (ayah) untuk 
ikut membantu mengerjakan pekerj aan ru mah tangga men­
jadi berkurang, karena mereka hampir seharian bekerja di 
industri . Sebaliknya volume pekerjaan isteri (seorang ibu) 
bertambah berat. Setelah selesai menyelesaikan tugas-tugas 
rumah tangga para isteri (ibu) berganti mengerjakan borong­
an pembuatan lampit yang dibawa pulang dengan maksud 
dapat membantu menambah penghasilan keluarga. Dengan 
demikian seorang isteri (ibu) di rumah hampir tidak pernah 
istirahat. Sambi! mengerjakan pekerjaan borongan harus pula 
mengasuh atau mengawasi anak-anaknya apabila masih kecil. 

Dengan adanya industri terlihat adanya perubahan 
proses sosialisasi pada anak -anak. Y aitu anak -anak telah lebih 
awal dilibatkan dalam ikut bekerja mencari nafkah . Anak­
anak yang masih dalam usia bermain telah dilatih dan dilibat­
kan dalam pekerjaan-pekerjaan mencari tambahan penghasil­
an keluarga . Anak-anak terlihat dengan senang ikut bekerja 
dan mengesampingkan kesempatan bermain , karena adanya 
janji untuk diberi uang belanja apabila mau membantu be­
kerj a . Memang satu segi dengan melibatkan anak-anak be­
kerja di rumah dapat mencegah berkembangnya kenakalan 
remaja karena anak-anak disibukan dengan pekerjaan, 
namun di segi lain denga.n adanya jan ji uang belanja dengan 
demikian sejak kecil anak-anak telah dibiasakan dengan ke­
biasaan jajan (belanja) . 

Dalam kaitannya dengan hubungan antar keluarga serta 
tetangga , kehadiran industri lampit di tengah masyarakat 
Desa Landasan Ulin Timur tidak mengakibatkan terjadinya 
perubahan. Demikian pula dalam hal pola konsumsi masya­
rakat. Kehadiran industri lampit ini di mana dapat memberi­
kan sumber penghasilan baru bagi masyarakat sekitar tidak 
membawa pula kehidupan masyarakatnya ke tingkat pola 
hidup konsumtif. Kehidupan masyarakat tetap sederhana, 
karena kehadiran industri tidak mengakibatkan adanya 
tambahan penghasilan masyarakat yang menyolok . Penghasi l­
an baru ini tetap hanya cukup untuk mencukupi kebutuhan 
hidup keluarga secara sederhana. 
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5. PERUBAHAN PERANAN WANITA 

a. Sebelum Adanya lndustri 

Peranan wanita dalam kehidupan keluarga maupun 
masyarakat banyak rlipengaruhi oleh persepsi masyarakat ter­
hadap kedudukan wanita . Persepsi masyarakat terhadap ke­
dudukan wanita ini akan mempengaruhi pula konsep masya­
rakat tentang kegiatan-kegiatan yang seharusnya dilakukan 
oleh wanita serta kegiatan-kegiatan yang kurang cocok bagi 
wanita. 

Beberapa masalah yang dihadapi oleh wanita di desa 
terutama adanya keterikatan mereka akan norma-norma 
agama yang dogmatis serta adat istiadat yang berlaku dalam 
masyarakat. Pada umumnya masyarakat pedesaan yang 
agraris masih menganggap kedudukan wanita lebih rendah 
dari laki-laki, sehingga kegiatan wanita di luar rumah tangga 
san gat dibatasi kecuali dalam kegiatan usaha pertanian. 
Dengan makin berkembangnya dan terbukanya hubungan 
daerah pedesaan sehingga memungkinkan adanya pengaruh 
Juar/kota pada masyarakat desa, pandangan terhadap ke­
dudukan wanita tersebut semakin lama semakin tergeser 
dalam arti kedudukan wanita sejajar dengan kedudukan kaum 
pria. 

Namun demik.ian- kelihatannya pandangan masyarakat 
pedesaan terhadap kedudukan wanita tersebut masih terlihat 
mempengaruhi pandangan masyarakat Desa Landasan Ulin 
Timur yang tinggal di daerah sekitar industri . Masyarakat di 
sekitar industri yang bermatapencaharian pokok bertani dan 
buruh. Mereka juga sebagai penganut agama Islam yang taat, 
tetap· beranggapan bahwa tugas seorang wanita adalah di 
dalam rumah tangga. Kegiatan di luar rumah tangga tetap di­
batasi kecuali dalam kaitannya dengan kegiatan bertani. Hal 
ini antara lain juga dipengaruhi pula dengan adanya kenyata­
an bahwa di Desa Landasan Ulin Timur (termasuk Landasan 
Ulin Tengah yang letaknya berdampingan) tidak ada lapangan 
pekerjaan yang memungkinkan seorang wanita mendapatkan 
pekerjaan. 
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Untuk mendapatkan pekcrjaan di luar bertani terpaba 
harus pergi ke luar desa atau pergi ke tempat lain/kota. Im 
berarti untuk mendapatkan pekerjaan seo rang wanita sebagai 
ibu rumah tangga harus meninggalkan rumah tangga atau 
keluarga. Hal ini dipandang oleh masyarakat kurang cocok 
bagi seorang wanita sebagai ibu rumah tangga . Dengan be­
kerja di luar berarti akan mempengaruhi tugas pokok di 
dalam rumah tangga. 

Meskipun pandangan masyarakat membatasi kegiatan 
wanita di luar rumah tangga, bukan berarti dengan seorang 
wanita khususnya seorang isteri hanya mengatur rumah 
tangga. Seorang isteri sebagai ratu rumah tangga di samping 
memelihara dan mengatur rumah tangga, mengasuh serta 
mendidik anak-anaknya, tetap juga bertugas untuk membantu 
suami dalam mencari nafkah . Dengan demikian tugas wanita 
atau seorang isteri adalah ganda. Namun kegiatan yang di­
lakukan oleh isteri dalam mencari nafkah ini terbatas pada 
usaha membantu khususnya dalam usaha tani. 

Kedudukan dan peranan wanita khususnya seorang 
isteri dalam rumah tangga ini juga ada kaitannya dengaiJ pan­
dangan masyarakat terhadap pendidikan bagi kaum wanita . 
Bagi kaum wanita sudah cukup dapat membaca , menul is dan 
berhitung. Bagi seorang caJon isteri yang lebih dipentingkan 
adalah pendidikan dalam bidang agama. Hal ini berkaitan 
dengan tugas seorang wanita kelak untuk membimbing akhlak 
anak-anaknya khususnya melalui pendidikan agama . Oleh 
karena itu wajar apabila yang lebih penting bagi kaum wanita 
adalah pendidikan agama. 

Pandangan masyarakat terhadap pendidikan kaum 
wanita ini berakibat para wanita pada umumnya kurang 
memiliki kemampuan maupun ketrampilan khusus yang ber­
guna untuk mencari pekerjaan atau bekal kerja untuk men­
dapatkan uang. Satu-satunya ketrampilan yang dengan mudah 
diwariskan oleh orang tuanya adalah ketrampilan bertani. 

Adapun kegiatan yang dilakukan kaum wanita Desa 
Landasan Ulin Timur dalam· usaha mendapatkan uang ke­
banyakan adalah menjual hasil bumi/pertanian mereka ke 
pasar atau bagi keluarga pencari kayu bakar adalah menjual 
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kayu bakar ke pasar. Kegiatan atau pekerjaan kaum wanita 
petani Desa Landasan Ulin Timur dalam rangka mendapat­
kan uang jarang di luar kegiatan-kegiatan seperti tersebut di 
atas . Hal ini antara lain juga karena tidak ada kemampuan 
atau ketrampilan khusus yang dimiliki oleh para wanita yang 
dapat dipakai sebagai modal pencari pekerjaan. Masyarakat 
beranggapan bahwa kurang pantas atau kurang cocok apabila 
seorang isteri atau kaum wanita sebagai ibu rumah tangga 
kemudian bekerja ke luar desa dengan meninggalkan rumah 
tangganya. 

Sebagai masyarakat yang taat terhadap agama, kegiat­
an-kegiatan kemasyarakatan yang pasti dapat berkembang 
dan mendapatkan pendukung adalah kegiatan-kegiatan yang 
berkaitan dengan masalah keagamaan. Satu-satunya kegiatan 
kemasyarakatan yang dilakukan oleh kaum wanita atau ibu 
Desa Landasan Ulin Timur adalah kegiatan pengajian yang 
dilakukan pada tiap hari Jum at. Kegiatan ini dilakukan 
secara rutin bertempat di langgar-langgar kampung. 

Pada waktu para ibu mengadakan pengajian ini tugas 
rumah _ tangga misalnya mengasuh anak diserahkan kepada 
suaminya. Setiap hari Jum at biasanya kaum laki-laki bekerja 
ke sawah hanya setengah hari yaitu sampai dengan menjelang 
sembahyang Jum'at dan setelah itu karena waktunya terbatas 
biasanya mereka tidak lagi pergi ke ladang a tau ke sa wah. 
Dengan demikian para suami dapat mengambil alih tugas 
isteri selama mengadakan pengajian. Kegiatan kemasyarakat­
an baru yang dilakukan kaum wanita selain pengajian tersebut 
dapat dikatakan tidak ada. Hal ini antara lain karena tidak 
ada sarana dan prasarana yang dapat mendukung kegiatan­
kegiatan kemasyarakatan. 

Sebagai ratu rumah tangga tugas wanita adalah pe­
nanggung jawab kehidupan rumah tangga. Wanitalah yang 
berkewajiban mengatur kegiatan-kegiatan di dalam rumah 
tangga. Sebagai masyarakat petani yang kehidupannya rata~ 
rata pas-pasan atau bahkan kekurangan, di dalam masyarakat 
Desa Landasan Ulin Timur dapat dikatakan tidak ada yang 
memiliki pembantu rumah tangga. Oleh karena itu tugas­
tugas rumah tangga menjadi tanggung jawab isteri sebagai 
pelaksana. 
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Segala macam kegiatan rumah tangga semua dilaksana­
kan sendiri oleh pihak isteri atau wanita mulai dari berbelanja 
ke pasar, memasak , membersihkan rumah, menyiapkan 
makanan, mencuci sampai pada melayani suami. Tugas isteri 
atau wanita ini baru agak berkurang apabila dibantu oleh 
suaminya sewaktu tidak bekerja ke sawah atau ke ladang. 
Apabila kebetulan mempunyai anak yang sudah besar , pe­
laksanaan tugas rumah tangga ini akan dibantu oleh anak­
anak mereka. 

Di samping membantu suami mencari nafkah, me­
ngerjakan tugas-tugas rumah tangga, yang tidak kalah penting 
sebagai tugas wanita dalam keluarga adalah mendidik dan 
mengasuh anak-anak. Kebiasaan-kebiasaan dan adat-istiadat 
yang baik perlu ditanamkan pada diri anak-anak mereka . 
Sudah lama diketahui bahwa kebersihan adalah pangkal ke­
sehatan , sedangkan kesehatan adalah harta yang paling ber­
harga . Oleh karena itu kebersihan , kesehatan , kebersihan 
lingkungan keluarga atau rumah tangga perlu ditanamkam 
pada diri anak-anak sejak usia muda. Semua ini adalah tugas 
wanita atau ibu dan ini dapat dil aksanakan apabila ibu atau 
wanita banyak waktu tinggal di rumah mengasuh anak-anak . 
Pandangan masyarakat ini berarti akan membatasi peranan 
wanita at~IU ibu dalam bekerja di luar rumah tangga. 

b. Sesudah Adanya lndustri 
Dengan adanya sebuah industri lampi t di tengah-tengah 

pemukiman penduduk dapat memberikan lapangan pekerjaan 
baru bagi masyarakat sekitarnya baik langsung maupu'l tidak 
langsung. Jenis kegiatan di dalam industri ini adalah keg~atan 
yang berkaitan dengan pembuatan lampit rotan dan lebih 
menekankan pada segi ketrampil an dibandingkan kekuatan 
tenaga. Proses pembuatan lampit ini dengan mudah dapat di­
kerjakan tidak hanya oleh kaum pria tetapi juga oleh kaum 
wanita dan bahkan anak-anak. 

Kehadiran industri lampit di Desa Landasan U lin Timur 
ini membuka kesempatan besar bagi kaum wanita untuk be­
kerja mendapatkan uang , baik bekerja secara langsung di 
dalam industri atau bekerja di rumah sendiri-sendiri dengan 
mengambil pekerjaan borongan dari industri lampit tersebut. 
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Apalagi dengan datangnya anggota keluarga barn misalnya 
kemenakan, orang tua atau mertua dalam suatu keluarga 
batih menambah peluang bagi kaum ibu atau isteri bekerja 
secara langsung di dalam industri. Ini terlihat bahwa ban yak 
wanita atau para ibu yang kemudian bekerja langsung di 
dalam industri, apalagi bekerja borongan di rumah masing­
masing. 

Keadaan ini secara tidak langsung telah mengubah pan­
dangan masyarakat bahwa kaum wanita hanya cocok mem­
bantu suami mencari nafkah ke sawah atau ladang. Kini ke­
dtidukan dan peranan wanita khususnya isteri tidak hanya 
membantu suami mencari nafkah tetapi berperan suma-sama 
mencari nafkah. Setiap hari suami isteri secara bersama 
berangkat bekerja di dalam industri sore hari pulang bersama­
sama pula. Tugas mengurus rumah atau anak-anak, semen­
tara bekerja diserahkan kepada orang tua, mertua atau 
anggota keluarga lain. 

Tidak jarang terjadi seorang suami tetap bekerja ber­
tani ke sawah atau ladang sedang isterinya yang bekerja di 
industri lampit. Meskipun kini kaum wanita atau para ibu 
banyak yang bekerja di industri lampit baik langsung maupun · 
tidak langsung bukan berarti peranan kaum wanita atau isteri 
dalam rumah tangga menjadi hilang . . Sebagai ibu rumah 
tangga, peranannya sebagai pengatur kehidupan keluarga 
tetap tidak ditinggalkan. Apabila bekerja secara langsung di 
industri sebelum berangkat bekerja pada pagi hari seorang ibu 
terlebih dahulu menyiapkan dan menyelesaikan pekerjaan 
rumah tangga misalnya menyiapkan makan pagi hari maupun 
siang hari, membersihkan rumah dan mengurus anak-anak. 
Demikian pula setelah pulang bekerja dari industri seorang 
isteri atau ibu kembali bekerja menyelesaikan keperluan 
rumah tangga, meskipun kadang-kadang dibantu oleh anggota 
keluarga yang lain misalnya orang tua, mertua atau kemenak­
an. Dengan demikian ikut bekerja di industri rotan justru 
tugas kaum wanita atau seorang ibu bertambah berat. 
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Dengan banyaknya kaum wanita atau para ibu rumah 
tangga bekerja di industri lampit ba ik secara langsung atau 
tidak langsung berarti mengurangi wa ktu luang untuk dapat 
beristirahat , tidak berarti mengakibatkan berkurangnya 
kegiatan-kegiatan yang bersifat kemasyarakatan . Dengan be­
kerja di industri lampit berarti seorang ibu mendapatkan 
penghasilan sendiri setiap hari . Meskipun hasil kerj a ini 
sebagian besar dimanfaatkan untuk menambah kebutuhan 
hidup keluarga namun piua ibu atau wanita dal am men yisih­
kan sebagian hasilnya untuk keperluan pribadinya maupun 
keperluan kegiatan-kegiatan kemasyara katan. Dengan adanya 
industri di mana kaum wanita banyak bekerja di dalamnya, 
justru lebih meningkatkan kegiatan-kegiatan kemasyarakatan 
yang dilakukan oleh para ibu. 

Kalau sebelumnya kegiatan kemasyarakatan yang 
banyak dilakukan adalah kegiatan pengajian yang dilakukan 
di langgar-langgar, kini kegiatan pengajian tersebut dibarengi 
pula dengan kegiatan arisan meskipun jumlahnya tidak 
seberapa. Tempat kegiatanpun tidak lagi di langga r-langgar 
namun telah beralih di rumah para anggota .pengajian atau 
arisan secara bergiliran. Dengan kegiatan ini sekaligus dapat 
meningkatkan hubungan silaturahmi antar tetangga . 

Dengan mendapatkan gaji sendiri memungkinkan pula 
seorang ibu atau kaum wanita dapat membeli pakaian yang 
pantas dipakai untuk kegiatan ke luar rumah dan hal ini juga 
s;mgat menunjang keikutsertaan para ibu atau wanita dalam 
kegiatan-kegiatan kemasyarakatan . Be rsamaan itu pula ke­
giatan PKK mulai dimbangkan. Kegiatan sebelumnya yang 
baru terbatas pada soal pengajian , kini berkembang dengan 
adanya kursus menjahit, memasak oleh ibu-ibu PKK. D i 
samping itu digerakkan kegiatan yang bernafaskan keagama-
an. 

Seperti dikemukakan di muka bahwa dengan kehadiran 
industri di mana para ibu atau kaum wanita banyak bekerja , 
tidak berarti mengurangi peran kaum wanita atau para ibu 
dalam tugas-tugas kerumahtanggaan. Kaum wanita atau para 
ibu tetap berperan ganda. Pendidikan anak dalam keluarga 
tetap menjadi tanggung jaw,ab utama kaum wanita atau ibu , 
di samping banyak dibantu oleh anggota keluarga yang lain 
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misalnya oleh nenek atau kakek, kemenakan bagi keluarga 
luas. Bagi keluarga batih tugas-tugas pengasuhan anak, pen­
didikan anak serta tugas-tugas rumah tangga dipikul bersama 
antara suami isteri. Dalam hal ini memerlukan pengertian 
serta kesadaran bersama antara suami isteri . 

c. Analisis 
Dengan adanya industri lampit di Desa Landasan Ulin 

Timur yang memungkinkan kaum wanita atau para ibu 
bekerja bersama mencari nafkah telah membawa beberapa 
perubahan sosial dalam kaitannya dengan peran kaum wanita 
dalam kehidupan keluarga maupun kemasyarakatan. Per­
ubahan pertama adalah terhadap pandangan masyarakat ter­
hadap. kedudukan dan peran kaum wanita dalam keluarga 
khususnya dalam usaha mencari nafk:ah. 

Kaum wanita kini tidak hanya memiliki kemampuan 
membantu suami bekerja di rumah saja tetapi telah memiliki 
kemampuan dan kesempatan pula untuk bekerja mendapat­
kan uang untuk keperluan nafkah keluarga. Kedudukan 
wanita tidak lagi dipandang lebih rendah dibandingkan kaum 
pria , tetapi telah sejajar dengan kaum pria dalam batas-batas 
tertentu khususnya dalam mencari nafk:ah. Hal ini juga ter­
lihat dalam memutuskan masalah-masalah keluarga kaum 
wanita ikut berperan dan musyawarah dengan suami . 

Perubahan lain yang terlihat adalah hal kegiatan ke­
masyarakatan. Dengan adanya industri kaum wanita lebih ter­
buka dan sosial dalam melakukan kegiatan-kegiatan ke­
masyarakatan. Kaum wanita tidak lagi canggung untuk saling 
berkumpul, berkunjung ke luar dari rumah melakukan kegiat­
an-kegiatan kemasyarakatan. Hal ini berarti telah membawa 
pula perubahan sikap kaum wanita dalam kehidupannya 
sehari-hari . 
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Apabila sebelum adanya industn pada waktu tidak ada 
pekerjaan di sawah atau di ladang, kaum wanita atau para ibu 
lebih banyak tingg:et-1 di rumah disibukkan dengan tugas-tugas 
rutin keluarga , kini telah banyak mengalami perubahan . 
Kaum wanita atau para ibu telah banyak kesempatan untuk 
ke luar rumah dengan suasana baru baik untuk bekerja 
di industri atau untuk mengikuti kegiatan-kegiatan ke­
masyarakatan. Ini berarti kontak sosial antar kaum wanita 
lebih meningkat. 

Namun dibalik segala perubahan tersebut peranan 
utama kaum wanita atau para ibu dalam keluarga atau rumah 
tangga tetap tidak mengalami perubahan. Meskipun kini pada 
siang hari waktunya banyak dipergunakan untuk bekerj a di 
industri a tau mengikuti kegiatan-kegiatan kemasyarakatan , 
namun tetap akan kembali ke dalam keluarga untuk me­
laksanakan tugas-tugas rumah tangga. 
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BABV 
KESIMPULAN 

Masyarakat Desa Landasan Ulin Timur sebelum adanya 
industri ( dalam arti bukan penduduk pendatang sebagai 
pegawai pelabuhan udara Syamsudin Noor dan ABRI) adalah 
masyarakat agraris yang lebih menekankan atau meng­
gantungkan hidupnya pada alam. Namun kondisi alam 
wilayah Besa Landasan Ulin Timur kurang menguntungkan 
atau kurang memberikan dukungan bagi usaha tani karena 
banyaknya tanah yang tidak produktif atau kurang produktif. 
Hal initah yang mendorong masyarakat tani di Desa Landasan 
Ulin Timur tidak dapat mencukupi kebutuhan sehari-hari se­
bagaimana layaknya. Dengan keadaan seperti ini mendorong 
penduduk berusaha untuk mendapatkan pekerjaan samping­
an atau pekerjaan tambahan sebagai sumber penghasilan 
tambahan bagi keluarga . 

Pekerjaan sampingan atau tambahan yang dapat dilaku­
kan oleh masyarakat Desa Landasan Ulin Timur selain usaha 
tani adalah meramu yakni mencari kayu di hutan sekitar desa 
untuk dijadikan bahan bangunan ataupun kayu bakar dan di­
jual ke pasar. Di samping meramu juga memberi kemungkin­
an bagi penduduk untuk menganyam purun untuk dibuat 
tikar , bakul dan juga topi yang juga dapat dijual untuk men­
dapatkan tambahan penghasilan. Dan bagi yang tidak mem­
punyai keterampilan menganyam purun atau ketrampilan lain 
sebagai sumber mendapatkan tambahan uang, terpaksa bagi 
sementara penduduk bekerja di daerah lain sebagai buruh. 

Apabila kita perhatikan jenis lapangan kerja utama dan 
jenis lapangan kerja tambahan bagi penduduk asli semuanya 
menunjukkan kekuatan tenaga fisik merupakan faktor yang 
utama. Di sini jelaslah bahwa faktor kekuatan tenaga atau 
fisik yang kuat merupakan modal utama bagi penduduk asli 
untuk mendapatkan sumber penghasilan atau sebagai modal 
utama untuk mencari nafkah. Hal ini semua terjadi karena 
umumnya mereka termasuk tenaga kerja yang tidak mem­
punyai ketrampilan khusus. 
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Kehadiran industri lampit di tengah-tengah masyarakat 
agraris seperti masyarakat Desa Landasan Ulin Timur ini me­
rupakan masalah baru bagi mereka. Semua ini terjadi karena 
dari masyarakat yang belum mengenal industri sekarang 
muncul di tengah-tengah mereka adanya industri yang dapat 
merupakan jenis lapangan kerja baru untuk sumber peng­
hasilan atau tambahan penghasilan. Sebagai masyarakat yang 
menggantungkan diri pada alam atau tanah, dengan adanya 
industri di daerahnya memberikan harapan-harapan baru 
untuk memperbaki kehidupan mereka. 

Kehadiran industri di tengah-tengah masyarakat agraris 
yang sangat menggantungkan dirinya pada alam dan yang se­
belumnya belum mengenal industri sebagaimana kehadiran 
industri lampit di Desa Landasan Ulin Timur ini ternyata 
membawa perubahan-perubahan tertentu . Perubahan yang 
terjadi akibat kehadiran industri yang belum dikenal masyara­
kat ini dapat membawa perubahan dalam hal tingkah laku se­
seorang (individual behavior), institusi masyarakat (social 
institution) dan sis tern nilai budaya (value system) . Perubah­
an-perubahan ini semua berkembang dalam ling~ungan 

masyarakat dengan kehadiran industri di lingkungannya. 
Kehadiran industri lampit di Desa Landasan Ulin Timur 

menimbulkan kemungkinan adanya penemuan-penemuan 
baru sebagai akibat adanya indsutri yang dapat berpengaruh 
kepada masalah lapangan pekerj aan , lapangan pendidikan , 
kehidupan keluarga termasuk juga dalam peranan wanita . 
Dan kita sadari bahwa setiap penemuan-penemuan itu timbul 
akibat adanya industri dan mempunyai kaitan dengan segi­
segi lain. 
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1. PENEMUAN-PENEMUAN YANG PALING MENONJOL 

Dari basil penelitian yang telab dilakukan terbadap 
Desa Landasan Ulin Timur didapat temuan-temuan baru 
sebagai berikut : 

a. Kebadiran Industri lampit di Desa Landasan Ulin Timur 
sebagai lapangan kerja baru mengundang penduduk dari 
daerab lain (pendatang-pendatang baru dari daerab luar) 
untuk datang ke Desa Landasan Ulin Timur dengan tujuan 
untuk dapat bekerja di industri lampit tersebut. Di lain 
pibak dapatlab diketabui babwa dengan banyaknya pen­
datang dari daerab luar bagi lingkungan masyarakat ter­
tentu tidak jarang menimbulkan masalab-masalab sosial. 
Termasuk masalab sosial yang dapat timbul di kalangan 
masyarakat Desa Landasan Ulin Timur adalab kemungkin­
an timbulnya konflik bagi penduduk setempat. Timbulnya 
konflik bagi penduduk setempat ini terjadi akibat adanya 
pendapat babwa pendatang baru akan menjadi saingan 
dalam mencari pekerjaan sebagai sumber pengbasilan 
keluarga. 

Namun kenyataannya dari basil penelitian di Desa 
Landasan Ulin Timur menunjukkan babwa kebadiran pen­
datang dari daerab lain dapat diterima dengan baik oleb 
masyarakat setempat tanpa menimbulkan adanya konflik 
sosial. Hal ini dapat dilibat dari sikap yang diberi~an oleb 
penduduk setempat terbadap pendatang baru yang lebib 
didasarkan kekeluargaan. Sikap penduduk setempat ini di­
sebabkan karena sifat keterbukaan pendatang yang telab 
mempunyai ketrampilan kbusus dalam membuat lampit 
untuk mengajarkan ketrampilannya kepada penduduk se­
tempat. Di tambab lagi adanya sikap yang diberikan oleb 
pihak industri dalam memberikan kesempatan kepada 
setiap penduduk setempat untuk mendapatkan ketrampil­
an kbusus membuat lampit dari para pendatang. 

Dengan dimilikinya ketrampilan kbusus membuat 
lampit bagi penduduk setempat memberikan kemungkinan 
untuk ikut bekerja di industri lampit yang ada di tengab­
tengab mereka. Dari pibak industri mempunyai prinsip 
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bahwa kehadiran industri harus dapat juga dinikmati oleh 
penduduk setempat yang ada di sekitar industri. Pihak 
industri juga memberikan kesempatan bagi penduduk se­
tempat untuk dilatih ketrampilan khsusus membuat lampit 
secara cuma-cuma. Dengan ketrampilan baru !Jagi pen­
duduk setempat memberikan peluang untuk dapat ikut be­
kerja sebagai karyawan di industri sebagaimana pendatang 
yang sudah trampil . 

Adanya usaha inilah membuat masyarakat setempat 
tidak menganggap para pendatang sebagai saingan dalam 
mencari kerja , melainkan sebaliknya dengan adanya pe1. 
datang penduduk mendapatkan ketrampilan baru yang 
memberikan kemungkinan mendapatkan lapangan kerja 
baru sebagai sumber penghasilan baru . Penduduk setempat 
akhirnya merasa bahwa pendatang baru bukanlah merupa­
kan saingan mereka dalam mencari kerja tetapi justru se­
bagai keluarga yang sama-sama mencari kerja di industri. 

b. Dari segi lapangan kerja pekerjaan kehadiran industri 
lampit di Desa Landasan Ulin Timur ini ternyata mem­
bawa perubahan terhadap pekerjaan utama bahkan juga 
merupakan pekerjaan · sampingan bagi masyarakat sekitar­
nya . Bagi masyarakat petani pemilik yang semula kebutuh­
an hidup keluarga hanya menggantungkan diri pada hasil 
tani , dengan kehadiran industri memberikan lapangan pe­
kerjaan sambilan untuk mengisi waktu senggang dan me­
rupakan sumber tambahan penghasilan keluarga . Bekerja 
di industri terutama pacta waktu tidak mengerjakan sawah 
atau ladang. 

Bagi petani penggarap, petani penyewa , pencari 
kayu hutan dan bahkan bagi para buruh dengan hadirnya 
industri di lingkungannya memberikan lapangan kerja baru 
bagi mereka. Karena dilihat bahwa pekerjaan di industri 
ini lebih memberikan kepastian dibandingkan dengan 
pekerjaan sebelumnya menyebabkan banyak di antara 
mereka yang meninggalkan pekerjaan lamanya dan pindah 
kerja di industri . Bekerja di industri baik sebagai tenaga 
tetap , tenaga harian maupun tenaga borongan merupakan 
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pilihan bagi mereka untuk menjadi pekerjaan pokok yang 
baru. Dengan ini menyebabkan kehidupan keluarga 
mereka sekarang lebih menggantungkan diri pada hasil 
kerja di industri. Hal ini juga mengakibatkan perubqhan 
fungsi jalan Peramuan yang dulunya sebagai tempat tinggal 
penduduk pencari kayu (peramu) sekarang berubah men­
jadi tempat tinggal penduduk yang hidupnya tergantung 
dari industri lampit 

Kehadiran industri lebih lanjut mengakibatkan ada­
nya perubahan pandangan masyarakat terhadap lapangan 
pekerjaan. Di mana dulu lebih didasarkan kepada kekuat-

. an fisik/tenaga, sekarang telah berubah pandangan bahwa 
lapangan pekerjaan yang lebih diorientasikan kepada pe­
milikan pengetahuan dan ketrampilan khusus . Sekarang 
di masyarakat berkembang adanya pandangan bahwa pe­
milikan . pengetahuan dan ketrampilan khusus merupakan 
modal utama yang perlu dimiliki untuk mendapatkan pe­
kerjaan yang layak sebagai sumber penghasilan bagi 
keluarga . 

Dengan adanya industri lampit yang pembuatannya 
melalui banyak tahap dan melibatkan banyak tenaga kerja, 
dengan mudah dapat dikerjakan oleh siapa saja memberi 
peluang yang besar bagi penduduk. Sebagai karyawan 
industri tidak hanya terbuka bagi orang dewasa laki-laki, 
tetapi juga bagi orang dewasa perempuan bahkan bagi 
anak:anak. Hal ini membawa akibat terutama bagi anak­
anak usia bermain juga ikut terlibat dalam pembuatan 
lampit terutama yang dilakukan di rumah penduduk. 

c. Perubahan pandangan masyarakat tentang pendidikan 
timbul karena adanya persyaratan khusus yang dituntut 
bagi pencari kerja di lingkungan industri atau di lingkung­
an industri atau di lingkungan lain yang didasarkan kepada 
pendidikan dan ketrampilan khusus. Dengan adanya per­
syaratan khusus bagi penduduk dalam mencari kerja ini 
membawa akibat pula terhadap pandangan masyarakat ter­
hadap dunia pendidikan. 
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Pandangan masyarakat yang semula lebih menekan­
kan kepada pendidikan agama bagi anak-anaknya kini ber­
ubah pacta pemberian bekal pendidikan umum bagi anak­
anaknya tanpa mengabaikan pendi dika n agama . Masyara­
kat me nyadari bahwa anak-anaknya perlu dibekal i dengan 
pengetahuan dan ke trampil an khusus untuk me mbantu 
mempermudah dalam mendapatkan lapangan pekerjaan 
nantinya yakni melalui pendidikan umum , baik pendidikan 
formal ataupun pendidikan nonformal. Hal ini terli hat 
denga n makin meningkatnya animo masyarakat untuk me­
nyekolahkan anak-anaknya ke sekolah-sekolah umum. 

Dengan adanya persamaan hak antara lak i- laki dan 
wanita , hal ini juga mempengaruhi pandangan masyarakat 
terutama terhadap pendipikan anak-anak wanita . D ahulu 
anak wanita dibedakan dengan anak laki-laki da lam mem­
berikan kesempatan menuntut ilmu . Anak wanita tid ak 
perlu menuntut pendidikan yang terlal u tinggi seperti anak 
laki-laki. Bagi anak perempuan dulu d ianggap sudah cukup 
asal sudah dapat membaca , menulis dan berhitung. Yang 
lebih dipentingkan bagi anak perempuan adalah pendidik­
an keluarga dan pendidikan agama. Namun pandangan ini 
tel ah mengalami perubahan di mana anak perempuan 
mendapatkan kesamaan hak seperti anak laki-laki dalam 
menuntut ilmu; sesuai dengan kemampuan ke luarga. 

d. Dalam kehidupan keluarga da n juga yang menyangkut 
peranan wanita dengan adanya ind ustri lampit di D esa 
Landasan Ulin Timur tidak terlihat adfinya perubahan 
yang menyolok. Sebelum dan sesudah adanya industri 
dal am kehidupan keluarga dan peranan wan ita tetap. 
Dalam keluarga tetap tidak ada pembagian kerj a ya ng jelas 
antar anggota keluarga , di mana suami atau iste ri tetap 
berperan ganda. Suami atau isteri dalam rumah tangga di 
samping sebagai pencari nafkah juga bertugas menyelesai­
kan tugas-tugas keluarga lainnya . 
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Perubahan yang dapat terlihat jelas yaitu semakin 
meningkatnya volume kerja atau tugas seorang isteri atau 
ibu rumah tangga dalam kehidupan berumah tangga. 
Meskipun seorang ibu atau isteri sudah bekerja di industri , 
tetapi tetap harus menyelesaikan tugas-tugas rumah 
tangga . 

Dengan bekerja di industri lampit dan mendapatkan 
penghasilan s~ndiri bagi kaum wanita atau kaum ibu mem­
bawa perubahan dalam sikapnya di dalam masyarakat. Se­
belum adanya industri kegiatan kaum wanita/ibu dalam ke­
giatan kemasyarakatan hanya terbatas pada kegiatan­
kegiatan pengajian. Dengan adanya industri kegiatan 
wanita/ibu-ibu tidak hanya dalam kegiatan pengajian, 
melainkan meningkat pada kegiatan lainnya. Hal ini semua 
mungkin karena ditunjang dengan tersedianya sarana dan 
prasarana yang lebih memadai untuk kegiatan kemasyara­
katan yang ada. 

Dalam mengambil keputusan di dalam keluarga, 
dahulu selalu berorientasi dari pihak suami (ayah), sedang­
kan-sekarang mengalami kemajuan yakni didasarkan pada 
musyawarah antar ayah-ibu (suami-isteri) . bahkan tidak 
jarang melibatkan juga pihak anak terutama bagi anak­
anaknya yang sudah besar. 
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2. IMPLIKASI DAN SARAN-SARAN 

Dengan adanya perubahan-perubahan yang terlihat 
dalam kehidupan masyarakat sebagai akibat atiaa)& induifti 
sebagaimana dapat direkam , tentunya akan mempeflJM'lhi 
atau berkaitan dengan segi-segi lainnya . Pengaruh atau k•it­
annya dengan bidang atau segi lai n akan jelas terlihat dalam 
implikasi dari penemuan-penemuan yang menonjol. Dalam 
kesempatan ini untuk membicara kan implikasi penemuan­
penemuan terse but akan diikuti dengan saran-saran . 

Adanya sikap penduduk pendatang yang telah mem­
punyai ketrampilan khusus dan mengajarkan kepada pen­
duduk asli menyebabkan sikap yang positif bagi penduduk 
pendatang dan juga sikap positif bagi penduduk asli . Ke­
bijakan yang ditempuh pihak industri da lam usaha memberi­
kan kesempatan bagi penduduk asli untuk mendapatkan ke­
trampilan khusus dan kesempatan me ndapatkan lapangan 
ke rj a bagi penduduk asli membuat rasa simpatik penduduk 
kepada pihak industri. Adanya sikap positif dari pihak pen­
datang, penduduk setempat , serta kebi jakan pihak industri 
dapat menghindarkan adanya atau terj ad inya konflik maupun 
benturan-benturan antara masyarakat setempat dengan 
masyara kat pendatang. Keadaan ini sa ngat menunjang bagi 
usaha pengembangan industri di dae rah lain . Oleh karena ttu 
pola yang diberlakukan di Desa Landasan Ulin T imur ini 
perlu tetap dipertahankan, dikembangkan di tempat-tempat 
la in dalam rangka pengembangan industrialisasi . 

Adanya perubahan pandangan masyarakat dal am 
bidang pendidikan terutama adanya ke inginan menyekol ah­
kan anak-anaknya pada sekolah-sekolah umum , serta ke­
te rbatasan kemampuan masyarakat da la m membiayai an ak­
anaknya menyebabkan permasalahan. Lulusan S.D. akan ber­
tambah banyak dan sementara ban yak nya juga lulusan S.D. 
yang terpaksa tidak clapat melanjutkan ke pendidikan yang 
lebih tinggi karena terbatasnya kem ampuan dana. Banyaknya 
anak lulusan S.D. yang tidak dapat melanjutkan ke pendidik­
an yang lebih tinggi bukanlah semata-mata kekurangan dana 
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tetap1 Juga karena jaraknya dengan sekolah-sekolah. Agar 
animo masyarakat tersebut tidak akan kecewa terhadap pen­
didikan anak-anaknya, maka perlu kiranya dipikirkan lebih 
lanjut tentang pengadaan dan persebaran sekolah-sekolah 
lanjutan baik sekolah lanjutan umum atau sekolah lanjut­
an kejuruan di Desa Landasan Ulin Timur. Dalam me­
nanggulangi adanya anak lulusan S.D . yang tidak dapat me­
lanjutkan pendidikan karena kurangnya dana perlu dipikirkan 
tentang pemberian bantuan pendidikan kepada anak yang 
berprestasi terutama dari lingkungan masyarakat ekonomi 
lemah . 

Banyaknya tahap-tahapan membuat lampit dapat mem­
beri peluang bagi banyak tenaga kerja baik ayah, ibu dan 
anak-anak. Khususnya tenaga kerja anak-anak usia sekolah 
menyebabkan banyak dilibatkannya anak-anak lebih awal 
dalam bekerja. Dengan dalih membantu kerja orang tua 
untuk mencari nafkah atau dengan motivasi lain (mendapat­
kan uang jajan) menyebabkan banyak anak-anak yang ikut 
terlibat dalam kerja. Meskipun tidak terlalu mengganggu ke­
sempatan belajar anak, namun dapat berakibat negatif bagi 
anak yang sudah mengenal uang dan biasa belanja atau jajan. 
Akibat lebih lanjut dengan anak yang sudah mengenal uang 
akan dapat mendorong pada kegiatan-kegiatan yang bersifat 
negatif bagi anak yang kebetulan perlu uang. Untuk meng­
hindari hal-hal yang negatif terutama dalam dunia anak-anak 
ini perlu adanya penerangan kepada para orang tua agar tidak 
secepatnya melibatkan anak-anaknya untuk ikut bekerja, dan 
menghindarkan kemungkinan timbulnya kebiasan jajan pada 
anak-anaknya serta membatasi diri dalam memberikan uang 
kepada anak-anaknya. 

Dengan mulai terbukanya kesempatan bagi kaum 
wanita dalam kegiatan-kegiatan kemasyarakatan sebagai 
akibat kehadiran industri ini perlu diadakan pengarahan­
pengarahan kepada kegiatan yang bersifat produktif. Untuk 
keperluan ini perlu dipikirkan tentang pengadaan sarana dan 
prasarana guna memberikan ketrampilan-ketrampilan praktis 
kepada para wanita terutama para ibu-ibu rumah tangga. 
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Sebab dengan pemberian ketrampilan khusus kepada mere ka 
terutama yang bersifat produktif berarti mem buka ke­
mungkinan lebih luas dalam mendapatkan sumber penghasil­
an yang berarti me mbantu kehidupan rumah tangganya . Dan 
diharapkan dengan pemberi an ke tra mpilan khusus kepada 
para ibu-ibu rumah tangga memberi peluang sebagai sumber 
penghasilan ini menjadikan mereka tidak harus meninggal ka n 
rum ah sehingga dengan demikian pengawasan dan pendidi kan 
dalam ke luarga tidak te rlanta r. 
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dusun 
Ia tung 
manau 
menj angat 
menikam 
mengikis 
menulang walut 
memanau 
mengam 
meramu 
o rang pahuluan 
paramuan 
purun 
rotan taman 
sawah timur 
sawah barat 
semambau 

INDEKS 
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LAMPIRAN PETA PAN GAMBAR 

- 124 -



PROP INS I 
KALI MANTAN TENGAH 

0 

L 

+ + ++ + 

__L__ 

• 
Propinsi Kalimantan Selatan 

PROP INS I 
KALIMANTAN TIMUR .. .. 

" • f. .. 
f. 
4-

• + ~ 

~~~~···· ~·~··· ~·~ 
.r , ~ .... 

0 

{Jo o 
20 40 km 

E G E N D A 

batas p rop i ns i 

j alan r ay a 

sungai 

loka si peneli tian 

Peta 1 
S umber Pemerintah Dae r ah Ti ngkat I Propinsi Ka l imantan Selatan 

Ta h un 19 8 5. 

125 



DESA SUNGAI RENGAS 
. .,. KEC. SUNGAI TABUK 
~ . .,._ .... ·~ . ,.. 
; .... . ..... ..... . .... . .......... . +. 
. ! 

DESA 
LANDA SAN 
ULIN 
TENGAH 
KEC. LAN­
DASAN ULIN 

ke 

.' 
.' .... . .... ' ...... ........ .... 

J 
I 

/ 
.' 

I "',..,. . ..., . 
• ':o... . DESA LIANG ANGGANG 

KEC. BATI-BATI 

' 
' 

Desa Landasan Ulin Timur 

\ 
\ 

\ 
\ 

\ 

\ 
\ .. 

u 

\ 
'. DESA GUNTUNG PAYUNG 
'. KEC. LANDASAN ULIN 

'· ' ·, ·, 

E G E N D A 

0 0,4 0,8 1,2 km 

·+·+· Batas Kecarnatan 

·-· - Ba.tas Des a 
• K~tor Kecarnatan 
• Kantor Desa 

/ d';'oa tar an berbuki t 
\.... .. ·· 
=Landa san Terbang 
-Jalan aspa l 
..-.c::::: Jalan desa 
~ Pernukirnan penduduk 
"iHflilf Perurnahan ABRI 
Y.YY Rawa-rawa 

C!:> Sekolah Dasar 
@ Rurnah Saki t 
CD Makarn Syuhada Haji 
@ Makarn Pahlawan 

Pet a 
Surnber Kantor Desa Landasan Ulin Tirnur, Tahun 1985 

126 



~ 

N 
....,J 

! 

. · -;. ' + · ~ . 
.,... .... . .,.. . ...,_ 
~ I t · • . ~. KECAMATAN SUNGAI TABUK 

... .,. 
·' .' I. -~ --: ... . .. . .. . 

> I I I "' · ._, .. . 

1 . I ,. . .. , I I • 

. . 
.,· t I 

I .. I 

f i ire i 
S<'l,v ~;De-s"' 

" <'lJ? .. 
"Vtsl:tv..; 

I 

/DE'SA. DE'S A i 
DE'S I\ 

I 

I 

i • KECAMATAN f 
GAMBUT : 

~ 

' .... . v ~ • 
~~LA~D~AN LAND~SA~ 

.. 
+ .. 

~ 

ULIN ULI).J 

' • 
I I 

' I 
! l""lD.AtS/tl'lj , , 

I 

VLIN I 
\ ., 
.' 

GUNTVN(:, 

•· 
+ 
+ 
f 

t 

+ 

KECAMATAN 
BANJARBARU 

........ 
"+·y; .. .;. 

... 
.............. _;.. 

Ll 

• 
~ 

.. 
i. 8ARAT ,..1:.·" '\. .. " 

' ' ·" ·• 
! i • . 1-! .• .' ... ... . ....... . ... - , .· · ,"'--';:=~~..:_=-::..::} I 

I 
; 

IE'N<:.M-i 

I 

I 

TJMVR. 

~ 

' 
t ,.~ ... ...... ..... ....... .... .. 

I 

. ••t\t• ...... '·······'······" 
i 

KECAMATAN BATI-BATI 

'!, 

+ · + ·+ ·+ = batas kecamat an 
-·- ·- ·- · = batas desa - = j alan ray a 
= = landasan pesawat - = kantor kecamatan • = kantor desa 
~ = lokasi industri 
'P = makam pahlawan 
Jll = makam syuhada haji 

Peta 2 
Sumber 

KECAMATAN LANDASAN ULIN 
Kantor Kecamatan Landasan Ulin, Tahun 1985 



Peta 4 
Sumber 

" " ,, 
''-""' ,, """'\, ..... ,, ...,.., ..... _ 

I ~-
1 ,, ,, 

•' 
" ,, ,, ,, 

'• :. 
•' ,, 
" 

VVvV 
vvvvv 

v v' vvvv 
vvvv 

L E G E N D A 

ill 

0 0,2 0,4 0,6 0,8 1 km 

rawa - rawa 

tanah 
kuburan 

tanah 
kering 

perumahan 
rakyat 

perumahan 
ABRI 

• kantor kecamatan 
• kantor kepala desa 
G) rumah sakit 
~ industri lampit 
0 SDN/SD Inpres 
1..6 lapangan golf 
L5 lapangan sepak bola 
LV lapangan volley 
p puskesmas 

14H makam syuhada haj i 
MP makam p a hlawan 

Pola Pemukiman Desa Landasan Ulin Timur 
Kantor Desa Landa san Ul in Timur dan basil observasi 
Tim Pene l iti , 1985 

128 



DENAH INDUSTRI ROTAN 
CV. SYAM TRADING COMPANY 

PtNGASAPAN BARU 
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II£NJANGAT 

TEMP AT 
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Rotan sebagai bahan bak u pembUatan lampit 
s erta meube 1. 

Seorang pekerja sedang mengikis rotan 
(membersihkan buku-b uku rotan dengan 

menggunakan mesin ) 
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Para pekerja sedang memilih ata~ 
me nye leksi rotan b ahan b a ku untuk lampit 

sesuai denga n wa r n a rotan 

,: ,i , ,,~ 
~ 

Para pekerja .sedang menikam 
(me lubangi rotan dengan me nggunakan mes in) 
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Para pekerja sedang menjangat 
(membentuk rotan sehingga berbentuk 

segi empat) 
dengan menggunakan mesin 
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Para peserta sedang me nganyam lampit 
me nggunakan jarum s e rta b e nan g khus us 

Lampit sedang dijemur 
setelah disemprot d e ngan obat pengawet 

- 1 33 -



Pekerja sedang memperbaiki lampit 
yan·g dinyatakan rusak setelah diperiksa 

oleh pihak p embeli (tim ahli) 

Tikar lampi t setelah di paking 
dan siap un tuk dieksport 
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Sebagian mesin yang didatangkan 
dari Jepang 
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Bahan baku rotan yang telah siap untuk 
dianyam men jadi l ampit 

Salah satu bangunan gudang penyimpanan 
bahan baku rota n dilihat da r i muka 
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